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Huruf-huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal dan Diftong 










b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bain 
(يَب) dan qaul (لوق). 
ا : a ز : z ق : Q 
ب : b س : S ك : K 
ث : t ش : Sy ل : L 
ث : s| ص : s} م : M 
ج : j ض : d} ى : N 
ح : h} ط : t} و : W 
خ : kh ظ : z} ﮪ : H 
د : d ع : ‘ ء : ‘ 
ذ : ż غ : G ً : Y 











a ā  َا 
 kasrah 
 








3. Syaddah  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
 َاٌَـّـبَر : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 
  يِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
4.  Kata sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
  سـَْوـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
5.  Ta >’marbu>ta{h 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fat}hah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
 ِلَافْط لأا  تـَضْوَر : raud}ah al-at}fa|l 
6.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 





7.  Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
 ِالله  ْيـٍِد     dinullah  ِالله ِِاب     billa>h   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
 ِالله ِتَوْـــحَر ٌْ ِف ْن  ـﮪ    hum fi rahmatilla>h 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = Subha>nahu wa ta‘a >la> 
saw. = S}alla>lla>hu ‘alaihi wa salla >m 
ra. = Rad}iyalla>hu anhu 
Q.S. …/…:  = Quran, Surah …, ayat: 
HR      = Hadis Riwayat 
RI      = Republik Indonesia 
UUD      = Undang-Undang Dasar 






















Nama Penyusun :  La Hamiku 
Nim  :  80100210088 
Judul Tesis  : “Analisis Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran PAI  
di SMPN 17 Kendari” 
Tesis ini membahas tentang “Bagaimana Analisis Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari”. Pokok masalah tersebut 
selanjutnya di-breakdown dalam beberapa submasalah yaitu: pertama  bagaimana 
realitas kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari; 
kedua faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari dan yang ketiga, 
bagaimana usaha-usaha solutif terhadap faktor penghambat kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif, lokasi penelitian 
di SMPN 17 Kendari, dengan menggunakan empat pendekatan yakni pendekatan 
yuridis, pedagogik, sosiologis dan psikologis. Populasi penelitian ini seluruh peserta 
didik yang beragama Islam mulai dari kelas VII, sampai kelas IX. Sebanyak 502 
orang. Jumlah sampel peserta didik sebanyak 75 orang atau 15% dari 502 orang,  
dengan menggunakan random sampling. Sedangkan yang menjadi informan adalah 
seluruh guru PAI sebanyak 5 orang, ditambah dengan kepala sekolah, wakesek 
bagian kurikulum, dan kesiswaan. Metode pengumpulan datanya melalui observasi, 
penyebaran angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
dibagi menjadi tiga tahapan yakni; reduksi data, penyajian data (display data), dan 
verifikasi data/penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran PAI, baik dari segi pengelolaan kelas, sumber belajar maupun evaluasi 
pembelajaran di SMPN 17 Kendari suda berjalan secara baik. Hal ini diperkuat 
dengan hasil dianalisis dalam bentuk dekskriptif kuantitatif melalui bantuan SPSS, 
kemudian dikonsultasikan dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) kinerja guru, maka 
hasilnya tergolong baik dengan persentase (68.62 %). Yang menjadi faktor 
pendukung adalah kurikulum, penerapkan kedisiplinan oleh kepala sekolah mulai 
dari dewan guru sampai pada peserta didik, tenaga pengajar PAI cukup memadai, 
memaksimalkan sarana prasarana yang ada dalam melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran, dan adanya program kegiatan ramah lingkungan. Faktor penghambat 
kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari adalah masih 
kurangnya buku referensi bahan bacaan peserta didik yang berhubungan dengan 
materi PAI, kurangnya alokasi waktu pembelajaran, masih terbatasnya sarana 
prasarana yang disediakan oleh sekolah, baik yang berkaitan dengan sumber-sumber 
belajar maupun media pembelajaran serta masih kurangnya dukungan dari orang tua 
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran PAI. Solusi untuk mengatasi faktor 
penghambat adalah mengadakan buku-buku yang relevan dengan materi pelajaran 
PAI, menyiapkan sarana prasarana yang dapat menunjang sumber belajar, 
mengkomunikasikan segala kebutuhan dengan berbagai pihak, khusunya pemerharti 
pendidikan dan membangun kerja sama dengan orang tua peserta didik, melaksana-
kan kegiatan MGMP secara terorganisir menurut rumpun mata pelajaran, dan 
mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan guru bidang studi PAI.  
Implikasi dari hasil penelitian adalah diharapkan kepada pihak sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan  PAI, membangun perpustakaan/laboratorium PAI 
yang dilengkapi dengan sarana penunjang pembelajaran PAI, perlu adanya kerja sama 
pihak-pihak terkait, baik komite sekolah, masyarakat/orang tua peserta didik maupun 
pemerintah yang menaungi  bidang pendidikan, dan menjadikan Baca Tulis Al-




Tesis ini membahas tentang “Bagaimana Analisis Kinerja Guru dalam Pengelolaan 
Pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari”. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-
breakdown dalam beberapa sub masalah yaitu: pertama  bagaimana realitas kinerja guru 
dalam pengelolaan  pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari; kedua faktor-faktor apa yang 
menjadi pendukung dan penghambat kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di 
SMP Negeri 17 Kendari dan yang ketiga, usaha-usaha solutif terhadap faktor penghambat 
kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif, menurut Sukardi 
dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, penelitian deskriptif adalah peneliti 
berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu, secara 
jelas dan sistematis, untuk menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan, lokasi penelitian di SMPN 17 Kendari, 
dengan menggunakan empat pendekatan yakni pendekatan yuridis formal, pedagogik, 
sosiologis dan psikologis.  
Populasi penelitian ini seluruh peserta didik yang beragama Islam mulai dari kelas 
VII, sampai kelas IX. Sebanyak 502 orang. Jumlah sampel peserta didik sebanyak 75 orang 
atau 15% dari 502 orang,  dengan menggunakan random sampling. Sedangkan yang 
menjadi informan adalah seluruh guru PAI sebanyak 5 orang, ditambah dengan kepala 
sekolah, wakesek bagian kurikulum, dan kesiswaan. Metode pengumpulan datanya melalui 
observasi, penyebaran angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
pengkumpulan data dibagi menjadi tiga tahapan yakni; reduksi data, penyajian data 
(display data), dan verifikasi data/penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Kinerja guru agama dalam pengelolaan kelas di SMPN 17 Kendari, tergolong baik, hal 
ini dapat dilihat dari persiapan guru PAI sebelum mengajar seperti perangkat 
pembelajaran, mengatur keadaan ruang kelas, memotivasi peserta didik sebelum 
mengajar, membentuk kelompok dan menggunakan berbagai metode dalam mengajar 
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif. Hasil analisis angket peserta 
didik yang telah disebarkan kepada 75 responden, menunjukan bahwa kinerja guru 
dalam pengelolaan kelas hasilnya baik dengan persentase 71. 28%. 
2. Kinerja guru PAI dalam pengelolaan sumber belajar di SMPN 17 Kendari, sudah 
berjalan sebagaimana mestinya, namun pelaksanaanya belum maksimal karena 
kurangnya sumber belajar PAI yang disediakan oleh sekolah, namun guru PAI berusaha 
  
sendiri membuat media pembelajaran walaupun dalam bentuk sederhana, pengamatan 
peneliti masih ada sebahagian guru PAI, kurang terampil merancang dan memperagan 
media pembelajaran. Hasil analisis angket peserta didik yang telah disebarkan kepada 
75 responden, menunjukkan bahwa kinerja guru dalam pengelolaan sumber belajar 
tergolong cukup dengan persentase 56,72 %. 
3. Kinerja guru Guru PAI telah melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik, baik 
setiap selesai mengajar maupun setiap selesai satu pokok bahasasan dengan cara ujian 
lisan dan tertulis, bagi peserta didik yang tidak tuntas dalam pembelajaran dilakukan 
remedial atau pemberian tugas. Hasil analisis angket peserta didik yang telah 
disebarkan kepada 75 responden, menunjukan bahwa kinerja guru dalam pelaksanaan 
evaluasi belajar tergolong baik dengan persentase 67,56%. 
Kinerja guru di SMPN 17 Kendari dalam pengelolaan pembelajaran PAI, baik dari 
segi pengelolaan kelas, sumber belajar maupun evaluasi pembelajaran setelah dianalisis 
dalam bentuk dekskriptif kuantitatif melalui bantuan SPPS kemudian dikonsultasikan 
dengan PAP kinerja guru, maka hasilnya tergolong baik dengan persentase (68.62 %).  
Yang menjadi faktor pendukung adalah kurikulum, penerapkan kedisiplinan oleh 
kepala sekolah mulai dari dewan guru sampai pada peserta didik, tenaga pengajar PAI 
cukup memadai, memaksimalkan sarana prasarana yang ada dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dan adanya program kegiatan ramah lingkungan.  
Faktor penghambat dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari 
adalah masih kurangnya buku referensi bahan bacaan peserta didik yang berhubungan 
dengan materi PAI, kurangnya alokasi waktu pembelajaran, masih terbatasnya sarana 
prasarana yang disediakan oleh sekolah, baik yang berkaitan dengan sumber-sumber 
belajar maupun media pembelajaran serta masih kurangnya dukungan dari orang tua 
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran PAI.  
Solusi untuk mengatasi faktor penghambat adalah mengadakan buku-buku yang 
relevan dengan materi pelajaran PAI, menyiapkan sarana prasarana yang dapat menunjang 
sumber belajar, mengkomunikasikan segala kebutuhan dengan berbagai pihak, khusunya 
pemerharti pendidikan dan membangun kerja sama dengan orang tua peserta didik, 
melaksanakan kegiatan MGMP secara terorganisir menurut rumpun mata pelajaran, dan 
mengikut sertakan guru dalam berbagai pelatihan guru bidang studi PAI.  
Implikasi dari hasil penelitian adalah diharapkan kepada seluruh stakeholder 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan  PAI dan menambah sarana prasarana serta 
perlu adanya kerja sama yang baik, komite sekolah, masyarakat/orang tua peserta maupun 
pemerintah yang menaungi  bidang pendidikan, dan menjadikan Baca Tulis Al-Qur’an 























Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru, yang merupakan 
pelaku utama dan berperan besar terhadap strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anak dalam mengembangkan minat, bakat, kemampuan dan potensi peserta 
didik. Ia tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. 
Kompetensi profesional guru menjadi bidikan utama dalam dunia pendidikan, 
dewasa ini masih saja ditemui sebagian besar guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas tidak berjalan dengan baik, bahkan guru terkesan mengejar target penyelesaian 
bahan ajar dan terjebak pada tuntutan ketuntasan isi kurikulum tanpa harus 
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memperhatikan apakah materi yang telah disampaikan sudah dapat dicerna, dan dipahami 
dengan baik oleh peserta didik atau sebaliknya. 
Berhasil atau tidaknya suatu program pendidikan akan ditentukan oleh prestasi dan 
kinerja guru sebagai komponen pembelajaran. Kinerja guru akan menggambarkan 
kemampuannya dalam melaksanakan tugas, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Tingkat keberhasilan kinerja guru selain menunjukkan penguasaan guru atas 
kompetensinya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari karakteristik 
kepribadiannya maupun faktor lingkungannya.  
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya sebatas memberikan tugas pengajaran tetapi juga bagaimana dapat mendidik, 
membimbing, melatih, dengan cara yang baik. Dalam Undang-Undang Dasar Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dinyatakan bahwa: Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah. Realita yang ada saat ini 
menunjukkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam masih harus diperbaiki 
dan dikembangkan, terbukti masih dijumpai di antara mereka ada yang tidak mampu 
mengelolah pembelajaran secara baik, terutama dalam merancang dan mengelola sumber 
belajar atau media pembelajaran. Padahal tugas guru dalam pengelolaan pembelajaran 
meliputi; merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik. 
Lembaga pendidikan tingkat SMP seperti SMP Negeri 17 Kendari dalam 
perkembangannya sesuai dengan pengamatan penulis mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan yang dibuktikan dengan minat peserta didik yang masuk di sekolah 
tersebut dari tahun-ketahun semakin meningkat. Namun dalam pengelolaan pembelajaran 
guru Pendidikakan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 17 Kendari selama ini belum 
sepenuhnya memiliki kemampuan mengelola pembelajaran secara baik, terutama dalam 
pengelolaan media pembelajaran.  
Tesis ini membahas tentang “Bagaimana Analisis Kinerja Guru dalam Pengelolaan 
Pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari”. Pokok masalah tersebut selanjutnya di-




dalam pengelolaan  pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari; kedua faktor-faktor apa yang 
menjadi pendukung dan penghambat kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di 
SMP Negeri 17 Kendari dan yang ketiga, usaha-usaha solutif terhadap faktor penghambat 
kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif, menurut Sukardi 
dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, penelitian deskriptif adalah peneliti 
berusaha menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu, secara 
jelas dan sistematis, untuk menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan, lokasi penelitian di SMPN 17 Kendari, 
dengan menggunakan empat pendekatan yakni pendekatan yuridis, pedagogik, sosiologis 
dan psikologis.  
1. Pendekatan yuridis digunakan untuk memberikan penjelasan bahwa penelitian ini 
memiliki dasar dan landasan yang kuat, yang mengacuh pada Undang-Undang RI. 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang RI. Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Peraturan Kementrian Agama RI. Nomor 16 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah. Peraturan Pemerintah 
RI. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
2. Pendekatan pedagogik, digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran baik pengelolaan kelas, sumber belajar maupun evaluasi 
belajaran dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru. 
3. Pendekatan psikologis yaitu penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan pemantauan 
sikap dan tingkah laku guru dan peserta didik dalam proses pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
Populasi penelitian ini seluruh peserta didik yang beragama Islam mulai dari kelas 
VII, sampai kelas IX. Sebanyak 502 orang. Jumlah sampel peserta didik sebanyak 75 orang 
atau 15% dari 502 orang,  dengan menggunakan random sampling. Sedangkan yang 
menjadi informan adalah seluruh guru PAI sebanyak 5 orang, ditambah dengan kepala 
sekolah, wakesek bagian kurikulum, dan kesiswaan. Metode pengumpulan datanya melalui 
observasi, penyebaran angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
pengkumpulan data dibagi menjadi tiga tahapan yakni; reduksi data, penyajian data 
(display data), dan verifikasi data/penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
4. Kinerja guru agama dalam pengelolaan kelas di SMPN 17 Kendari, tergolong baik, hal 
ini dapat dilihat dari persiapan guru PAI sebelum mengajar seperti perangkat 
pembelajaran, mengatur keadaan ruang kelas, memotivasi peserta didik sebelum 
mengajar, membentuk kelompok dan menggunakan berbagai metode dalam mengajar 
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif. Hasil analisis angket peserta 
didik yang telah disebarkan kepada 75 responden, menunjukan bahwa kinerja guru 
dalam pengelolaan kelas hasilnya baik dengan persentase 71. 28%. 
5. Kinerja guru PAI dalam pengelolaan sumber belajar di SMPN 17 Kendari, sudah 
berjalan sebagaimana mestinya, namun pelaksanaanya belum maksimal karena 
kurangnya sumber belajar PAI yang disediakan oleh sekolah, namun guru PAI berusaha 
sendiri membuat media pembelajaran walaupun dalam bentuk sederhana, pengamatan 
peneliti masih ada sebahagian guru PAI, kurang terampil merancang dan memperagan 
media pembelajaran. Hasil analisis angket peserta didik yang telah disebarkan kepada 
75 responden, menunjukkan bahwa kinerja guru dalam pengelolaan sumber belajar 
tergolong cukup dengan persentase 56,72 %. 
6. Kinerja guru Guru PAI telah melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik, baik 
setiap selesai mengajar maupun setiap selesai satu pokok bahasasan dengan cara ujian 
lisan dan tertulis, bagi peserta didik yang tidak tuntas dalam pembelajaran dilakukan 
remedial atau pemberian tugas. Hasil analisis angket peserta didik yang telah 
disebarkan kepada 75 responden, menunjukan bahwa kinerja guru dalam pelaksanaan 
evaluasi belajar tergolong baik dengan persentase 67,56%. 
Kinerja guru di SMPN 17 Kendari dalam pengelolaan pembelajaran PAI, baik dari 
segi pengelolaan kelas, sumber belajar maupun evaluasi pembelajaran setelah dianalisis 
dalam bentuk dekskriptif kuantitatif melalui bantuan SPPS kemudian dikonsultasikan 
dengan PAP kinerja guru, maka hasilnya tergolong baik dengan persentase (68.62 %).  
Yang menjadi faktor pendukung adalah kurikulum, penerapkan kedisiplinan oleh 
kepala sekolah mulai dari dewan guru sampai pada peserta didik, tenaga pengajar PAI 
cukup memadai, memaksimalkan sarana prasarana yang ada dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, dan adanya program kegiatan ramah lingkungan.  
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Faktor penghambat dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari 
adalah masih kurangnya buku referensi bahan bacaan peserta didik yang berhubungan 
dengan materi PAI, kurangnya alokasi waktu pembelajaran, masih terbatasnya sarana 
prasarana yang disediakan oleh sekolah, baik yang berkaitan dengan sumber-sumber 
belajar maupun media pembelajaran serta masih kurangnya dukungan dari orang tua 
peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran PAI.  
Solusi untuk mengatasi faktor penghambat adalah mengadakan buku-buku yang 
relevan dengan materi pelajaran PAI, menyiapkan sarana prasarana yang dapat menunjang 
sumber belajar, mengkomunikasikan segala kebutuhan dengan berbagai pihak, khusunya 
pemerharti pendidikan dan membangun kerja sama dengan orang tua peserta didik, 
melaksanakan kegiatan MGMP secara terorganisir menurut rumpun mata pelajaran, dan 
mengikut sertakan guru dalam berbagai pelatihan guru bidang studi PAI.  
Implikasi dari hasil penelitian adalah diharapkan kepada seluruh stakeholder 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan  PAI dan menambah sarana prasarana serta 
perlu adanya kerja sama yang baik, komite sekolah, masyarakat/orang tua peserta maupun 
pemerintah yang menaungi  bidang pendidikan, dan menjadikan Baca Tulis Al-Qur’an 







A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan kegiatan pelaksanaan kurikulum dalam lembaga 
pendidikan sebagai upaya mempengaruhi peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan 
sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk 
meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah, 
karena pendidikan merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan 
dikembangkan secara berkesinambungan.
1
 Salah satu komponen penting terhadap 
pendidikan adalah guru, yang merupakan pelaku utama dan berperan besar dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak dalam mengembangkan minat, 
bakat, kemampuan dan potensi peserta didik. Ia tidak akan berkembang secara 
optimal tanpa bantuan guru.  
Guru memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan program pembelajaran 
di sekolah, mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 
Guru dewasa ini menjadi fokus bahan perhatian karena dianggapnya guru adalah 
orang yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan, dan ternyata 
asumsi tersebut belum tentu memiliki kebenaran yang sesungguhnya. Hal ini 
mengingat bahwa banyak komponen mikro sistem pendidikan yang ikut menentukan 
kualitas pendidikan, walaupun diakui bahwa guru merupakan salah satu komponen 
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yang sangat strategis di dalam pendidikan.
2
 Dalam kegiatan pembelajaran, guru 
sebagai figur sentral dengan peran utamanya mengajar dan peserta didik sebagai 
subyek belajar. Pembelajaran adalah seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan  
peserta didik, di bawah bimbingan seorang guru dengan tugas merumuskan tujuan 
yang hendak dicapai pada saat mengajar.
3
  
Pemerintah sebagai pengambil kebijakan pendidikan di republik ini terus 
mengadakan pembaharuan program pendidikan sebagai upaya untuk menghindari 
intervensi pendeskriditan komponen pendidikan. Pembaharuan yang dimaksud antara 
lain; penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku bahan ajar, tambahan buku 
referensi, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan serta mengikuti berbagai 
pelatihan dalam peningkatan kualitas pendidikan.
4
 Pembaharuan tersebut secara 
umum bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme guru.  
Kompetensi profesional guru menjadi bidikan utama dalam dunia pendidikan, 
dewasa ini masih saja ditemui sebagian besar guru dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas tidak berjalan  dengan baik, bahkan guru terkesan mengejar target 
penyelesaian bahan ajar dan terjebak pada tuntutan ketuntasan isi kurikulum tanpa 
harus memperhatikan apakah materi yang telah disampaikan sudah dapat dicerna, 
dan dipahami dengan baik oleh peserta didik atau sebaliknya.  
Seorang guru yang progresif dan inovatif harus mengetahui dengan pasti  
kemampuan apa yang dituntut oleh masyarakat terhadap guru di masa mendatang. 
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Hal ini, dapat dijadikan pedoman untuk mengoreksi dirinya apakah tugas yang 
diembannya sudah memenuhi tuntutan masyarakat. Jika belum, guru yang baik harus 
berani mengakui kekurangan dan berusaha memperbaikinya. Disinilah letak 
pentingnya penilaian kinerja guru dalam mengembangkan profesinya.
5
   
Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan pembelajaran memiliki 
kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama 
guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 
Saat ini sudah selayaknya guru memiliki berbagai kompetensi yang  berkaitan 
dengan tugas dan tanggung jawabnya.  
Berhasil atau tidaknya suatu program pendidikan akan ditentukan oleh 
prestasi dan kinerja guru sebagai komponen pembelajaran. Kinerja guru akan 
menggambarkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas, untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Tingkat keberhasilan kinerja guru selain menunjukkan 
penguasaan guru atas kompetensinya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
yang berasal dari karakteristik kepribadiannya maupun faktor lingkungannya, seperti 
disiplin kerja guru.  
Guru laksana jendral lapangan yang dapat mengendalikan berbagai strategi 
dan menentukan  potensi peserta  didik akan  diarahkan. Disinilah pentingnya kinerja 
guru secara optimal, yang tidak hanya mampu menguasai manajemen keadministra-
sian, tetapi lebih dari itu ia harus dapat menunjukkan kepiawaiannya sesuai dengan 
apa yang tertera dalam profil manajer pendidikan.
6
 Guru bukan hanya suatu 
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pekerjaan tetapi merupakan profesi yang menuntut adanya keterampilan dan 
kesejawatan. Namun sebagai guru yang profesional selalu mengevaluasi dirinya 
terhadap apa yang telah dilakukannya.  
Apabila mengukur sukses dan tidaknya ketercapaian kompetensi dasar yang 
menjadi tuntutan bagi seorang guru, maka guru harus banyak mengevaluasi diri 
tentang apa yang telah dikerjakannya. Evaluasi yang dimaksud meliputi; 
membimbing atau mengarahkan kegiatan belajar kepada peserta didik agar dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, menangani jumlah peserta didik yang 
besar, menyediakan waktu yang cukup, lembaga pendidikan mampu menyediakan 




Berdasarkan evaluasi tersebut dapat diukur kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran. Kinerja guru pada  kondisi ini adalah mampu mengarahkan kegiatan 
belajar peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
yang dapat membawa perubahan tingkah laku maupun kesadaran diri peserta didik. 
Ahmad Rohani menjelaskan bahwa:   
Pengajaran  merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan sistemik yang 
terdiri atas beberapa komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak 
bersifat parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan 
secara teratur dan berkesinambungan. Untuk itu diperlukan pengelolaan 
pengajaran yang baik. Pengelolaan pengajaran yang baik harus dikembangkan 
berdasarkan prinsip-prinsip pengajaran. Ia harus mempertimbangkan berbagai 
strategi dalam pengajaran, dirancang secara sistematis, bersifat konseptual 
tetapi praktis-realistis dan fleksibel, baik yang menyangkut interaksi penga-
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Pengertian pengelolaan pembelajaran adalah mengacu pada upaya untuk 
mengukur aktivitas pembelajaran berdasarkan konsep dan prinsip-prinsip 
pembelajaran. Untuk menyukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai secara efektif, 
efisien, dan produktif, harus diawali dengan penentuan strategi dan diakhiri dengan 
evaluasi atau penilaian. Penilaian tersebut pada akhirnya dapat dimanfaatkan sebagai 
umpan balik (feedback) bagi perbaikan pembelajaran lebih lanjut. Pembelajaran dapat 
dikatakan berlangsung dengan baik, apabila mampu mengubah diri peserta didik 
dalam arti luas serta mampu menumbuhkembangkan kesadaran peserta didik untuk 
belajar. Sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama dalam pembela-
jaran dapat dirasakan manfaatnya.  
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sangat penting untuk 
menumbuhkan daya dan minat belajar bagi peserta didik, merangsang pikiran,  
perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga peserta didik termotivasi 
untuk belajar lebih baik. Pembelajaran sebagai bagian dari metodologi pendidikan 
yang memiliki peran penting dalam membangkitkan motivasi dan minat peserta 
didik, membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, mengarahkan perhatian 
kepada pelajaran, yang pada gilirannya akan menunjukan angka prestasi pada  peserta 
didik yang berada pada tataran maksimal.
9
 Untuk itu guru harus memiliki dan 
menguasai empat kompetensi yaitu; 1) kompetensi pedagogik, 2) kompetensi 
kepribadian, 3) kompetensi profesional dan 4) kompetensi sosial.
10
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Kompetensi pedagogik dijelaskan dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 
28 ayat 3 butir a, dinyatakan bahwa;  
Kompetensi pedadogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
11
  
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat disadari bahwa kinerja guru 
sangat menentukan kualitas pembelajaran yang baik bagi peserta didik di sekolah, 
yaitu kualitas peserta didik yang memiliki kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan, memiliki keterampilan dan akhlak mulia yang dapat diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam. 
Pendidikan Agama Islam pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
diharapkan mampu mencapai tujuan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 
Keberhasilan itu dapat diketahui dengan menunjukkan berbagai indikator. Indikator 
keberhasilan tersebut merujuk pada kemampuan dasar yang sudah dimiliki peserta 
didik, yaitu; mampu beribadah dengan baik dan tertib, mampu membaca al-Qur’an 
dengan baik dan benar, membiasakan berkepribadian muslim (berakhlak mulia) dan 
memiliki kecakapan dan kesanggupan untuk berinteraksi dengan orang lain, serta 
memiliki kecerdasan di bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
Pada era globalisasi dewasa ini, tugas dan peran guru Pendidikan Agama 
Islam semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tugas guru dikatakan berat karena menyangkut nasib dan masa depan generasi 
peserta didik, sehingga sering didengar tuntutan dan harapan masyarakat agar guru 
harus mampu mencerminkan tuntutan situasi dan kondisi masyarakat ideal di masa 
mendatang.  
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Menghadapi permasalahan yang kompleks tersebut, kualitas pendidikan tidak 
bisa diabaikan begitu saja, dan tetap menjadi fenomena yang menarik perhatian dari 
berbagai kalangan, bukan hanya pemerhati pendidikan dan profesi lainnya, tetapi 
juga masyarakat yang menginginkan terjadinya perubahan dalam usaha 
meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas menurut 
penulis adalah pendidikan bernuansa Islami yang hendak membentuk manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, 
menguasai iptek, sehat jasmani dan rohaninya. Dalam Undang-Undang  RI Nomor 23 
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II pasal 2 dinyatakan bahwa; 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
12
 
Sepuluh komponen pokok yang dapat dicermati dalam tujuan pendidikan 
nasional tersebut, untuk mencapainya tidak mudah, sebab pendidikan itu mengalami 
proses panjang yang membutuhkan perjuangan dan pengorbanan. Tetapi dalam 
pencapaian tujuan pendidikan banyak faktor yang mempengaruhi, seperti kurangnya 
motivasi peserta didik untuk belajar, jumlah guru secara kuantitas maupun kualitas 
masih terbatas, termaksud tenaga kependidikan, sarana prasarana, kurikulum dan 
sebagainya. Secara umum bila dicermati mengenai mutu pendidikan dinegeri ini, 
tampak belum memadai sesuai yang diamanahkan oleh Undang-Undang RI Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
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Guru yang berkualitas merupakan sentral dari segala usaha peningkatan 
kualitas dan inovasi pendidikan, tanpa peran dan keterlibatan guru dalam setiap 
usaha perbaikan kualitas dan penyempurnaan pendidikan semuanya sia-sia. 
Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Kementrian Pendidikan dan Badan 
Perencanaan Nasional menemukan bahwa guru merupakan kunci penting dalam 
keberhasilan memperbaiki mutu pendidikan, guru merupakan titik sentral dalam 
usaha mereformasi pendidikan dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap usaha 
peningkatan kualitas pendidikan. Apapun namanya, apakah perubahan kurikulum, 
pengembangan metode mengajar, pemanfaatan media pembelajaran, peningkatan 




Pemaparan tersebut di atas menunjukkan bahwa masalah mutu pembelajaran 
merupakan masalah esensial yang sangat ditentukan oleh kualitas guru dalam 
mengelola pembelajaran. Salah satu indikator kualitas guru mengajar, dapat dilihat 
dari kreativitas dalam mengelola pembelajaran baik dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan maupun evaluasinya.  
Pengelolaan pembelajaran merupakan upaya penataan usaha menuju kepada 
perilaku belajar. Dalam kondisi yang tertata secara baik, strategi yang direncanakan 
akan memberikan peluang tercapainya hasil pembelajaran yang baik.
14
 Keterangan 
tersebut menunjukkan betapa pentingnya mengelola pembelajaran dengan baik, 
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sehingga guru dapat menyampaikan materi secara sistematis, menggunakan metode 
yang berfariasi serta memanfaatkan media pembelajaran yang telah dirancang 
sebelumnya, sehingga peserta didik dapat menerima materi  ajar yang sering disebut 
pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran, Aktif, Kreatif, Efesien dan Menyenangkan).  
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru Pendidikan Agama 
Islam tidak hanya sebatas memberikan tugas pengajaran tetapi juga bagaimana dapat 
mendidik, membimbing, melatih, dengan cara yang baik. Realita yang ada saat ini 
menunjukkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam masih harus 
diperbaiki dan dikembangkan, terbukti masih dijumpai di antara mereka ada yang 
tidak mampu mengelolah pembelajaran secara baik, terutama dalam merancang dan 
mengelola sumber belajar atau media pembelajaran. Padahal tugas guru dalam 
pengelolaan pembelajaran meliputi; merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
hasil belajar peserta didik. 
Kinerja guru PAI dalam mengelola pembelajaran pada era globalisasi saat ini, 
tampaknya masih perlu dikembangkan kompetensinya. Oleh karena itu perlu 
diberikan pemahaman tentang perlunya kompetensi guru PAI dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam pelaksanaan pembelajaran masih terdapat 
sebagian guru yang masuk dalam kelas langsung memulai proses pembelajaran tanpa 
mengelola kelas terlebih dahulu secara baik. Hal ini akan berpengaruh pada 
kenyamanan dan ketentraman proses pembelajaran dikelas. Permasalahan ini 
merupakan kenyataan bahwa guru semestinya mampu menciptakan tatanan 
pembelajaran yang efektif mulai dari pengelolaan kelas, sumber belajar, sampai pada 
evaluasi hasil belajar peserta didik pada setiap lembaga pendidik. 
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Lembaga pendidikan tingkat SMP seperti SMP Negeri 17 Kendari dalam 
perkembangannya sesuai dengan pengamatan penulis mengalami perkembangan yang 
sangat signifikan yang dibuktikan dengan minat peserta didik yang masuk di sekolah 
tersebut dari tahun-ketahun semakin meningkat. Namun dalam pengelolaan 
pembelajaran guru Pendidikakan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 17 Kendari 
selama ini belum sepenuhnya memiliki kemampuan mengelola pembelajaran secara 
baik. Padahal sesungguhnya guru PAI bisa memerankan fungsinya untuk mendorong 
dan meningkatkan mutu pembelajaran, sekaligus mampu menghasilkan prestasi yang 
memuaskan bagi peserta didiknya. Sehingga tujuan yang diharapkan dari hasil 
pembelajaran itu dapat tercapai, baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomo-
toriknya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan 
permasalahan pokok untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian ini, yakni 
”Bagaimana Analisis Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 17 Kendari”.  
Masalah pokok tersebut, penulis menjabarkan dalam beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana realitas kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 17 Kendari? 
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari? 
3. Bagaimana usaha-usaha solutif terhadap faktor penghambat kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari? 
11 
 
C.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari pemahaman dan  
kekeliruan penafsiran terhadap arah pembahasan tesis ini, maka penulis memberikan 
devenisi fariabel dan pemaknaan secara operasional sebagai berikut: 
1. Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran dari 
berbagai aspek, baik dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar 
maupun evaluasi. Sehingga hasil yang telah diprogramkan sebagai tenaga pendidik 
yang profesional dapat terwujud.  
2. Pengelolaan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru dalam menjalangkan tugas pokok sebagai profesinya. 
Dengan demikan dapat dipahami bahwa pengelolaan pembelajaran adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah, secara teratur dan sistematis sebagai usaha untuk 
menciptakan tujuan yang diharapkan.  
3. Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat pengetahuan yang berisi 
kumpulan tentang keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., di bawah bimbingan 
atau pengajaran dan asuhan yang diberikan oleh seorang guru kepada peserta didik 
berdasarkan konsep al-Qur’an dan hadis, agar dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-sehari, baik di rumah 
tangga maupun di tengah-tengah masyarakat.  
Bertitik tolak dari pengertian varibel di atas, maka secara operasional yang 
dimaksudkan oleh penulis dalam tesis ini  adalah upaya yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui kinerja guru dalam pengelolaan  pembelajaran PAI di SMPN 17 
Kendari, baik  dari segi pengelolaan kelas, pengelolaan sumber belajar, maupun hasil 
evaluasi pembelajaran, agar target yang diharapkan dari peserta didik setelah 
mengikuti pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
12 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui realitas kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di 
SMPN 17 Kendari. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat, kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari. 
c. Untuk mengetahui usaha-usaha solutif terhadap faktor penghambat kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Kendari. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Kajian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pemikiran dalam 
mengembangkan sikap ilmiyah terhadap dunia pendidikan terutama yang berkaitan 
dengan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari. 
b. Kegunaan praktis 
1. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsi pemikiran bagi guru-guru 
terutama  guru PAI yang mengajar di SLTP, untuk dijadikan sebagai referensi 
dalam mengembangkan pengelolaan pembelajaran. 
2. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi penting dan motivasi dalam 
mengembangkan mutu pendidikan, dan mutu guru terhadap mengembangkan 
potensi peserta didik. 
E. Kajian  Pustaka 
1. Relevansi dengan penelitian sebelumnya 
Dalam penelitian ini penulis ingin mendudukan posisi tulisan dan penelitian 
ini berbeda literatur yang berkaitan dengan pembahasan sebelumnya, yaitu kinerja 




Beberapa sumber yang berkaitan dengan tulisan ini misalnya;  
a. Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Rauf, berjudul “Peranan Kinerja Guru 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Negeri I Kota Gorontalo”. Hasil penelitian ini ditemukan 
bahwa peran kinerja guru sangat baik dengan memberikan keteladanan kepada 
peserta didik dengan penerapan sikap disiplin dalam melaksanakan tugas, 
mengidentifikasi kesulitan belajar dan memberikan solusi, menyediakan segala 
fasilitas yang dibutuhkan dalam meningkatkan motivasi belajar dan dapat 
mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam.
15
 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Musbahaeri, dengan judul “Urgensi Pengelolaan 
Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri I Majauleng Kab. Wajo”. Hasil penelitian dalam tesis ini adalah 
menggambarkan bahwa pengelolaan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 
yang bertujuan untuk menciptakan kondisi kelas yang memungkinkan berlang-
sungnya pembelajaran yang kondusif dan maksimal, pembelajaran yang kondusif dan 
maksimal itu dapat ditunjukan dengan kemampuan guru merencanakan, mengelola 
kelas dan melakukan evaluasi dari hasil pembelajaran dengan memperhatikan  tiga 
aspek pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.
16
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Musrif, dengan Judul “Kreativitas Guru dalam 
Pengelolaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 
Kendari”. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di 
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SMP Negeri 17 Kendari sangat kreatif dalam mengelola media pembelajaran. Kreatif 
guru tersebut tidak hanya ditunjukkan oleh keterampilannya dalam mengelola media 
yang telah disediakan oleh pihak sekolah, tetapi juga sering merancang/mendesain 




2. Landasan Teoretis 
Beberapa literatur yang penulis jadikan rujukan utama dalam penelitian tesis 
ini diantaranya: 
a. Rusman dalam bukunya “Model-model Pembelajaran”, Mengembangkan 
Profesionalisme Guru” , dijelaskan bahwa kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan 
acuan dalam mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dan diharapkan, 
atau kualitas kerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
dengan harapan dan kebutuhan yang hendak dicapai secara efektif dan efesien.
18
  
b. Hamid Darmadi dalam bukunya “Kemampuan Dasar Mengajar, Landasan Konsep 
dan Implementasenya”, dijelaskan bahwa pemahaman tentang hakekat kerja guru 
sangat penting sebagai landasan dalam mengembangkan program pembinaan dan 
pengembangan kualitas guru. Kinerja Guru memiliki beberapa karekteristik. Pertama 
pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat individual non colaboratif. Kedua 
pekerjaan guru adalah pekerjaan yang dilakukan dalam ruangan yang terisolir dan 
menyerap seluruh waktu. Ketiga pekerjaan guru adalah pekerjaan yang 
memungkinkan terjadinya kontak akademis antara guru rendah. Keempat Pekerjaan 
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guru tidak pernah mendapatkan umpan balik. Kelima pekerjaan guru memerlukan 
waktu untuk mendukung waktu kerja diruang kelas.
19
 
c. Syaiful Sagala dalam bukunya “Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga 
Kependidikan”, menjelaskan bahwa tugas guru bukan hanya sebatas kata-kata, akan 
tetapi juga dalam bentuk perilaku, tindakan dan contoh-contoh. Sikap dan tingkah 
laku jauh lebih efektif dibandingkan dengan perkataan yang tidak dibarengi dengan 
amalan nyata. Lebih lanjut ia menjelaskan tanggung jawab seorang guru antara lain 
mematuhi norma dan nilai kemanusiaan, menerima tugas mendidik bukan sebagai 
beban, tetapi dengan gembirah dan sepenuh hati, menyadari benar apa yang 
dikerjakan dan apa yang diperbuat itu. Ia  belajar memberikan penghargaan kepada 
orang lain termaksud kepada peserta didik, bersikap arif dan bijaksana serta cermat 
dan hati-hati.
20
   
d. Ahmad Rohani dalam bukunya “Pengelolaan Pengajaran”, dijelaskan bahwa 
pengelolaan pengajaran yang baik harus dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 
pengajaran. Mempertimbangkan segi dan strategi pengajaran, dirancang secara 
sistematis, bersifat konseptual tetapi praktis-realistis dan fleksibel, baik yang 
menyangkut masalah interaksi pengajaran, pengelolaan kelas, pendayagunaan sumber 
belajar  maupun penilaian pengajaran.
21
 
e.  Abd. Rahman Getteng dalam bukunya  “Menuju Guru yang Profesional dan Ber-
Etika”, dijelaskan bahwa guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam 
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proses pembelajaran yang mengharuskan tiga dasar yang dimiliki kualifikasi dasar 
yaitu, menguasai materi, antusiasme, kasih sayang dalam mengajar dan mendidik.
22 
Beberapa literatur dari isi kajian yang telah penulis sebutkan di atas dan 
literatur yang belum sempat disebutkan, setelah dianalisa  belum ada yang meneliti 
secara spesifik tentang “Analisis Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di 
SMPN 17 Kendari”, namun demikian tulisan-tulisan itulah yang menjadi referensi 
utama, mengilustrasikan pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi munculnya 
gagasan penulis untuk membahas secara spesifik tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan masalah dalam penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Tesisi ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis. Mengawali 
pembahasan ini adalah bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, yang 
merupakan asumsi dasar pelaksanaan penelitian. Asumsi dasar tersebut dapat 
dirumuskan permasalahan pokok yang terdiri dari beberapa sub-sub masalah yang 
menjadi fokus pembahsan dalam penelitian. Kemudian diuraikan secara singkat 
definisi operasional untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam 
pembahasan, selanjutnya dikemukakan  tujuan berdasarkan masalah pokok  dan 
kegunaan penelitian dari segi praktis dan ilmiah. Disamping itu dikemukakan 
tinjauan pustaka yakni, disebutkan beberapa tulisan atau hasil penelitian yang terkait 
dengan penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan bahwa penelitian ini belum 
pernah dilakukan.    
Bab kedua adalah membahas tentang kajian pustaka. Di dalamnya dilakukan 
kajian pustaka tentang bagaimana kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran  
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PAI, kajian tentang pengelolaan pembelajaran di kelas dan pandangan para ahli 
tentang pembelajaran. Selanjutnya, kajian pengelolaan sumber belajar dan hasil 
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai tolak ukur  berhasil atau 
tidaknya suatu pembelajaran. 
Bab ketiga adalah membahas tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian ini. Di dalamnya dikemukakan lokasi dan jenis penelitian, selanjutnya 
tentang populasi dan sampel penelitian yang meliputi jumlah populasi dan sampel 
serta cara menentukan sampel dalam penelitian. Selanjutnya, tentang instrumen 
penelitian yang berisi tentang instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Kemudian, menentukan prosedur pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Terakhir tentang teknik analisis data yang digunakan dalam 
menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian ini. 
 Bab keempat pembahasan hasil penelitian. Pertama-tama digambarkan 
tentang profil lokasi penelitian SMPN 17 Kendari, yakni kondisi objektifnya. 
Kemudian  mendekskripsikan kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di 
SMPN 17 yang meliputi pengelolaan kelas, pengelolaan sumber belajar dan hasil 
evaluasi, sebagai ukuran berhasil tidaknya guru dalam mengelola pembelajaran. 
Selanjutnya, mendeskripsikan yang menjadi faktor pendukung penghambat kinerja 
guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI, serta solusi yang dilakukan oleh guru PAI 
terhadap faktor penghambat kinerja guru PAI dalam pengelolaan pembelajaran  di 
SMPN 17 Kendari.  
Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini penulis mengemukakan 
kesimpulan yang merupakan hasil temuan dalam penelitian  dan implikasi penelitian 







A. Gambaran Umum Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
1.  Pengertian Kinerja Guru   
Kinerja merupakan terjemahan dari kata ‚permormance‛ yaitu hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai dengan norma dan etika.
1
 August 
W. Smith, dalam Rusman ‚Performance is output derives from proceses‛, kinerja 
adalah hasil suatu proses yang dilakukan manusia.
2
  
Mulyasa menyatakan kinerja dapat diartikan sebagai suatu prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja.
3
 Adapun pendapat 
Surya Darma, kinerja adalah suatu cara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
bagi organisasi, kelompok, individu dengan memahami dan mengelola sesuai dengan 




Yusra menjelaskan kinerja adalah tampilan hasil pekerjaan yang di 
perlihatkan oleh seseorang guru dalam mengemban tugasnya sebagai tenaga 
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 Irawan et al. Mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang bersifat 
konkrit, dapat diukur, dan diamati.
6
 
Kinerja seseorang apabila baik, jika menjalankan suatu tugas atau proses 
dengan terampil sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang ada.
7
 Dalam kajian 
manajemen kinerja berarti hasil dari kesuksesan kerja seseorang atau kelompok 
untuk mencapai sasaran-sasaran yang relevan.
8
  
Beberapa pendapat para ahli tentang kinerja, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kinerja adalah suatu tindakan yang produktif oleh seseorang atau kelompok, 
untuk mencapai hasil dari sebuah perencanaan yang matang melalui kompetensi 
yang dimilikinya. Penulis juga dapat menyatakan bahwa kinerja merupakan dampak 
dari sebuah usaha yang maksimal berupa hasil kerja, prestasi kerja, atau tingkat 
keberhasilan yang dicapai seseorang atau kelompok organisasi dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan apa yang diberikan kepadanya.  
Sedangkan pengertian guru dari segi bahasa inggeris ditemukan kata  seperti 
teacher/tutor. Sedangkan dalam bahasa arab dapat ditemukan term ustaz|, murabbi, 
mudarris murs}yid dan mu’addib secara redaksional guru adalah membimbing, 
mengarahkan dan memelihara peserta didiknya baik secara fisik maupun psikis  
sehingga memudahkan dalam membangun peradaban manusia melalui eksperimen  
atau problem solving yang sering muncul di masyarakat.9 
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 Istilah Mualli>m lebih menekankan guru sebagai pengajar, penyampai 
pengetahuan (knowladge), Mu’addib yang lebih menekankan guru sebagai pembina 
moralitas dan akhlak peserta didik dengan keteladanan, sedangkan murabbi, lebih 
menekankan pengembangan dan pemeliharaan baik dari aspek jasmani maupun 
ruhani dengan kasih sayang. 
10
 Dalam para digma jawa, pendidik diidentikan dengan 
guru (gu dan ru) yang berarti ‚digugu‛ dan ‚ditiru‛. Dikatakan digugu (dipercaya) 
karena guru memiliki  seperangkat ilmu yang memadai, yang karenanya ia memiliki 
wawasan dan pandangan yang luas dalam melihat kehidupan. Dikatakan ditiru 
(diikuti) karena guru memiliki kepribadian yang utuh, yang kerenanya segala tindak 
tanduknya patut dijadikan panutan dan suri teladan oleh peserta didiknya.
11
  Dalam 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen dinyatakan bahwa: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 




Ali Hasan dan Mukti Ali menyatakan bahwa pengertian guru secara terbatas 
adalah sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas, dan dalam arti luas 
adalah seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik 
peserta didik dalam mengembangkan kepribadiannya, baik yang berlangsung di 
sekolah maupun di luar sekolah.
13
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Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa guru adalah 
orang yang menjalangkan tugas sucinya yakni, mendidik, mengajar, melatih, dan 
membimbing peserta didik agar memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
dapat mengantarkan dirinya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.  
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 39 ayat 2 dinyatakan bahwa:  
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
14
 
Penjelasan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tersebut, dapat dipahami 
bahwa guru adalah tenaga profesional yang dipersyaratkan memiliki kompetensi 
dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Membedah aspek profesio-
nalisme guru berarti mengkaji kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, guna 
meningkatkan produktifitas kerjanya dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran.  
Moh. Uzer Usman, menjelaskan bahwa kemampuan atau kompetensi guru 
merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban 
secara bertanggung jawab.
15
 Pengertian ini mengandung makna, bahwa kompetensi 
itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni pertama, sebagai indikator 
kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai 
konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
bertahap dalam pelaksanaannya. 
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Dalam proses pembelajaran relevansinya dengan kinerja guru, pemahaman 
akan hakekat kerja guru sangat penting sebagai landasan dalam program pembinaan 
dan mengembangkan kualitas guru, sehubungan dengan itu Zamroni, mengemukakan 
kerakteristik kerja guru, antara lain: 
a. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat individualistic non 
kolaboratif; memiliki arti bahwa guru dalam melaksanakan tugas-tugas 
pengajarannya memiliki tanggung jawab secara individual yang tidak 
mungkin dikaitkan dengan tanggung jawab orang lain. Pekerjaan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dari waktu ke waktu 
diperhadapkan pada pengambilan keputusan dan melakukan tindakan harus 
secara mandiri. 
b. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang dilakukan dalam ruang yang terisolir 
dan menyerap seluruh waktu; bahwa hampir seluruh waktu guru dihabiskan 
dalam ruang-ruang  kelas bersama para peserta didiknya. Implikasi dari hal 
ini adalah bahwa kebehasilan kerja guru tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan akademik, tetapi juga oleh motivasi dan dedikasi guru terus 
dapat hidup dan menghidupkan susana kelas.  
c. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang kemungkinan terjadinya kontak 
akademis antar guru sangat rendah; bisa dicermati, setiap hari berapa lama 
guru biasa berinteraksi dengan sejawat guru, dalam interaksi yang paling 
banyak dibicarakan, banyak bukti menunjukkan bahwa interaksi akademik 
antar guru sangat rendah. 
d. Pekerjaan guru tidak pernah mendapat umpan balik;  umpan balik yang 
dimaksud adalah informasi baik berupa komentar ataupun kritik atas apa 
yang telah dilakukan dalam melaksanakan dalam proses pembelajaran yang 
diterima oleh guru. 
e. Pekerjaan guru memerlukan waktu untuk mendukung waktu kerja di ruang 
kelas; waktu kerja guru tidak terbatas hanya di ruang-ruang kelas saja, 
dalam banyak hal, justru waktu guru mempersiapkan proses pembelajaran di 
luar ruang kelas lebih lama.
16
 
Penjelasan tersebut penulis dapat mengemukakan bahwa kinerja guru 
merupakan usaha maksimal yang ditampilkan dari seluruh rangkaian tugas dan 
tanggung jawab seorang guru dalam kegiatan pembelajaran, secara proporsional 
antara pekerjaan dan kemampuan, sehingga dapat mencapai sasaran yang telah 
ditentukan, baik secara individu maupun secara kelembagaan. 
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Panji Anoraga, mengemukakan bahwa kinerja sesungguhnya tertuju kepada 
pengembangan karir, secara jelas ia mengatakan bahwa kegiatan yang paling penting 
untuk memajukan karir adalah prestasi kerja yang baik, hal ini mendasari semua 
kegiatan  pengembangan karir lainnya. Kemajuan karir tergantung pada prestasi 
kerja (performance).17   
Ungkapan tersebut memberikan pemahaman bahwa sesungguhnya prestasi 
kerja yang ingin ditunjukan oleh setiap orang akan berorientasi kepada 
pengembangan karier. Hal ini berarti ketika seseorang menunjukkan prestasi  kerja 
yang profesional, akan mendapatkan kepercayaan dan tanggung jawab sesuai dengan 
bidang keahlian yang dimilikinya. Sebaliknya ketika realitas kerja tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan, maka individu yang bersangkutan sulit untuk diberikan 
kepercayaan dan tanggung jawab terhadap bidang-bidang tertentu sesuai dengan 
profesinya. 
Penyebab kinerja buruk tidak hanya berasal dari diri pribadi seorang guru. 
Menurut Snel dan Wexley dalam A Dale Timpe menegaskan, ada tiga elemen yang 
menjadi penyebabnya yaitu; 1) tingkat keterampilan, 2) tingkat upaya, 3) kondisi 
eksternal.
18
 Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  menurut Michael 
Amstrong dan Angela Baron adalah  
 
Performance is affected by number of factors, all of which shuld be taken into 
account. These comprese: 
a. Personal faktors-the individual’s skill, competence, motivation  and 
comitment. 
b. Leadership faktors-the quality of encouragement, quidanceand support 
provided by managers and team leaders. 
c. Team faktors-thequality ofsupport providid by colleagues. 
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d. Sytem faktors-the system of work and facilities prvided by the 
organization. 
e. Contextual (Situational) faktors-internal and external environmental 
presssures and changes. 
Artinya: 
Kinerja dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang harus diperhatikan yaitu:  
a. Faktor personal (individu) kemampuan kecakapan, motivasi dan komitmen 
individu 
b. Faktor kepemimpinan yang berkualitas didukung dengan bimbingan dan 
support yang diberikan manager dan para pemimpin tim 
c. Faktor tim/kelompok kualitas dukungan yang diberikan oleh teman/patner 
d. Faktor sistem kerja dan fasilitas yang diberikan oleh organisasi 




Hariwung dalam Hamid Darmadi, menyatakan bahwa guru sebagai 
komponen pendidikan dan pengajaran di sekolah dengan tugas dan fungsinya dalam 
proses pembelajaran mempunyai dasar kemampuan mengajar sesuai dengan tuntutan 
situasi yang dihadapi oleh guru. Proyek Pengembangan Lembaga Indonesia (PPLI) 
merumuskan secara eksplisit kemampuan dasar guru Indonesia sebagai berikut: 
 
a) Menguasai bahan pelajaran 
b) Mengelola program pembelajaran 
c) Mengelola kelas 
d) Menggunakan media/sumber belajar 
e) Menguasai landasan kependidikan 
f) Mengelola interaksi belajar mengajar 
g) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran. 
h) Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah 
i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
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Rumusan lain yang dikembangkan oleh Team Dosen Pembina Ilmu Keguruan 
IKIP Jakarta, (sekarang Universitas Negeri Jakarta). Merumusan tentang kompotensi 
dasar guru adalah: 
 
1. Merumuskan tujuan instruksional 
2. Memanfaatkan sumber-sumber materi dan belajar 
3. Mengorganisasi materi pelajaran 
4. Membuat, memilih dan menggunakan media pendidikan dengan tepat. 
5. Menguasai, memilih dan melaksanakan metode penyampaian yang tepat 
untuk pelajaran tertentu. 
6. Mengetahui dan melaksanakan assesmen siswa 
7. Mengeola interaksi belajar mengajar, sehingga bisa efektif dan tidak 
membosankan terhadap siswa 
8. Mengevaluasi dan pengadministrasiannya 
9. Mengembangkan semua kemampuan yang telah dimilikinya ketingkat yang 
lebih berdaya guna dan berhasil guna.
21
 
Rumusan tersebut mendeskripsikan bahwa kemampuan dasar guru, sebagai 
tenaga profesional di bidang pendidikan dan keguruan dituntut memiliki kemampuan 
mengelola kelas, sumber belajar, dan mengelola hasil belajar peserta didik.  
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah keterampilan 
mengelola pembelajaran pada saat berada di dalam kelas. Keterampilan yang 
dimaksud adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tersebut dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan benar, memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien. Sehingga 
pembelajaran yang telah diberikan kepada peserta didik akan membuakkan hasil 
yang dapat memuaskan. 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mampu menciptakan situasi dan 
kondisi yang baik agar peserta didik dapat belajar, untuk mewujudkan suatu sistem 
pengajaran yang benar-benar berorientasi kepada peningkatan kualitas pemahaman 
atau kecerdasan intelektual  serta perubahan pola sikap dan mental spiritual. Seorang 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mampu memposisikan dirinya, bukan 






hanya memberi ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi seorang pendidik yang 
melekat pada dirinya dengan berbagai kreteria sebagai berikut: 
a) Guru agama yang baik harus memahami dan menghormati peserta didik 
b) Guru agama yang baik harus menghormati bahan pelajaran yang diberikannya 
c) Guru agama yang baik dapat menyesuaikan metode mengajar dengan bahan 
pelajaran 
d) Guru agama yang baik dapat menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan 
peserta didik 
e) Guru agama yang baik berusaha menghidupkan situasi pembelajaran agar tertarik 
untuk belajar 
f) Guru agama yang baik dapat memberikan pengertian  yang bukan hanya kata-
kata belaka 
g) Guru agama menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan peserta didik 
h) Guru agama mempunyai tujuan tertentu dengan tiap pelajaran yang diberikannya 
i) Guru agama  jangan hanya terikat oleh satu teks book 
j) Guru agama yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan 




Pekerjaan mengajar merupakan profesi yang membutuhkan kemampuan 
terhadap berbagai disiplin ilmu keagamaan sekaligus, secara psikologi harus 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi berbagai situasi yang dialami oleh peserta 
didik. Atas dasar ini, guru agama dituntut untuk lebih terampil dalam hal: 
1. Mengenal dan mengikuti harkat dan potensi dari setiap individu. 
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2. Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi pembelajaran sehingga 
dapat menunjang secara moral (batiniyah) pada peserta didik guna terciptanya 
kesepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran, serta sikap peserta didik dan 
guru agama bisa terbina. 
3. Membina suatu perasaan saling hormat menghormati, bertanggung jawab dan 
saling mempercayai antara guru dan peserta didik.
23
  
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) wajib menciptakan suasana belajar yang 
menguntungkan bagi peserta didik, sehingga mereka dapat menikmatinya. Situasi 
semacam ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya pembelajaran yang 
efektif. Jika kondisi ini sudah dapat diciptakan, guru agama dituntut untuk tetap 
memelihara dan mempertahankannya. Semua ini dilakukan dan direncanakan 
sedemikian rupa oleh guru agama sebelum masuk pada tahapan pengimplementasian 
di lapangan. Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional dan menyenangkan dengan 
memposisikan diri sebagai berikut: 
 
a) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya. 
b) Teman, sebagai tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para 
peserta didik 
c) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta 
didik sesuai minat, kemampuan dan bakat 
d) Memberikan sumbangsih pemikiran kepada orang tua untuk dapat 
mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran 
pemecahannya. 
e) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab. 
f) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturahmi) 
dengan orang lain secara wajar. 
g) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang 
lain dan lingkungannya. 
h) Mengembangkan kreativitas. 
i) Menjadi pembantu ketika diperlukan.24 
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Rogers dalam Dimyati dan Mudjiono mengemukakan saran tentang kinerja 
guru dalam membuat langkah-langkah pembelajaran bahwa hal yang mesti 
diperhatikan oleh guru adalah meliputi:  
 
1. Guru memberi kepercayaan kepada kelas agar kelas memilih belajar secara 
terstruktur. 
2. Peserta didik membuat kontrak belajar. 
3. Guru menggunakan metode inkuiri atau belajar menemukan (discovery 
learning). 
4. Guru menggunakan metode simulasi. 
5. Guru mengadakan latihan kepekaan agar peserta didik mampu menghayati 
perasaan dan berpartisipasi dengan kelompok lain. 
6. Guru bertindak sebagai  fasilitator. 
7. Sebaiknya guru menggunakan pengajaran  berprogram, agar tercipta  
peluang bagi peserta didik untuk timbulnya kreativitas.
25
 
Petimbangan-pertimbangan tersebut haruslah menjadi perhatian guru agama 
ketika mereka merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran dalam satu 
pertemuan dengan peserta didiknya. Hal ini dimungkinkan karena keberhasilan 
dalam pembelajaran akan sangat tergantung kepada kemampuan guru agama dalam 
merencanakan proses pembelajaran. Perencanaan yang dimaksudkan adalah 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam menunjang seluruh rangkaian kegiatan 
pembelajaran, baik yang berkaitan dengan perangkat keras maupun perangkat lunak. 
Kemampuan yang dibutuhkan oleh guru agama adalah kedalaman dan 
keluasan pengetahuan, baik yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan 
maupun disiplin ilmu guru agama. Carles dalam Nana Sudjana mengemukakan  
empat hal yang harus dikuasai oleh guru agama, dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran yaitu: 
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1) Menguasai bahan pelajaran 
2) Kemampuan mendiagnosa tingkah laku peserta didik 
3) Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
4) Kemampuan mengukur hasil belajar peserta didik.26 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, dapat dianalisis bahwa 
sesungguhnya kinerja guru agama dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan 
hasil yang akan dicapai setiap program pembelajaran yang berlangsung. Maksudnya, 
bahwa upaya untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai mengakibatkan lahirnya 
berbagai persepsi dan pemahaman, untuk menemukan sekaligus menetapkan 
berbagai strategi yang harus dilakukan oleh guru agama sebagai pemegang kendali 
utama dalam pembelajaran. Berbagai kemampuan harus melekat secara mendasar 
pada setiap guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui kegiatan 
pembelajaran inilah dapat diketahui bahwa kinerja guru agama dalam 
mentransformasikan nilai-nilai pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang 
dapat menyebabkan tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik. 
2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam  
Tugas seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan lagi knowlegde 
based tetapi lebih bersifat competency based, yang menekankan pada penguasaan 
konsep secara optimal yang berdasarkan nilai-nilai etika dan moral. Dengan modal 
tersebut guru di masa depan tidak hanya tampil sebagai pengajar (teacher), 
melainkan beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (conselor) dan manajer 
belajar (learning manager).27  Dalam konteks ini hendaknya guru Pendidikan Agama 
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Islam (PAI) mengarahkan orientasi berpikir peserta didik kepada hal-hal yang lebih 
rasional dan obyektif. 
Tugas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mendorong atau 
memotivasi peserta didik agar bersungguh-sungguh mempelajari materi pendidikan 
agama Islam, terutama tentang isyarat Allah yang tertuang dalam al-Qur’an yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan lain seperti matematika, fisika, kimia, biologi, 
kesehatan dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
pada peserta didik, karena penguasaan ilmu pengetahuan terkait dengan tugas guru 
sebagai tenaga pengajar. A. Baikuni mengemukakan ‚ilmu pengetahuan adalah 
himpunan pengetahuan manusia yang dikumpulkan melalui proses pengkajian dan 
dapat diterima oleh rasio‛.28   
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus banyak mempelajari buku-buku 
lain yang tidak hanya terfokus pada materi pendidikan Islam dalam mengembangkan 
cakrawala berpikir. Peserta didik selalu menginginkan perubahan dalam setiap 
pembelajaran dalam arti setiap pembelajaran mengingkin sesuatu yang baru 
diperoleh dari gurunya. Layanan pembelajaran merupakan tugas guru, sedangkan 
faktor administrasi dan layanan bantuan merupakan pendukung. Dengan demikian 
tugas guru dapat digambarkan dalam bentuk berikut ini: 
1. Guru sebagai penyelenggara pembelajaran, yang merupakan porsi utama dari 
profesi keguruan. Dengan demikian tugas ini menuntut seorang guru untuk 
menguasai  materi bidang studi yang diajarkannya.  
2. Tugas guru membantu peserta didik dalam mengatasi masalah baik itu 
masalah pribadi maupun masalah dalam pembelajaran. Masalah yang dihadapi 
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peserta didik perlu dicarikan solusi pemecahannya, melalui bimbingan 
konseling.  
3. Guru harus menguasai prosedural dan tugas-tugasnya sebagai seorang guru 
yakni bersikap  dan bertindak dalam pembelajaran yang dapat menentukan 
sukses dan tidaknya menjalankan tugasnya.
29
 
Apabila tugas itu telah diakui sebagai pekerjaan profesi,  perlu diketahui  apa 
yang dapat dijadikan tolak ukur  untuk bekerja secara profesional yang merujuk pada 
standar kemampuan dasar mengajar. Kemampuan kerja itu dapat dilihat dari  
berbagai segi sebagai berikut: 
1) Mengetahui, memahami dan menerapkan apa yang harus dikerjakan. 
2) Memahami mengapa dia harus melakukan pekerjaan itu 
3) Memahami serta menghormati batas-batas kemampuan dan kewenangan 
profesinya serta menghormati profesi lain 




Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak boleh terisolasi dari 
perkembangan sosial masyarakatnya, tugas guru sebagai pendidik merupakan tugas 
yang mewariskan ilmu pengetahuan dan tehnologi kepada peserta didiknya. 
Kemudian peserta didik belajar untuk memperoleh dan mengembangkan 
keterampilan yang dimilikinya dibawah bimbingan seorang guru. Sebagai guru 
profesional siap difungsikan sebagai orang tua kedua oleh peserta didiknya setelah 
orang tua kandung sebagai orang tua pertama.  
                                                          
29
Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesional Guru, ed. IV (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 45.  





Kedudukan dan posisi guru sebagai tenaga profesional, bertujuan 
melaksanakan sistem pendidikan nasional. Untuk mencapai kriteria profesional guru 
harus menjalani dan meningkatkan profesinya secara terus menerus. Dalam 
Pembinaan dan Pengembangan Profesi dan Karir Guru (P3KG) dijelaskan bahwa 
pembinaan meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional. Pembinaan dan pengembangan karir meliputi 
penugasan, kenaikan pangkat dan promosi. Upaya pembinaan dan pengembangan 
karir ini harus sejalan dengan jenjang jabatan fungsional guru.
31
 Pembinaan dan 
pengembangan ini bisa dijalankan melalui prakarsa pemerintah, (baik pusat maupun 
pemerintah daerah), penyelenggara pendidikan, asosiasi guru, juga bisa melalui 
inisiatif guru itu sendiri.  
 Fokus P3KG dapat dijelaskan dengan empat kompetensi utama yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah; 
a. Kompetensi pedagogik. Kompetensi ini terdiri atas lima subkompetensi yaitu; 
memahami peserta didik secara mendalam yakni merancang pembelajaran, termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dan mengem-
bangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi dirinya.  
b. Kompetensi kepribadian. Kompetensi ini terdiri atas empat sub kompetensi yaitu 
kepribadian yang mantap dan stabil, kepribadian yang arif, kepribadian yang 
berwibawa, berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 
c. Kompetensi sosial. Kompetensi ini terdiri atas tiga sub kompetensi yaitu mampu 
berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, mampu berkomunikasi secara 
                                                          





efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan dan dapat bergaul secara 
efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitarnya. 
d. Kompetensi profesional. Kompetensi ini terdiri atas dua subkompetensi yaitu: 




 Selain itu kompetensi guru, khusunya guru PAI telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 16 ayat (1) dinyatakan: ‚Guru Pendidikan 
Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,  sosial, profesional, dan 
kepemimpinan‛.33 
Kompetensi-kompetensi tersebut mutlak dimiliki oleh guru, karena guru 
berkedudukan sebagai tenaga profesional. Tugas seorang guru selain sebagai tenaga 
pengajar dalam lingkungan pendidikan formal, juga sebagai pelindung dan pengayom 
di tengah-tengah masyarakat, karena apa yang dilakukannya menjadi teladan bagi 
masyarakat. Firman Allah dalam Q.S an-Nahal/16: 125. 
                                        
                     
Terjemahnya: 
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
34
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Seorang guru setiap tingkah laku, gerak-gerik, ucapan merupakan cerminan 
dari kepribadiannya. Kepribadian yang mantap menunjukkan bahwa guru sebagai 
pendidik yang baik dan bukan sebaliknya. Kepribadian guru yang mantap dapat 
dilihat sebagai berikut: 
1. Kepribadian yang mantap dan stabil bertindak sesuai dengan norma hukum, 
norma sosial, merasa senang dan konsisten dalam bertingkah laku sesuai 
dengan norma yang berlaku. 
2. Kepribadian yang mantap memiliki kedewasaan dengan ciri penampilan 
kemandirian dalam bertindak dan bertingkah laku, baik sebagai guru maupun 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja yang diharapkan. 
3. Kepribadian yang mantap dan bijaksana dengan ciri memiliki hubungan yang 




Jabatan guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional, maksudnya jabatan  
memerlukan keahlian khusus, sebagaimana keahlian lainnya seperti dokter, insinyur, 
ahli hukum dan sebagainya. Pekerjaan ini tidak bisa dikerjakan oleh sembarang 
orang tanpa keahlian sebagai pendidik, banyak orang yang pandai berbicara, namun 
belum tentu disebut sebagai  seorang pendidik atau guru.  
Itulah sebabnya guru perlu menguasai ilmu jiwa dan watak manusia untuk 
dapat diterapi dan dilayani secara tepat. Roestiyah dalam Syaiful Sagala 
mengemukakan bahwa secara garis besarnya terdapat sebelas macam tugas guru 
yaitu; 1) mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian,  dan 
pengalaman empirik kepada peserta didiknya, 2) membentuk kepribadian peserta 
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didik sesuai dengan nilai dasar negara, 3) mengantarkan peserta didik menjadi warga 
negara yang baik, 4) mengarahkan, melatih dan membimbing anak hingga memiliki 
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap, 5) memfungsikan dirinya 
sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat, baik sekolah negeri maupun 
swasta, 6) harus mampu mengawal dan menegakkan kedisiplinan baik dirinya 
maupun peserta didik dan orang lain, 7) memfungsikan dirinya sebagai adminis-
trator, sekaligus sebagai manajer, 8) melaksanakan tugas dengan sempurna sebagai 
amanat profesi, 9) guru diberi tanggungjawab paling besar dalam hal merencanakan, 
melaksanakan kurikulum dan mengevaluasi keberhasilan dalam pembelajaran, 10) 
guru membimbing peserta didik untuk belajar memahami dan menyelesaikan 
masalah yangkini dihadapinya dan 11) guru harus dapat merangsang peserta didik 
untuk memilih semangat yang tinggi dan gairah yang kuat dalam membentuk 




Penegasan Roestiyah tersebut, guru bertanggungjawab mencari jalan untuk 
mencerdaskan kehidupan peserta didik dalam arti sempit dan luas. Anwar dan Sagala 
mengemukakan bahwa tidak ada seorang guru yang tidak menginginkan peserta 
didiknya tidak sukses atau menjadi sampah di masyarakat. Di berbagai kesempatan 
para guru yang tinggi dedikasinya tidak mempedulikan hambatan yang dihadapinya, 
seperti cuaca panas atau dingin, hujan lebat atau gerimis, gelap, bahkan sakit. 
Namun ia tetap memberikan pelayanan dibawah tanggungjawabnya. Karena sifat 
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dan sikap seperti ini  tetap tercermin pada diri seorang guru, karena mereka menjadi 
guru adalah pilihan utama yang keluar dari lubuk hati yang paling dalam.
37
   
Tugas dan tanggung jawab seorang guru bukan hanya sekedar mentransfer 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik, lebih dari itu guru berkewajiban membentuk 
watak dan jiwa peserta didik yang sebenarnya sangat memerlukan masukan positif 
dalam bentuk ajaran agama, ideologi dan memberikan bimbingan sehingga anak 
memiliki jiwa  dan watak yang baik, mampu membedakan mana yang baik dan 
buruk, mana yang halal dan yang haram adalah termasuk tugas seorang guru.
38
 
Selain itu tugas sebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mampu berkerja 
sama dengan orang tua peserta didik untuk menanamkan akidah seperti perkataan 
Lukman yang terdapat pada Firman Allah dalam Q.S Luqman/31: 13. 
 
                                
 Terjemahnya: 
Dan (ingkatlah) Lukman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi pelajaran 
kepada anaknya, wahai anakku janganlah engkau mempersekutukan Allah, 




Ayat tersebut mengandung pelajaran yang sangat besar bagi guru agama, 
untuk menanamkan akidah kepada peserta didik Allah tidak mempersekutukan 
Allah. Sesungguhnya orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sebelum 
peserta didik masuk sekolah, sudah harus menjalankan fungsi dan perannya yakni 
menanamkan nilai-nilai akidah, sehingga pelajaran yang diperoleh dari orang tuanya 
                                                          
37
Anwar. Q. dan Sagala, H.S. Profesi Kependidikan dan Guru Sebagai Upaya Menjamin 
Kualitas Pembelajaran (Jakarta, Uhamka Press, 2004), h. 12. 
38Ibid. 
39





dapat dikembangkan disekolah. Pendidikan Agama Islam pada hakikantya 
menempatkan kegiatan pendidikan sebagai awal dari misi kerasulan. Firman Allah 
dalam Q.S. al-Alaq/96: 1-5. 
                                    
                     
:aanhamTjreT 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.40 
 Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan upaya pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai 
khalifah sekaligus hamba Allah swt. Potensi yang dimaksud meliputi potensi 
jasmani dan rohani seperti akal, perasaan, kehendak dan aspek rohaniyah lainnya. 
Dalam pendidikan Islam, orang tua sebagai pendidik pertama dalam 
mengenalkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Keutamaan mendidik anak dalam Islam 
dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad saw., yaitu sebagai berikut: 
 ُلُج هرلا َب ِّدَؤُي َْنَلَ َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُلوُسَر َلاَق َلاَق َةَرُمَس ِنْب ِرِباَج ْنَععاَصِب َق هدَصَتَي َْنأ ْنِم ٌرْيَخ ُهََدلَو  
 
Artinya: 
‚Dari Jabir bin Samurah ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seseorang yang mengajari anaknya tentang kebaikan adalah lebih 
baik baginya daripada ia bersedekah sebanyak satu s }a>‘."  (H.R. Turmuzi).41  
                                                          
 
40Ibid., h. 904. 
41Muh}ammad bin ‘I<sa al-Turmuzi>, Sunan al-Turmuzi>, Juz 4 (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s| al-





Hadis  di atas menunjukkan keutamaan memberikan pendidikan kepada anak, 
terutama yang berkaitan dengan adab atau mengajarkan perilaku (ahlak) yang terpuji 
dalam kehidupannya. Secara teoretis, menjadi teladan merupakan bagian integral 
dari seorang guru, sehingga menjadi guru bararti menerima tanggung jawab untuk 
menjadi teladan.  Seorang guru dalam memberikan ilmu pengetahuan tidak hanya 
sebatas kata-kata, tetapi dalam bentuk perilaku, tindakan dan contoh-contoh yang 
baik, sebab sikap dan tingkah laku jauh lebih efektif dibandingkan dengan perkataan 
yang tidak dibarengi dengan bentuk yang nyata. Allah telah memberikan ancaman 
kepada hamba-hambanya yang menyatakan sesuatu tetapi tidak dikerjakannya. 
Firman Allah dalam Q.S ash-Shaf/61: 3 
                  
 
Terjemahnya: 




Tanggung jawab sebagai seorang guru sangat berat baik yang berkaitan 
dengan dirinya, peserta didik, teman sekerja, orang tua peserta didik maupun dengan 
yang lainnya. Guru diibaratkan sebagai arsitek yang berusaha membentuk jiwa dan 
watak peserta didik. Karena guru memiliki peluang dan peran untuk menentukan 
serta membangun sikap hidup kepribadian peserta didik hingga dapat berguna bagi 
diri dan keluarganya. Munurut E. Mulyasa bahwa peran guru adalah;  
Guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu  
(inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, 
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa ceritera, 
aktor, emansipator, evaluator, pengawet dan sebagai kulminator.43 
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Pandangan tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila seorang guru dapat 
meletakan niat tulusnya untuk mengajar, karena tanpa dibarengi dengan niat dan 
motivasi yang tinggi untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik 
tidak akan mencapai hasil yang maksimal dari apa yang telah dikerjakannya. 
Motivasi pada dasarnya adalah gejala jiwa yang dapat mendorong manusia untuk 
bertindak atau berbuat sesuai kebutuhan dan keinginannya. Motivasi seperti ini 
sesungguhnya sesuai dengan ungkapan hadis rasulullah saw yang sangat popular;  
 هترجه تناك نمف يونام ئرما لكل امناو تاينلاب لامعلأا امنا لوقي ملس و هيلع للها يلص للها لوسر تعمس باطخلا نب رمع لاق
.هيلإ رجاه ام يلا هترجهف اهجوزت ةأرمإ وأ اهبيصي ايندل هترجه تناك نم و هلوسر يلا و للها يلا هترجهف هلوسر يلا و للها يلا 
Artinya: 
Berkata Umar bin Khatab: saya telah mendengar rasul saw bersabda; 
Sesungguhnya segala perbuatan ditentukan oleh niatnya. Barang siapa 
berhijrah karena Allah dan rasulNyamaka ia akan mendapatkannya. Dan 
barang siapa yang berhijrah karena alasan-alasan duniawi, atau karena ingin 




Kata niat dalam ungkapan hadis di atas, berkaitan erat dengan bahasa 
motivasi yang diungkapkan dalam literatur psikologi. Dalam artian bahwa ia 
merupakan gejala jiwa yang mendorong  manusia untuk bertindak atau berbuat 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Niat inilah yang akan mengarahkan 
seseorang untuk bergerak menunaikan niat yang tercetus dalam dirinya, sebab 
motivasi inilah yang menjadi penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan 
sesuatu.   
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun  di luar 
dinas. Moh. Uzer Usman mengemukakan terdapat tiga jenis tugas guru dalam 
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bentuk pengabdian yakni tugas dalam bidang profesi, tugas dalam bidang 
kemanusian dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.
45
 Alasanya kalau guru sebagai 
tugas profesi dalam tugas kedinasan maka pengertian tugas guru dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dijelaskan bahwa guru adalah mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
46
 Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan peserta didik. 
Dalam bidang kemanusiaan di sekolah, guru harus mampu menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Guru harus mampu menarik simpati sehingga ia 
akan menjadi idola bagi peserta didiknya. Jika seorang guru penampilannya tidak 
menarik, maka kegagalan pertama adalah guru tidak akan menanamkan benih 
pengajaran. Dalam masyarakat guru menempati tempat yang terhormat di 
lingkungannya karena harapan masyarakat terhadap guru adalah ingin memperoleh 
ilmu pengetahuan. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kedudukannya harus relevan 
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman yang terdapat di tengah-tengah 
masyarakat.  
Seseorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya melekat sikap 
dedikatif yang tinggi terhadap tugas dan sikap komitmen terhadap mutu  proses dan 
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hasil kerja serta sikap continuous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki 
dan memperbaharui cara kerjanya sesuai dengan tuntunan zamannya, yang dilandasi 
oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi 
penerus yang hidup pada zamannya.  
Ali bin Abi Thalib ra, pernah berkata sebagaimana yang dikutib oleh Hasan 
Langgulung dalam Abd. Rahman Getteng bahwa ‚Ajarkanlah anak-anakmu karena 
mereka akan hidup pada masa yang berbeda dengan masa kalian‛.47 Guru memiliki 
sikap yang dapat diwujudkan dengan berusaha memperbaiki cara kerjanya, demi 
tercapainya tujuan pembelajaran bagi peserta didik dimasa yang akan datang, karena 
tugas guru secara umum adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana 
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Bagan tersebut meskipun secara khusus tidak disebut tugas guru pendidikan 
agama Islam, tetapi secara umum merupakan jalur-jalur yang harus dilakukan oleh 
seorang guru, yang pada prinsipnya tugas akhir dari seorang guru adalah 
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Menjadi orang  Kedua 
Auto Pengertian kedua 
- Homoludes=tingkah laku 
- Homopuber= Kematangan 
- Homosapiens= Kecerdasan 
Transformasi diri 
Autodentifikasi 
Mendidik dan Mengajar Masyarakat 
untuk menjadi warga negara  Indonesia 
yang bermoral pancasila 





mencerdaskan perkembangan jiwa dan mental peserta didik. Hal ini penting 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam rangka menunjang 
aktivitas seorang tenaga pendidik, maka perlu melakukan upaya peningkatan 
kompotensi guru itu sendiri secara terus menerus baik yang dilakukan oleh 
pemerintah pusat maupun daerah guna mengikuti perkembangan zaman. 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan aparat fungsional yang 
secara langsung melaksanakan tugas mengajar sesuai dengan ajaran kenabian yang 
diterapkan di sekolah umum, sesuai dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan.
49
 
Upaya untuk meningkatkan dan mengoptimalkan tugas guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dapat diperoleh melalui pembinaan dan pelatihan, hal ini dimaksudkan 
agar dapat memberikan manfaat penting diantaranya: 
1. Untuk meningkatkan wawasan dan kemampuan profesional guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam melaksakan tugas dan kegiatanya sehari-hari 
2. Untuk menyamakan visi, misi dan persepsi tentang pendidikan agama Islam 
yang diberikan di sekolah 
3. Untuk memberikan penyegaran dan mengurangi kejenuhan kinerja guru sehari-
hari, hanya berhadapan dengan peserta didik.
50
 
Upaya yang dimaksud untuk meningkatkan mutu profesional guru dalam 
mengajar disekolah, sehingga hasil yang diperoleh dari pelatihan tersebut 
manfaatnya dapat dapat dirasakan oleh peserta didik.  
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B. Pembelajaran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar, yakni suatu proses yang meliputi 
perbuatan untuk belajar.
51
 Dalam berbagai kajian dikemukakan bahwa insruction 
atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 
belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses 
pembelajaran yang bersifat internal. Istilah pembelajaran atau proses pembelajaran 
sering dipahami sama dengan proses belajar mengajar yang didalamnya terjadi 




Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal, Pasal 1 ayat 20 dinyatakan ‚pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar‛.53 Belajar adalah 
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam penye-
lenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
54
 Ini berarti bahwa berhasil atau 
gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat bergantung pada proses belajar yang 
dialami oleh peserta didik. 
Pengertian belajar didefinisikan oleh beberapa para ahli adalah sebagai 
berikut; Burton dalam Aunurrahman merumuskan pengertian belajar adalah sebuah 
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perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan antar sesama mereka sehingga mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya.
55
 James O. Whittaker dalam Aunurrahman mengemukakan belajar 
adalah proses tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah melalui latihan 
pengalaman. Sementara Abdillah  mengemukakan bahwa belajar adalah usaha sadar 
yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 




Pengertian belajar yang dikemukakan di atas disimpulkan oleh Wrage bahwa 
belajar dapat menemukan beberapa ciri, pertama, belajar menunjukan suatu aktivitas 
pada diri seseorang yang disadari atau disengaja. Kedua, belajar merupakan interaksi 
individu dengan lingkungan yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman 
baik pengetahuan baru maupun yang pernah diperoleh atau ditemukan sebelumnya, 
yang tetap menimbulkan perhatian kembali bagi individu tersebut. Ketiga, hasil 
belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan 
tingkah laku itu merupakan hasil belajar, tetapi aktivitas belajar pada umumnya 
disertai dengan perubahan tingkah laku.
57
  
Pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh pengetahuan dari yang tidak tahu menjadi tahu, lalu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan lingkungan disekitarnya untuk 
memperoleh suatu perubahan.  
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Istilah pembelajaran atau disebut instruction, merupakan term khusus yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Istilah ini dalam terminologi 
Arab disebut ta’li >m, yakni proses pemindahan ilmu pengetahuan (transfer of 
knowladge). Term ini berbeda pengertiannya dengan al-tarbiyah dan al-ta’di >b 
walaupun secara redaksional memiliki kesamaan makna. Al-Attas menyatakan  
bahwa at-tarbiyah luas pengertiannya, tidak hanya tertuju pada pendidikan manusia, 
tetapi juga mencakup pendidikan untuk hewan. Penggunaan term al-ta’di >b lebih 
karena menurutnya, pengajaran hanya terbatas pada manusia.
58
 Lain halnya dengan 
Abd. al-Fattah, ia memilih term ta’li>m dalam arti kegiatan pembelajaran dengan 




Berdasarkan pemaparan di atas tarbiyah memiliki pengertian yang universal 
yang tidak hanya terimpelementasi di sekolah, tetapi juga di masyarakat. Sedangkan 
ta’dib khususnya pada manusia yang berorientasi pada pencerahan akhlak. Ta’li >m 
secara spesifik berorientasi pada proses pembelajaran di sekolah dengan melihat 
proses dan strukturnya. Karena memiliki proses penjenjangan, tingkatan kelas dan 
tingkatan pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai pada perguruan tinggi.  
Sistem pembelajaran yang digunakan juga memiliki struktur tersendiri mulai 
bahan pengajaran dasar dan seterusnya berdasarkan kurikulum pendidikan. 
Berkenaan dengan itulah, Ahmad Zayadi dan Abd. Majid mengatakan bahwa istilah 
pembelajaran (instruction) dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram 
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dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik belajar.
60
 Jadi dapat 
dipahami bahwa istilah pembelajaran di sini khusus berlaku pada lembaga 
pendidikan formal, di sekolah atau di madrasah. 
Kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama, 
bagaimana melakukan tindakan perubahan melalui pemindahan ilmu pengetahuan 
dalam kegiatan belajar. Kedua, bagaimana melakukan tindakan penyampaian ilmu 
pengetahuan melalui kegiatan belajar. Poin pertama berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang dilakukan, dan yang kedua berkaitan dengan metode pembe-
lajaran. Karena pembelajaran merupakan kegiatan proses mentransfer ilmu kepada 
peserta didik dengan berbagai metode, tentu diperlukan pemahaman tentang 
pendekatan  yang tepat untuk merancang proses belajar mengajar, sehingga dapat 
dicapai kualitas hasil atau tujuan yang dicapai.
61
 
Mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, tidak mudah karena diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Kaitannya dengan pembelajaran 
Islam, maka dalam implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri 
harus menggunakan pendekatan terpadu. Muhaimin mengatakan bahwa, Pendekatan 
pembelajaran terpadu merupakan suatu aplikasi strategi pembelajaran berdasarkan 
pendekatan kurikulum terpadu yang bertujuan untuk membuat proses pembelajaran 
secara relevan dan bermakna bagi peserta didik. Ini didasarkan pada pendekatan 
inquiry, yaitu melibatkan peserta didik mulai dari merencanakan sampai 
mengeksplorasi, brain storming dari peserta didik. Dengan pendekatan terpadu bagi 
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peserta didik didorong untuk berani bekerja secara kelompok dan belajar dari 
pengalamannya sendiri.
62
 Dengan demikan peserta didik akan kreatif dalam 
mengikuti pembelajaran.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Fenomena  yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar seseorang biasanya 
dengan menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Pengaruh belajar juga 
dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku (misbehavior) peserta didik seperti 
kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk 
sekolah dan sering minggat dari sekolah.
63
 Faktor-faktor yang mempegaruhi 
timbulnya kesulitan belajar ada dua hal; 
a. Faktor Intern 
 Faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga faktor, yakni: faktor jasmani, 
faktor psikologi dan faktor kelelahan. 
1) Faktor Jasmani 
 Dalam faktor jasmani ini ada dua hal yang mempengaruhi belajar; 
a) Faktor kesehatan 
Salah satu penyebab proses belajar seseorang terganggu adalah faktor 
kesehatan, selain itu akan cepat lelah, kurang semangat, mudah pusing, ngantuk. 
Jika badannya lemah kurang darah atau ada gangguan-gangguan/kelainan fungsi alat 
indranya serta tubuhnya, maka motivasi belajarnya dapat terganggu.  
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b) Faktor cacat tubuh 
Peserta didik yang cacat menyebabkan belajarnya terganggu hendaklah ia 
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat 
menghindari atau mengurangi kecacatannya.
64
 
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana mengemukakan bahwa, faktor Internal 
yang mempengaruhi belajar peserta didik adalah kecerdasan (intelegensi), bakat 
(attitude), minat (interst), motivasi (motivation), rasa percaya diri (self confidence 




2) Faktor Psikologi 
 Masalah psikologi pada diri peserta didik yang mempengaruhi faktor-faktor 
belajar setidaknya ada tujuh yakni; inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kelelahan. 
a) Faktor intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan peserta didik. 
Peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
dibandingkan dengan yang mempunyai intelegensi yang rendah. Namun peserta 
didik yang tinggi intelegensinya belum tentu bisa berhasil dalam belajarnya. 
b) Faktor perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta 
didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan 
pelajaran tidak menjadi perhatian peserta didik, maka akan timbul kebosanan 
sehingga peserta didik tidak suka belajar. 
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c) Faktor minat sangat berpengaruh terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minatnyamaka ia tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya. 
d) Faktor bakat. Jika bahan yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatnya, 
maka hasil belajarnya akan lebih baik, karena ia sangat senang dan lebih giat lagi 
belajarnya. Bagi mereka yang tidak mempunyai bakat dalam belajar bidang studi 
tertentumaka cara belajarnya dianggap sebagai formalitas. 
e) Faktor motif. Dalam proses belajar harus diperhatikan hal-hal yang dapat 
mendorong peserta didik, agar dapat belajar dengan baik atau mempunyai motif 
untuk berfikir dan memusatkan perhatian. 
f) Faktor kematangan. Kematangan bukan berarti anak dapat melaksanakan 
kegiatan secara terus menerus, tetapi diperlukan latihan-latihan dan belajar sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 
g) Faktor kesiapan. Kesiapan menurut Jamies Drever adalah kesediaan untuk 
memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan 




3) Faktor kelelahan 
 Kelelahan jasmani dapat dilihat dengan lemah tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 
kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh sehingga aliran darah kurang 
lancar pada bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
                                                          
66
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ed rev  (Cet. V; Jakarta: 









  Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan cara-
cara sebagai berikut; 
a) Tidur 
b) Istrahat 
c) Mengusahan variasi dalam belajar juga dalam bekerja 
d) Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaraan darah, 
misalnya obat gosok 
e) Rekreasi dan ibadah yang teratur 
f) Olah raga yang teratur 
g) Mengimbangi, makanan dengan, makan yang memenuhi syarat-syarat 
kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima sempurna 
h) Jika kelelahan sangat serius cepat-cepat menghubungi seorang ahli, 
misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-lain.
68
 
b. Faktor Ekstern 
 Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan 
menjadi 3 faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat; 
1) Faktor Keluarga 
 Belajar bagi peserta didik juga sangat dipengaruhi oleh keadaan keluarganya 
berupa; cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,  suasana rumah dan 
pengertian orang tua serta latar belakang kebudayaan.
69
 Orang tua yang tidak 
memposisikan dirinya dalam memperhatikan pendidikan anaknya, baik itu di rumah 
maupun di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap kondisi belajarnya, apalagi 
kondisi keluarga itu dilatar belakangi oleh keluarga yang tidak mampu dan orang tua 
yang tidak punya back ground pendidikan. 
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2) Faktor Sekolah 
 Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup beberapa hal yakni; 
metode mengajar, kurikulum, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
70
  
a. Metode Mengajar  
  Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar peserta 
didik misalnya kurang menguasai metode dalam pembelajaran, kurangnya persiapan 
dan menguasai bahan ajar sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas, 
akibatnya peserta didik malas belajar. 
b. Kurikulum  
  Pelaksanaan kurikum yang tidak disesuaikan dengan kemampuan minat, 
bakat dan perhatian peserta didik akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik. Perlu diingat bahwa sistem intruksional sekarang menghendaki proses belajar 
mementingkan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu guru sebelum mengajar 
harus mempunyai perencanaan yang matang terhadap perkembangan peserta didik. 
c. Relasi Guru dengan Peserta Didik  
  Proses belajar  mengajar terjadi antara guru dengan peserta didik juga sangat 
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam pembelajaran. Guru yang kurang berinteraksi 
dengan peserta didiknya secara akrab menyebabkan proses belajar mengajar kurang 
lancar. Jika peserta didik jauh dengan gurunyamaka dia semakin segan berpartisipasi 
aktif dalam belajar. 
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d. Relasi Peserta Didik dengan Sesamanya 
  Guru yang kurang mendekati peserta didik dan kurang bijaksana, maka guru 
tidak akan melihat bahwa dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak 
sehat, jika kelas tidak terbina dan terorganisir, maka hubungan masing-masing 
peserta didik tidak terjalin dengan baik. 
e. Disiplin Sekolah  
  Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan peserta didik dalam 
sekolah dan belajar. Kedisiplinan sekolah juga mencakup kedisiplinan guru dalam 
mengajar dan melaksanakan tata tertib. Kedisiplinan seluruh guru dan saf dalam 
pelayanan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik. Agar 
belajar peserta didik lebih maju, maka peserta didik harus didisiplin  belajar baik di 
sekolah, di perpustakaan maupun di rumah  sehingga ia terbiasa menegakkan 
kedisiplinan. Karena dengan menegakkan kedisiplinan sesorang akan meraih kunci 
dari sebuah kesuksesan. 
f. Alat Pelajaran. 
  Alat pelajaran  erat hubungannya  dengan  cara belajar peserta didik, karena 
alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipergunakan oleh 
peserta didik untuk menerima bahan yang diajarkan tersebut. Seperti buku-buku di 
perpustakaan, laboratorium atau media-media lainnnya. 
g. Waktu Sekolah  
  Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses pembelajaran, pelaksanaannya 
bisa di waktu pagi, siang, sore atau di malam hari. Jika terpaksa pembelajaran 
dilaksanakan di waktu sore, waktu tersebut kurang efektif jika digunakan untuk 
belajar, karena akan mempengaruhi belajar peserta didik, mestinya di waktu itu 





h. Standar Pelajaran di atas Ukuran 
  Pada standar ini biasanya guru berpendirian untuk mempertahankan 
wibawah, akibatnyan peserta didik merasa kurang mampu dan takut kepada guru. 
Bila banyak peserta didik tidak berhasil dalam mata pelajarannya, guru 
menganggapnya hal yang biasa. Tetapi dalam teori belajar yang mengingat 
perkembangan psikis dan kepribadian peserta didik yang berbeda-beda, hal itu tidak 
boleh dilakukan. 
i. Keadaan Gedung  
  Jumlah peserta didik banyak sementara ruangan belajar terbatas membuat 
peserta merasa tidak nyaman belajar. Untuk itu dalam pembelajaran hendaklah 
disesuaikan kapasitas ruangan belajar dengan jumlah peserta didik yang ada.   
j. Motede Belajar  
  Banyak peserta didik dalam melaksakan cara belajarnya salah, sering kali 
guru dalam mengajar peserta didik didikte untuk banyak menulis dan menghapal, 
tidak pandai mengatur waktu akibatnya peserta didik dalam belajar merasah cape 
dan jenuh serta tidak mendapatkan hasil yang maksimal. Seorang guru harus pandai-
pandai menggunakan metode yang bervariasi dan menciptakan pembelajaran yang 
interaktif dan dedukatif sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar terus 
menerus. 
k. Tugas Rumah  
  Pemberian tugas di rumah penting diberikan kepada peserta didik, namun 
kalau terlalu banyak dan terus menerus menyebabkan anak tidak punya waktu untuk 
bermain dan membantu kedua orang tuanya.
71
 Seorang guru harus mengatur dengan 
baik tugas yang diberikannya.  
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3) Faktor Masyarakat 
  Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam 
lingkungan masyarakat, jika masyarakat tersebut berlatar belakang  pendidikan dan 
orang yang beragama, maka kecenderungan anak itu untuk belajar sangat tinggi, 
demikian pula sebaliknya kalau masyakatnya tidak memperhatikan nuansa 
pendidikan dan religius, sehingga kecenderungan anak untuk belajar sangat rendah, 
bahkan cenderung untuk putus sekolah. Dalam posisi ini, terdapat tiga hal kegiatan 
peserta didik yang perlu mendapatkan perhatian; 
a. Kegiatan Peserta Didik dalam Masyarakat 
 Kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Tetapi kalau peserta didik mengambil kegiatan 
kemasyarakatan yang terlalu banyak, maka  belajarnya akan terganggu dan tidak 
bisa mengatur waktunya. Perlu kiranya membatasi kegiatan dalam kemasyarakatan 
jangan sampai mengganggu belajarnya. 
b. Mass Media  
  Mass media yang baik akan memberi pengaruh yang baik terhadap peserta 
didik terutama yang berkaitan dengan pembelajaran dan berita-berita yang aktual. 
Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap peserta didik 
seperti, suka menonton film atau membaca cerita detektif, pergaulan bebas, 
pencabulan dan cenderung untuk berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam cerita 
itu karena pengaruh jalan ceritanya. Sebaiknya peserta didik memilih untuk 
terhindar dari hal-hal tersebut perlu mencari teman bergaul yang baik dan diberikan 






c. Bentuk Kehidupan Masyarakat 
  Kehidupan masyarakat di sekitar peserta didik juga berpengaruh terhadap 
belajar peserta didik. Masyarakat yang tidak terpelajar seperti, penjudi, suka 
mencuri, sering terjadi tindakan kekerasan dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan 
belajarnya akan terganggu dan bahkan kehilangan semangat belajar karena perhatian 
semula terpusat kepada pelajaran, kemudian berpindah kepada perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan oleh orang-orang  yang ada disekitarnya yang tidak baik.
72
 Kondisi 
tersebut sangat berpengaruh pada diri pelajar ketika belajar dimasyarakat.  
C. Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas  
Pengelolaan diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan kegiatan-kegiatan orang 
lain. Sedangkan pengertian kelas disebut sebagai tempat proses pembelajaran 
dengan kondisi fisik yang nyaman dan terdapat fasilitas-fasilitas yang menunjang 
setiap kegiatan pembelajaran.
73
 Pengelolaan kelas yang dimaksud adalah suatu usaha 
yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dengan 
maksud untuk menciptakan situasi pembelajaran ke arah yang lebih baik agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa pengertian pengelolaan kelas 
adalah sebagai salah satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 
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kondisi belajar yang optimal.
74
 Dalam pandangan tersebut, digambarkan bahwa 
terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas, yaitu; 
a. Menciptakan keadaan yang optimal dengan cara menciptakan suasana yang 
tenang, aman dan terkendali serta mencegah tindakan-tindakan yang mengganggu 
konsentrasi kelas. 




Hamid Darmadi mengemukakan pengelolaan kelas adalah seperangkat 
kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan, dengan 
hubungan-hubungan interpersonal dan iklim sosioemosional yang positif  serta 
mengembangkan dan mempermudah organisasi kelas yang efektif.
76
 
Suharsimi Arikunto dalam Pupuh Fathurrohman berpendapat bahwa 
pengelolaan kelas adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk 
membantu menciptakan kondisi belajar yang optimal. Pengertian ini menunjukkan 
adanya  beberapa variabel yang perlu dikelola secara sinergik, terpadu dan sistemik 
oleh guru, yaitu; 1) ruangan kelas, menunjukan batasan lingkungan belajar, 2) usaha 
guru mensiasati dinamika kelas yang mungkin terjadi dalam lingkungan 
pembelajaran, 3) kondisi belajar, merupakan batasan aktivitas yang harus 
diwujudkan dan 4) belajar yang optimal merupakan suatu ukuran kualitas proses 
yang mendorong mutu sebuah produk belajar.
77
 
                                                          
74
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional  (Cet. XIII; Jakarta: Remaja Rosda Karya, 
2001), h. 21.  
75Ibid.  
76
Hamid Darmadi, op. cit., h. 6. 
77
Pupuh Fathurohman & M. Sabry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi Mewujudkan 
Pembelajaran  Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islami (Cet. IV; Bandung: 





Sementara Sudirman dalam Pupuh Fathurrohman menjelaskan pengelolaan 
kelas merupakan penyedian segala fasilitas kegiatan belajar peserta didik yang 
berlangsung pada lingkungan sosial, emosional dan intelektual anak dalam kelas 
menjadi lingkungan yang membelajarkan, agar tercapainya suasana kelas yang 
memberikan kepuasan, disiplin, nyaman dan penuh semangat sehingga terjadi 
perkembangan intelektual, emosional, sikap dan apresiasi peserta didik.
78
  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pengelolaan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang memungkinkan berlang-
sungnya pembelajaran yang kondusif dan maksimal. Seorang guru yang tidak 
memperhatikan keadaan kelas sebelum pembelajaran dimulai akan mempengaruhi 
efektif tidaknya pembelajaran. Tindakan pengelolaan kelas seorang guru akan efektif 
apabila ia mengidentifikasi dengan tepat hakikat masalah yang dihadapi, sehingga 
pada gilirannya ia dapat memilih strategi penanggulangan yang tepat pula.  
Lois V. Johnson dan Mary A. Bany dalam Ahmad Rohani mengemukakan 6 
kategori masalah kelompok dalam pengelolaan kelas yaitu; 
1. Kurang koheresif dalam perbedaan jenis kelamin, suku dan tingkatan sosial 
ekonomi 
2. Kelas yang mereaksi negatif terhadap salah seorang di antara mereka 
3. Membesarkan hati anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok 
4. Kelompok cenderung mudah mengalihkan perhatiannya dari tugas yang tengah 
digarap 
                                                          





5. Semangat kerja rendah, misalnya ada aksi protes kepada guru karena 
menganggap tugas yang diberikannya tidak adil 
6. Kondisi kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru.79  
Masalah tersebut seringkali dialami oleh peserta didik dalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung, guru sebagai pemegang kendali dalam kelas, maka akan 
melakukan tindakan yang tepat dalam pemecahannya, agar pesera didik 
mendapatkan kenyamanan dalam belajar. Untuk itu peran guru dalam mengelola 
kelas memiliki arti penting sebagai berikut: 
a. Peran guru dalam mengelola kelas adalah; 1) memelihara lingkungan fisik kelas, 
2) mengarahkan/membimbing proses interaksi intelektual peserta didik dalam 
kelas, 3) mampu membimbing kegiatan pembelajaran yang efesien dan efektif. 
Sedangkan tugas guru dalam mengelola kelas sebagai manajer pendidik dan 
pengajar.  
b. Dalam mengelola kelas sering ditemui kendala-kendala yang dapat menghambat 
terjadinya proses pembelajaran  yang efisien dan efektif. Kendala ini bisa datang 
dari peserta didik, guru dan faktor lingkungan. 
c. Untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dalam menyelesaikan kendala 
tersebut guru melakukan beberapa prinsip; 1) guru tidak boleh bercampur baur 
secara berlebihan kepada peserta didik, 2) guru jangan sampai kehilangan 
konsentrasi yang dapat menimbulkan kesenyapan atau pembicaraan terhenti 
secara tiba-tiba, 3) hindari ketidak tepatan waktu masuk dalam kelas, 4) guru 
harus mengelola waktu dengan tepat dan mendisiplinkan peserta didik dan 5) 
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memberi penjelasan yang jelas, sistematis dan tidak bertele-tele atau mengulang-
ulangi penjelasan yang dapat membosankan peserta didik.
80
 
Kelima kategori tersebut merupakan tugas seorang guru sebagai penanggung 
jawab dalam pembelajaran, untuk menciptakan kondisi yang harmonis antara guru 
dengan peserta didik  yang diharapkan dapat tercapai. Untuk itu tugas guru dalam 
kelas sebagian besar adalah membelajarkan peserta didik dengan menyediakan 
kondisi belajar yang optimal. Kondisi belajar itu dapat dicapai oleh guru jika guru 
mampu mengatur peserta didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya 
dalam usaha yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk 
mencapai tujuan tersebut E. Mulyasa dalam Abdul Majid dikatakan bahwa;  
Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang 
menyenangkan, seperti laboratorium, pengaturan lingkungan, penampilan dan 
sikap guru, hubungan yang harmonis antara peserta didik dengan guru dan di 
antara peserta didik itu sendiri serta penataan organisasi dan bahan 
pembelajaran secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan perkembangan 
peserta didik. Iklim belajar yang menyenangkan akan membangkitkan 
semangat dan menumbuhkan  aktivitas serta kreativitas peserta didik.
81
  
Selanjutnya  E. Mulyasa dalam Abdul Majid menjelaskan bahwa lingkungan 
kelas yang kondusif dapat dikembangkan melalui berbagai layanan dan kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Memberikan pilihan kepada peserta didik yang lambat maupun yang cepat 
dalam melakukan tugas pembelajaran 
2. Memberikan pelajaran remedial bagi peserta didik yang kurang berprestasi, 
atau berprestasi rendah 
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3. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman dan aman 
bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal 
4. Menciptakan suasana kerja sama saling menghargai, baik antar peserta didik 
maupun dengan guru dalam pengelolaan pembelajaran lain 
5. Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran 
6. Mengembangkan sistem evaluasi belajar dan pembelajaran yang menekankan 
pada evaluasi diri (self assessment).82    
Guru sebagai pengelola kelas dalam pembelajaran harus memperhatikan 
beberapa hal yaitu; 
1) Guru mengadakan pengawasan secara berkeliling untuk membantu peserta didik 
yang membutuhkan dan memecahkan kesulitan yang mereka hadapi 
2) Mengecek penguasaan peserta didik terhadap isi materi yang telah diajarkan 
3) Melaksanakan tes kepada peserta didik dan memeriksa hasil tes dan menetapkan 
siapa yang belum berhasil 
4) Memberikan pengayaan bagi peserta didik yang berhasil dan memberikan 
bimbingan khusus dengan program perbaikan bagi siswa yang belum berhasil.
83
 
Mengatur kondisi kelas sangat penting dalam proses pembelajaran, karena 
pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran atau yang berkaitan 
dengan penyediaan kondisi belajar. Bila pengaturan kondisi kelas dapat dikerjakan 
secara optimal, maka proses belajar berlangsung secara optimal pula. Tetapi bila 
tidak disediakan secara optimal, maka akan menimbulkan gangguan terhadap 
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 Mengatur komponen dalam kelas bagi peserta didik mempunyai 
beberapa tujuan; 
1. Mendorong siswa mengembangkan tanggungjawab individu terhadap tingkah 
lakunya 
2. Membantu siswa untuk mengerti tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib 
kelas, dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu peringatan dan 
bukan kemarahan 
3. Menimbulkan rasa berkewajiban melibatkan diri dalam tugas serta bertingkah 
laku yang sesuai dengan aktivitas kelas.
85
 
Dalam pengelolaan kelas guru harus memperhatikan beberapa hal berikut ini:  
a) Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. 
b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat didengar 
dengan baik oleh peserta didik. 
c) Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik 
d) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta 
didik 
e) Guru menciptakan ketertibaan, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, dan 
kepatuhan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 
g) Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar belakang agama, suku, 
jenis kelamin dan status sosial ekonomi 
h) Guru menghargai pendapat peserta didik 
i) Guru memakai pakaian yang sopan, bersih dan rapi 
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Beberapa komponen di atas menjadi faktor penentu efektif tidaknya 
pembelajaran karena pelaksanaan pembelajaran di kelas merupakan implementasi 
dan  rencana pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud meliputi: 
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 




Kegiatan pembelajaran yang dikelola dengan baik akan lebih berhasil 
dibandingkan dengan kelas yang tidak dikelola dengan baik. Setiap guru semestinya 
menguasai pengelolaan kelas secara baik sehingga peserta didik memiliki perhatian 
dan kebanggaaan ketika berada dalam kelas. 
2.  Tujuan dan Fungsi Penilaian Kelas 
Dalam penilain kelas guru hendaknya diarahkan kepada empat tujuan sebagai 
berikut: 
a. Mengadakan penelusuran (keeping track) yang bertujuan untuk menelusuri agar 
pembelajaran peserta didik sesuai dengan rencana. Guru mengumpulkan informasi 
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sepanjang semester dan tahun pelajaran melalui bentuk-bentuk penilaian kelas 
agar memperoleh gambaran tentang pencapaian kompetensi peserta didik. 
b. Pengecekan (checking-up) yaitu untuk mengecek kelemahan-kelemahan yang 
dialami oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui penilaian kelas, 
baik yang bersifat formal maupun informal. Guru melakukan pengecekan 
kemampuan (kompetensi) peserta didik apa yang telah kuasai dan apa yang belum 
dikuasai. 
c. Pencarian (Finding-out), yaitu untuk mencari dan menemukan hal-hal yang 
menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses pembelajaraan. 
Guru selalu menganalisis dan merefleksi hasil penilaian kelas dan mencari hal-hal 
yang menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. 
d. Penyimpulan (Summing-up), yaitu untuk menyimpulkan apakah peserta didik 
telah menguasai seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum atau 
belum. Penyimpulan sangat penting dilakukan oleh guru, khususnya pada saat 
guru diminta melaporkan hasil kemajuan belajar peserta didik kepada orang tua, 
sekolah atau pihak lain, seperti diakhir semester atau akhir tahun ajaran baik 
dalam bentuk rapor atau lainnya.
88
     
Selanjutnya penilain kelas yang disusun secara berencana dan sistematis oleh 
guru memiliki fungsi sebagai berikut; 
1. Sebagai motivasi, penilaian yang dilakukan oleh guru di kelas harus 
mendorong motivasi peserta didik untuk belajar. Latihan tugas dan ulangan 
yang diberikan guru harus memungkinkan peserta didik melakukan proses 
pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. 
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2. Sebagai fungsi belajar tuntas, penilaian di kelas harus diarahkan untuk 
memantau ketuntasan belajar peserta didik. Pertanyaan yang selalu diajukan 
oleh guru adalah apakah peserta didik sudah menguasai kemampuan yang 
diharapkan, siapa dari peserta didik yang belum menguasai kemampuan 
tertentu, dan tindakan apa yang harus dilakukan agar peserta didik akhirnya 
menguasai kemampuan tersebut. 
3. Sebagai fungsi indikator  efektivitas pengajaran, disamping untuk memantau 
kemajuan belajar peserta didik, penilaian kelas juga dapat digunakan untuk 
melihat seberapa jauh proses belajar mengajar telah berhasil, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran telah berhasil sesuai dengan rencana. 
4. Sebagai fungsi umpan balik, hasil penilaian harus dianalisis oleh guru sebagai 
bahan umpan balik bagi peserta didik dan guru. Umpan balik hasil penilaian 
harus sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk mengetahui kelemahan yang 
dialaminya dalam mencapai kemampuan yang diharapkan dan peserta didik 
diminta untuk melakukan latihan atau pengayaan yang dianggap baik sebagai 
tugas individu atau kelompok.
89
 
Keempat fungsi penilai kelas tersebut merupakan ukuran seorang guru untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan kelemahan yang telah diajarkan kepada peserta 
didik, selanjutnya diadakan evaluasi untuk diajarkan kembali kepada peserta didik 
sesuai dengan tindak kemampuan peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 
 
   
 
 
                                                          





D. Alat Belajar atau Sumber Belajar 
1. Pengertian Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
tempat di mana bahan pengajaran bisa didapatkan.
90
 Roestiyah N.K dalam Pupuh 
Fathurrohman mengatakan bahwa sumber-sumber belajar itu adalah: 
a. Manusia (dalam keluarga, sekolah dan masyarakat) 
b. Buku pelajaran 
c. Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv dan lain-lain). 
d. Lingkungan alam, sosial dan lain-lain 
e. Alat pelajaran (buku pelajaran, peta, gambar, kaset, tape rekorder, papan tulis, 
kapur tulis spidol dan lain-lain).
91
 
Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat 
memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengeta-
huan, pengalaman dan keterampilan yang diperlukan.
92
 Sumber belajar ditetapkan 
sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk media, yang 
dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran sebagai perwujudan dari 
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, vidio, format 
perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh 
peserta didik atau guru.
93
  
 Ahmad Rohani memberikan pengertian sederhana bahwa sumber belajar 
(learning Resources) adalah guru dan bahan-bahan pelajaran/bahan pengajaran baik 
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buku-buku bacaan atau semacamnya.
94
 Sumber belajar sering disebut pula sebagai 
media pembelajaranmaka pengertian media itu sendiri adalah berasal dari bahasa 
latin medus yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam 
bahasa Arab, media adalah perantara (wasilah) atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan.
95
 Association for Education and Communication 
Technology (AECT) mendefinisikan media adalah segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi.
96
 Pendapat lain merumuskan media dalam 
arti sempit dan luas. Dalam arti sempit media pengajaran hanya meliputi media yang 
digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana. Sedangkan dalam 
arti luas media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, 
tetapi juga mencakup alat-alat sederhana, sperti slide fotografi, diagram, buatan 
guru, objek-objek  nyata serta kunjungan ke luar sekolah.
97
 
Beberapa pengertian di atas tentang sumber belajar atau media pembelajaran, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sumber belajar 
adalah alat atau media yang dipergunakan guru yang dapat membantu proses 
pencapaian tujuan pembelajaran. Alat belajar yang dimaksud bisa berupa gambar, 
poster, benda-benda yang dibuat yang berkaitan dengan materi, televisi, tape 
recorder atau dengan kata lain media visual dan nonvisual yang dapat membantu 
proses pembelajaran di kelas bisa berjalan dengan baik. 
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Dalam memilih alat atau media pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah 
komunikasi yang efektif perlu dipertimbangkan yakni faktor peserta didik, faktor isi 
dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran.  
a. Faktor peserta didik yang berkenaan siapa yang belajar, baik dari segi kuantitatif 
maupun kualitatif jumlah peserta didik, yang pada gilirannya media apa yang cocok 
dipilih. Jumlah peserta didik yang banyak menuntut sistem penyampaian secara 
massal atau pendidikan jarak jauh.  
b. Faktor isi pelajaran yakni yang berkenaan dengan materi pelajaran sesuai dengan 
topik-topik yang diajarkan. Pengajaran yang disajikan secara tidak langsung, hanya 
menuntut komunikasi satu arah sewajarnya yang digunakan media informasi 
(information media). Apabila pelajaran harus disampaikan membutuhkan 
komunikasi dua arah antara penyampaian pesan dan penerima pesan, maka 
digunakan media pengajaran. Kombinasi kedua jenis media tersebut dapat saja 
dilaksanakan, misalnya penyampaian informasi melalui televisi, selanjutnya peserta 
didik diperkenankan mengajukan pertanyaan secara tertulis, yang dijawab melalui 
televisi. 
c. Tujuan yang hendak dicapai, apakah tingkah laku terminal/final, apakah 
vokasional dan apakah harus masteri atau individu. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
selanjutnya informasi apa yang harus disampaikan dan jenis media apa yang 
sewajarnya dapat digunakan.
98
   
Dalam situasi pembelajaran penggunaan media komunikasi memegang 
peranan penting. Komunikasi yang diperlukan bertujuan; 
1) Membangkitkan dan memelihara perhatian murid 
2) Memberitahukan dan memperhatikan hasil belajar yang diharapkan 
                                                          





3) Merangsang murid untuk mengingat kembali hal-hal yang bertalian dengan 
topik tertentu 
4) Menyajikan stimulus untuk mempelajari suatu konsep, prinsip atau masalah 
5) Memberi bimbingan kepada murid dalam belajar 
6) Menilai hasil belajar murid.99 
Komponen tersebut dimaksudkan untuk memberikan perhatian kepada 
peserta didik untuk termotivasi belajar, biasanya guru mengajar menggunkan media 
yang ditampilkan kepada pesera didik mempunyai perhatian yang lebih ketimbang 
mengajar tidak menggunakan media. 
2. Fungsi dan Tujuan  Media atau Sumber Belajar   
a. Fungsi Media 
Setiap menggunakan sesuatu alat untuk hal-hal tertentu yang dapat 
membantu dalam setiap aktivitas manusia, khususnya dalam mempermudah proses 
pembelajaranmaka alat bantu tersebut jelas fungsinya. Azhar Arsyad dalam Yusra 
merinci empat fungsi media sebagai berikut: 
a) Fungsi atensi, artinya media visual merupakan inti, untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. 
b) Fungsi afektif, artinya media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan ketika 
belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambing visual dapat 
menggugah emosi dan sikap peserta didik. 
c) Fungsi kognitif, artinya media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
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d) Fungsi kompensatoris, media pengajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 
yang lemah dalam membaca.
100
 
Kemampuan guru dalam memilih dan menyediakan media pembelajaran 
dalam memainkan perannya sebagai guru sangatlah penting. Hal ini menunjukkan 
kualitas keilmuan yang dimiliki guru menjadikan peserta didiknya menjadi cerdas. 
 Secara umum media pembelajaran memiliki berbagai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Membangkitkan motivasi peserta didik 
2. Mengatur dan mengontrol tempo belajar peserta didik 
3. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan 
4. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan 
5. Memungkinkan untuk menampilkan objek yang sulit diamati oleh panca 
indra 
6. Memungkinkan terjadinya pengajaran untuk lebih mudah dan cepat.101 
 
Beberapa fungsi media seperti yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa fungsi media atau sumber pada proses pembelajaran pada 
prinsipnya mendorong dan mempermudah peserta didik menerima dan memahami 
pelajaran yang disajikan oleh guru. 
Media selain memiliki fungsi, juga memiliki tujuan. Penggunaan media 
dalam proses pembelajaran bertujuan; a) Untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan 
proses belajar mengajar, b) dapat menunjang tujuan pengajaran yang telah 
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b. Tujuan Menggunakan Media 
Adapun tujuan menggunakan media pembelajaran adalah; 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitis 
2) Mengatasi keterbatasan ruangan, waktu, dan daya indra 
3) Memperlancar jalannya proses pembelajaran 
4) Menimbulkan gairah belajar 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan kenyataan 
6) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya.
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Selanjutnya A.R. Tilaar menguraikan manfaat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dalam bukunya ‚Membenahi Pendidikan Nasional‛ adalah kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi begitu pesat sehingga dunia 
membentuk suatu masyarakat yang baru ialah masyarakat ilmu pengetahuan atau 
knowledge society. Teknologi komunikasi telah menolong penyebaran ilmu 
pengetahuan dan selanjutnya pengembangan serta pemanfaatannya untuk 
peningkatan mutu kehidupan manusia. Selanjutnya, kemajuan teknologi komunikasi 
telah membantu umat manusia untuk mengenal ilmu pengetahuan dengan lebih 
mudah, lebih cepat, lebih banyak, lebih up-to-date.104 
Manfaat media komunikasi yang dijadikan sebagai alat pembelajaran sangat 
banyak, tetapi dampak negatif dari media itu juga tidak sedikit. Hampir semua 
bentuk kemungkaran diakses melalui internet dan kemudian dipraktekkan oleh 
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generasi muda pada umumnya dan peserta didik (siswa dan mahasiswa) pada 
khususnya. Media komunikasi kalau digunakan pada tempatnya akan membantu 
peserta didik  dalam memahami dan mengetahui pelajaran. Tetapi kalau digunakan 
bukan pada tempatnya itulah yang  merusak generasi muda bangsa saat ini.   
Bangsa Indonesia yang penduduknya mayoritas beragama Islam memiliki 
keragaman budaya yang bernuansa Islam, maka untuk membentengi pengaruh 
budaya barat yang dapat disaksikan secara langsung oleh peserta didik lewat media 
elektronik adalah dengan pola pendidikan Islam yang terarah, sistematis, secara 
terpadu pada pada semua jenis pendidikan dengan mengalokasikan waktu yang 
cukup, sehingga peserta didik lebih fokus dan tertarik pada pelajaran pendidikan 
agama Islam. Tugas dan tanggung jawab mendidik generasi muda (peserta didik) 
adalah tugas seluruh masyarakat Indonesia, tetapi lebih khusus tugas dan tanggung 
jawab tersebut dibebankan kepada guru, karena guru memiliki kemampuan khusus 
dalam mendidik anak. 
E. Evaluasi Pembelajaran   
1. Pengertian Evaluasi 
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam 
bahasa Arab disebut dengan al-Taqdir, sementara dalam bahasa Indonesia evaluasi 
berarti penilaian.
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 Niko dan Brookhart dalam Harun Rasyid mendefinisikan 
evaluasi sebagai suatu proses penetapan nilai yang berkaitan dengan kinerja dan 
hasil karya peserta didik, evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam 
meningkatkan kualitas kerja dan produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 
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 Melalui evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang telah 
dicapai dan mana yang belum, selanjutnya informasi ini digunakan untuk perbaikan 
dan penilaian program. 
Evaluasi Pembelajaran merupakan penilaian kegiatan dan kemajuan belajar 
peserta didik yang dilakukan secara berkala yang berbentuk ujian, praktikum, tugas, 
dibawah bimbingan semua jenjang pendidikan dengan mengalokasikan waktu yang 
cukup. Evaluasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan terencana untuk mengetahui 
keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan 
dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
107
  
Beberapa pengertian evaluasi seperti yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pengertian evaluasi adalah suatu tindakan yang 
dilaksanakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan pengetahuan seseorang atau 
kelompok dengan memberikan penilaian, yakni penilaian yang dilakukan oleh guru 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
Kirkpatrick dalam Harun Rasyid menyarankan terdapat tiga komponen yang 
harus dievaluasi dalam pembelajaran yaitu pengetahuan yang dipelajari (aspek 
kognitif), keterampilan apa yang dikembangkan (aspek psikomotorik) dan aspek apa 
yang perlu diubah (aspek afektif). Untuk mengevaluasi aspek kognitif dan afektif  
dapat digunakan tes tertulis sebagai alat ukurnya. Sedangkan evaluasi program  
adalah untuk meningkatkan  keterampilan peserta didik, yang digunakan tes kinerja 
sebagai alat ukurnya.
108
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Evaluasi dapat dilakukan terhadap program, proses, dan hasil belajar. 
Evaluasi program bertujuan untuk menilai efektifitas program yang dilaksanakan, 
sedangkan evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses 
apabila seluruhnya atau sebagian (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 
maupun mental dalam pembelajaran. Disamping menunjukkan kegairahan belajar 
yang tinggi, semangat belajar yang besar dan percaya pada diri sendiri. Sedangkan 
evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan 
kompotensi peserta didik. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 
tingkah laku yang positif pada peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 
sebagian besar (75%).
109
 Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
masukan merata, menghasilkan out-put yang banyak dan bermutu tinggi, serta 
sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.  
Jika mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem maka 
terdapat beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan hasil. Terdapat tiga jenis 
evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, 
proses dan hasil. Evaluasi masukan pembelajaran menekankan pada evaluasi 
karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana prasarana pembelajaran, 
karakteristik kesiapan guru, kurikulum, dan materi pembelajaran, strategi 





                                                          







Alasan perlunya dilakukan evaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran sudah 
tercapai dengan baik dan benar dalam mengarahkan pelaksanaan pembelajaran. 
b. Kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari 
pendidik  profesional. 
c. Bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah merupakan 
kegiatan manajemen, yang meliputi kegitan plening, programming, organizing, 
actuating, controlling dan evaluating.111   
Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tercapai tidaknya 
kompotensi dasar yang telah ditetapkan. Dengan kompotensi dasar ini dapat 
diketahui tingkat penguasan materi standar oleh peserta didik, baik menyangkut 
intelektual, sosial, emosional, spritual, kreativitas, aktivitas maupun moral. Evalausi 
pembelajaran juga bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan 
kompotensi peserta didik. Program evaluasi pembelajaran untuk suatu sekolah 
hendaknya memuat hal-hal sebagai berikut: 
1) Perincian terhadap tujuan evaluasi dalam lembaga pendidikan dengan tujuan 
mengevaluasi pada setiap mata pelajaran 
2) Perincian mengenai aspek pertumbuhan yang harus diperhatikan dalam setiap 
tindakan evaluasi 
3) Metode evaluasi yang dapat dipergunakan 
4) Masalah alat evaluasi yang dapat dipergunakan 
5) Kriteria alat skala yang dipergunakan 
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6) Menentukan jadwal evaluasi.112 
Kriteria belajar dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
ketercapaian kompotensi setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria ketuntasan 
minimal adalah batas minimal pencapaian kompotensi pada setiap aspek penilaian 
mata pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik yang idealnya adalah 75%. 
Namun penentuannya berdasarkan  analisis terhadap tiga hal yaitu tingkat kerumitan 
(kompleksitas), tingkat kemampuan rata-rata peserta didik dan tingkat kemampuan 
sumber daya dukung sekolah.
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Jadi, bisa saja penilaian hasil belajar kurang dari 75% atau bahkan lebih dari 
75%. Hasil penilaian pencapaian belajar yang berupa kemampuan yang sudah dan 
belum dikuasai oleh peserta didik ini harus segera dianalisis dan ditindak lanjuti 
dengan dua program: 
a. Program remedial, yaitu program kegiatan pembelajaran untuk membantu peserta 
didik mencapai atau menguasai kompotensi dasar dengan kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan. Remedial ini dilaksanakan setiap saat. Baik jam 
efektif maupun diluar jam efektif, melalui tes maupun penugasan. 
b. Program pengayaan, yaitu program pendalaman kompotensi bagi peserta didik 
yang sudah mencapai atau menguasai kompotensi dasar dengan kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan agar peserta didik yang bersangkutan 
memiliki kompotensi yang lebih luas dan tinggi. Remedial pengayaan ini 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Peserta didik diharapkan mencapai ketuntasan yang mendekati 100% untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar. Bagi peserta didik yang belum berhasil 
mencapai kriteria tersebut dapat diberikan kesempatan untuk mengikuti remedial 
yang berupa tatap muka dengan guru atau diberi kesempatan untuk belajar sendiri, 
kemudian dievaluasi dengan cara menjawab pertanyaan sesuai dengan topiknya, 
membuat rangkuman belajar, atau mengerjakan tugas mengumpulkan data. 
Penilaian hasil belajar yang telah dilakukan oleh seorang guru adalah 
kegiatan atau cara yang ditunjukkan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Kemampuan lain yang perlu dikuasai guru pada 
kegiatan evaluasi/penilaian hasil belajar menyusun alat evaluasi. Alat evaluasi yang 
digunakan adalah tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan.
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Bentuk tes tertulis yang banyak digunakan guru adalah pilihan ganda, 
menjodohkan dan essay tes. Kemudian tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam 
bentuk pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh peserta didik, tes ini umumnya 
ditujukan untuk mengulang atau mengetahui pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang telah disampaikan sebelumnya.  Sedangkan  tes perbuatan adalah tes 
yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik, di mana peserta didik diminta 
melakukan atau memperagakan sesuatu perbuatan sesuai  dengan materi yang telah 
diajarkan seperti mengerjakan shalat, praktek berwudhu, penyelenggaraan jenazah 
dan sebagainya.  
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan hasil belajar, yaitu; 
1) Jika materi yang telah diajarkan tidak dipahami sebagian kecil oleh peserta 
didik, guru tidak perlu memperbaiki program pembelajaran, melaingkan cukup 
memberikan kegiatan remedial bagi peserta didik yang bersangkutan. 
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2) Jika pada bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami oleh 
sebagian besar peserta didik maka diperlukan perbaikan terhadap program 




Jika mengacu pada dua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan pengembangan 
pembelajaran dapatlah dijadikan indikasi kemampuan guru dalam pengelolaan dan 
penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi; 1) kegiatan remedial, 
yaitu penambahan jam pelajaran dengan mengadakan les dan menyediakan waktu 
khusus untuk membimbing peserta didik, 2) kegiatan perbaikan program 
pembelajaran, baik dalam program semester maupun program satuan pelajaran atau 
rencana pelaksanaan pembelajaran, yaitu menyangkut perbaikan berbagai aspek yang 
perlu diganti atau disempurnakan.   
3. Penilaian Formatif dan Sumatif 
Dalam menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu 
dilakukan usaha dan tindakan untuk menentukan hasil belajar peserta didik. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 
hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari. Penilaian dalam proses 
pembelajaran meliputi: 1) Evaluasi formatif. 2) Evaluasi sumatif. 3) Pelaporan hasil 
evaluasi. 3) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan.
117
 
Pada pembahasan ini penulis akan menjabarkan  mengenai dua jenis penilaian 
di sekolah yakni penilaian formatif dan sumatif, karena kedua penilaian ini 
dipandang penting untuk mengukur keberhasilan dalam pembelajaran. 
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a. Penilaian Formatif 
Dalam penilaian formatif ini Ahmad Rohani meninjau berbagai segi yang 
dipandang penting untuk mempermudah memahaminya.
118
 
1) Penilaian formatif ini adalah jenis penilaian yang fungsinya untuk 
memberbaiki proses pembelajaran.  
2) Waktu pelaksanaan, pelaksanaan penilaian formatif ini dilakukan untuk 
menilai hasil belajar jangka pendek dari suatu proses pembelajaran/pada akhir 
unit pelajaran seperti satu pelajaran, sebab perbaikan atas proses pembelajaran 
itu hanya mungkin jika dilakukan secara sitematis dan bertahap.  
3) Aspek tingkah laku yang dinilai, proses ini terbatas pada segi kognitif 
(pengetahuan) dan segi pisikomotorik (keterampilan) penggunaan formatif 
pada penilaian ini kurang tepat. Sebab untuk menilai perkembangan dalam segi 
efektif ini diperlukan periode pengajaran yang cukup panjang. 
4) Cara  menyusun soal, pada aspek ini soal tes harus dibuat secara langsung 
dengan menjabarkan tujuan khusus pengajaran kedalam bentuk pertanyaan. 
Pada penilaian formatif ini, masalah tingkat kesukaran dan daya pembeda tiap-
tiap tes tidak begitu penting.  
5) Cara pengelolaan hasil penilaian, cara ini menempuh beberapa komponen; 
pertama menghitung angka presentase peserta didik yang gagal dalam setiap 
soal. Kedua menghitung presentase penguasaan kelas atas bahan yang telah 
disajikan, cara ini bertujuan untuk mendapatkan keterangan, apakah kriteria 
keberhasilan belajar yang diharapkan telah tercapai. Ketiga menghitung 
presentase jawaban yang benar dan telah dicapai setiap peserta didik secara 
keseluruhan, guru akan mengetahui tingkat keberhasilan setiap peserta didik 
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atas unit pengajaran yang telah diajarkan ditinjau dari sudut kriteria 
keberhasilan dalam pembelajaran yang telah ditetapkan. 
6) Penggunaan hasil belajar, sesuai dengan fungsi dan tujuan penilaian formatif, 
maka hasil pengelolaan yang telah disebutkan di atas dapat digunakan untuk 
keperluan sebagai berikut; pertama atas dasar angka presentase peserta didik 
yang gagal dalam setiap soal, guru mempertimbangkan apakah bahan pelajaran 
yang bersangkutan dengan soal tes perlu dibicarakan lagi secara umum atau 
tidak. Kedua atas dasar itu guru akan dapat menilai dirinya sendiri mengenai 
kemampuannya dalam mengajar. Jika angka persentase belum mencapai 
kriteria keberhasilan, maka guru akan mencari sebab-sebab dan kemudian ia 
akan memikirkan perbaikan-perbaikan apa yang perlu. Ketiga setelah melihat 
presentasi nilai peserta didik guru mendapatkan bahan yang dapat dijadikan 
sebagai dasar pertimbangan, apakah seorang peserta didik perlu mendapatkan 
bantuan/pelayanan khusus dari guru untuk mengatasi kesulitan dalam belajar. 
Selain itu angka presentase tersebut setelah diubah ke dalam skala nilai 
umumnya 0-10 dapat dijadikan pula sebagai dasar untuk menentukan nilai 
akhir kemajuan belajar peserta didik setelah diperhitungkan/digabungkan 
dengan hasil penilian sumatif/hasil penilaian pada akhir program pengajaran.
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b. Penilain Sumatif 
Seperti halnya dengan penilaian formatif, pembahasannya ditinjau dari 
berbagai sudut, begitu juga halnya dengan penilaian sumatif, kedua jenis penilaian 
itu dapat ditinjau dari sudut yang sama. 
                                                          





1) Fungsi Penilaian 
Penilaian sumatif adalah jenis penilaian yang fungsinya untuk menentukan 
angka kemajuan/hasil belajar peserta didik.  
2) Waktu Pelaksanaan 
Penilaian sumatif ini dilakukan untuk menilai hasil belajar jangka panjang 
dari suatu pembelajaran seperti program pengajaran akhir semester.  
3) Aspek Tingkah Laku yang Dinilai 
Fungsi penilaian ini tidak lagi memperbaiki proses pembelajaran setiap peserta 
didik. Sebab pada akhir program pengajaran, guru telah berkali-kali melakukan 
penilain formatif pada akhir satuan pelajaran. Oleh karena itu, penilaian aspek 
tingkah laku harus meliputi segi kognitif, afektif dan pisikomotorik. 
4) Cara Menyusun Soal 
Seorang guru sebelum menyusun soal terlebih dahulu memperhatikan soal- 
soal yang mudah, sedang dan sukar, yang jumlahnya masing-masing biasanya 
dinyatakan dalam bentuk perbandingan tertentu seperti jumlah soal yang mudah, 
sedang, dan sukar adalah 3, 5 dan 2. Dalam tingkat kesukaran soal ini dimaksudkan 
agar hasil penilaian dapat memberi gambaran mengenai tingkat kecerdasan setiap 
peserta didik atas klarifikasi kurang, sedang dan pandai. 
Tingkat kesukaran soal dan daya pembeda suatu soal itu hanya dapat 
diketahui melalui analisis soal setelah tes itu diuji-cobakan. Tetapi jika tidak ada 
waktu untuk menguji-cobakan tes itu maka untuk menetapkan tingkat kesukaran dan 
daya pembeda setiap soal tersebut dapat dilakukan atas dasar ‚analisis rasional‛. 
Artinya sebelum tes itu dilakukan, guru sudah dapat mempraduga apakah suatu soal 






5) Cara Mengola Hasil Penilaian 
Dalam pengolahan hasil penilaian ini dapat dilakukan dalam dua pendekatan: 
a) Pengolahan hasil penilaian berdasarkan ukuran mutlak. 
Jika pengolahan hasil penilaian itu berdasarkan ukuran/kreteria mutlak, maka 
yang harus dicari ialah persentase jawaban benar yang dicapai oleh setiap peserta 
didik. Kemudian angka presentase tersebut dirubah kedalam skala penilaian yang 
dikehendaki, umpamanya skala penilaian 0-10. 
b) Pengolahan penilaian berdasarkan norma relatif. 
Pengolahan hasil penilaian yang berdasarkan normatif relatif, digunakan 
nilai-nilai yang standar seperti nilai skala nilai 0-10 (C-Score), skala nilai 0-100 (T-
Score), nilai (z-Score), dan persentil (Percentile). Untuk mengubah nilai/skor mentah 
ke dalam skor terjabar berdasarkan skala penilaian tertentu, maka prosedur/langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun distribusi/frekuensi skor yang diperoleh peserta didik 
2) Menghitung angka rata-rata 
3) Mengitung standar devisa 
4) Mengubah skor ke dalam skala penilaian yang dikehendaki. 
6) Penggunaan hasil penilaian 
Pada penilaian sumatif, hasil penilaian itu antara lain dapat digunakan; a) 
menentukan kenaikan kelas, b) menentukan angka rapor, c) mengadakan seleksi, d) 
menentukan lulus tidaknya peserta didik, e) Mengetahui stastus setiap peserta didik 
dibandingkan dengan peserta didik lainnya dalam kelompok yang sama.
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Penilaian sumatif ini sesunggungnya untuk memberikan penilaian kepada 
peserta didik terhadap seluruh materi yang telah diajarkan, hasilnya dapat 
menentukan naik kelas atau tidaknya seorang peserta didik. 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 17 Kendari dilaksa-
nakan berdasarkan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber pokok dalam ajaran Islam. al-
Qur’an dijadikan sebagai sumber pertama dan utama karena ia memiliki nilai obsolut 
yang diturungkan dari Allah swt., dan hadis sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an. 
Pelaksanaan Pengelolaan pembelajaran di SMPN 17 Kendari mengacu pada 
Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Peraturan 
Kementrian Agama RI. Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama di Sekolah. Peraturan Pemerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan.  
Keberhasilan seorang guru melaksanakan pembelajaran yang diberikan 
kepada peserta didik dapat diukur dengan melakukan evaluasi. Dalam pengelolaan 
pembelajaran PAI tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat kinerja  
guru dalam pengelolan pebelajaran. Faktor tersebut perlu dicarikan solusinya 
terhadap faktor penghambat kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran.  
Apabila semua komponen yang terkait dengan pembelajaran pada mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam (PAI) berjalan dan berfungsi dengan baik maka 
apa yang diharapkan dari proses pembelajaran itu dapat tercapai. Penjelasan tersebut 
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A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 17 Kendari. Alasan menentukan 
lokasi penelitian ini, didasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
a. SMPN 17 Kendari, saat ini sangat diminati oleh masyarakat untuk menyeko-
lahkan anaknya di sekolah tersebut. Namun dalam pengelolaan pembelajaran PAI 
masih terdapat berbagai penghambat. 
b. Berdasarkan observasi awal, belum ada peneliti lain di SMPN 17 Kendari yang 
meneliti secara spesifik tentang pengelolaan pembelajaran PAI. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif  kualitatif dan 
dekskriptif kuantitatif. Pengertian secara teoretis tentang penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan 
keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta.
1
  
Sedangkan menurut Sukardi dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, 
penelitian deskriptif adalah peneliti berusaha menggambarkan kegiatan penelitian 
yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, juga melakukan 
eksplorasi, menggambarkan tujuan untuk menerangkan dan memprediksi terhadap 
suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
2
 
                                                          
1
Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, Buku Panduan  Mahapeserta Didik 
(Cet. I; Jakarta: Gramedia Utama, 1977),  h. 10.   
2
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Cet. III; Jakarta: 




Dalam penelitian dekskriptif  ini penulis berusaha mencatat, menganalisis, 
dan menginterpretasikan kondisi yang ada. Maksudnya mengumpulkan informasi 
tentang keadaan yang ada dengan variabel dalam penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis, pedadogik, psikologis dan sosiologis. Keempat pendekatan ini dimaksud 
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran di SMPN 17 Kendari. 
1. Pendekatan yuridis digunakan untuk memberikan penjelasan bahwa penelitian 
ini memiliki dasar dan landasan yang kuat, yang mengacuh pada Undang-
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Peraturan 
Kementrian Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama di Sekolah. Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. 
2. Pendekatan pedagogik, digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran baik pengelolaan kelas, sumber belajar maupun 
evaluasi belajaran dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan oleh guru. 
3. Pendekatan psikologis yaitu penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan 
pemantauan sikap dan tingkah laku guru dan peserta didik dalam proses 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  
4. Pendekatan sosiologis, digunakan untuk melihat interaksi edukatif yang 
terbina antara guru dan peserta didik, begitu pula peserta didik dengan 
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sesamanya dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat tercipta suasana 
yang harmonis dan kondusif di kelas. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan kelompok dari individu atau butir-butir lain 
yang merupakan tumpuan perhatian (focus of interst)  dalam penelitian.3 Mardalis 
mengemukakan bahwa populasi meliputi semua individu yang menjadi sumber 
pengambilan sampel.
4
 Noeng Muhajir juga mengemukakan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan manusia dan benda yang menjadi objek penelitian.
5
  
Beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, penulis berkesimpulan 
bahwa pengertian populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang menjadi 
perhatian, mengenai sifat-sifatnya dalam suatu ruang lingkup  dan waktu yang telah 
ditentukan dari data yang diperlukan dalam penelitian. Jadi, yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini  seluruh peserta didik yang beragama Islam di SMPN 17 
Kendari, mulai dari kelas VII, VIII dan kelas IX sebanyak 502 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi atau keterwakilan dari keseluruhan 
populasi yang  akan diteliti.
6
 Menurut  Hadari Nawawi, sampel adalah  sebagian dari 
                                                          
3
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV.  Alfabeta, 2000), h. 35. 
4
Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pengantar Proposal (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1993), h. 53.  
5
Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. III; Yogyakarta: Yakesaraju, 1996), h. 
27.  
6
Wahyu, Pedoman Penelitian  Pendidikan (Bandung: Tarsito, 1996), h. 61. 
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populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam satu penelitian, dengan kata 
lain sampel adalah sebagian dari populasi atau untuk mewakili seluruh populasi.
7
 
Populasi peserta didik diambil sampel sebanyak 15%. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan  bahwa apabila populasinya besar, 
maka sampel diambil antara 10%-15% atau 20-25%.
8
 Jadi sampel 15% dari 502 
orang peserta didik yaitu 75 orang yang dapat mewakili keseluruhan peserta didik  
yang beragama Islam di SMP 17 Kendari, dengan menggunakan teknik random 
sampling (yakni pengambilan unsur-unsur sampel yang dianggap representatif secara 
acak dan dapat mewakili seluruh populasi). Sedangkan yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah guru PAI sebanyak 5 orang, ditambah dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kesiswaan. Sampel ini sering disebut 
sebagai sampel jenuh. Jadi jumlah sampel peserta didik sebanyak 75 orang, 
sedangkan yang menjadi informan dari  guru sebanyak 8 orang. 
D. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini ada dua yakni; jenis data primer dan jenis data 
sekunder. 
a. Jenis data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
langsung, yang dianggap kompeten dan memiliki pengetahuan tentang masalah 
ini. Dalam hal ini kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum dan kesiswaan, 
dan seluruh guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 17 Kendari, serta data yang 
                                                          
7
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1998), h. 141.  
8
Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Cet. X; Bandung 
Alfabeta, 2010), h. 115.  
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diporeh dari peserta didik yang dikumpulkan melalui quisioner/angket yang telah 
berikan kepada peserta didik. 
b. Jenis data sekunder  yakni jenis data yang diperoleh yang tidak langsung, melalui 
penelusuran berbagai referensi seperti dokumentasi, dokumen sekolah, yang dapat 
memperoleh data secara sistematis, cermat, logis dan akurat mengenai penge-
lolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari, sebagai pelengkap data primer.  
  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
lapangan. Menurut Kuncoroningrat bahwa instrumen penelitian adalah merupakan 
komponen kunci dalam suatu penelitian.
9
 Penulis menggunakan beberapa pedoman 
instrumen dalam penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui data atau 
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Instrumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu yang digunakan dalam penelitian 
untuk mengukur dan mendapatkan data yang diteliti, antara lain sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala praktis yang kemudian 
dilakukan pencatatan.
10
 Observasi yang dimaksud adalah untuk mengamati dan 
melihat kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran di SMP Negeri 17 Kendari. 
2. Pedoman angket 
a. Pengembangan angket 
Sudarwin mengemukakan bahwa angket adalah suatu teknik pengumpulan 
data dengan memberian pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada objek penelitian 
                                                          
9
Kuncoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Cet. II; Jakarta: Gramedia, 1983), h. 52. 
10
Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 63.  
90 
 
untuk daftar yang harus dijawab atau dikerjakan oleh subjek peneliti tersebut.
11
 
Pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam angket akan dikembangkan berdasarkan 
variabel kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI. 
b. Pembuatan kisi-kisi 
Agar penyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol sesuai dengan 
variabel penelitian, maka pembuatan item sosial disesuaikan dengan kisi-kisi seperti 
berikut ini: 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kinerja Guru 
dalam Pengelolaan Pembelajaran PAI. 
 





a. Melakukan pengaturan ruangan 
b. Melakukan persiapan sebelum mengajar 
c. Mampu melaksanaan PBM 
d. Membantu siswa dalam pembelajaran 
e. Kemampuan menggunaan metode 

















a. Merancang dan menggunakan media 
dalam pembelajaran. 
b. Memperhatikan hasil pembelajaran 
media 









a. Mampu melakukan penilaian hasil  
     belajar 
b.  Melakukan remedial /pemberian tugas 
c.  Melakukan evaluasi proses 
27, 30 
28,29 




Jumlah 30 30 
3. Bentuk angket 
Bentuk  angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kinerja guru 
dalam mengelola pembelajaran PAI yaitu angket berstruktur atau tertutup yakni 
menggunakan pertanyaan tertutup, yaitu berisi pernyataan dimana responden cukup 
                                                          
11
Sudarwin Danim, Metode Penelitian untuk Ilmu-ilmu Perilaku: Acuan Dasar Bagi 
Mahasiswa Program Pasca Sarjana dan Peneliti Pemuda (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 162. 
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memilih jawaban yang telah disediakan. Jadi, responden tidak dapat memberi 
jawaban secara bebas.  
4. Pedoman wawancara 
Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen yang sering digunakan dalam 
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan secara langsung 
dari responden. Menurut S. Margono bahwa wawancara adalah mengajukan 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah 
kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interview) dan sumber 
informasi (interview).12 
Wawancara yang dilakukan menggunakan pedoman wawancara kombinasi 
terstruktur dan tak terstruktur yaitu mengajukan pertanyaan yang sudah ada tetapi 
tidak ditetapkan jawabannya. 
5. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen atau 
foto yang penulis temukan di lokasi penelitian. Dokumentasi yang digunakan oleh 
peneliti adalah kamera, tape recorder, alat tulis yang bertujuan mengumpulkan data 
dari berbagai sumber di sekolah untuk dimanfaatkan dalam menganalisis 
pembuktian data penelitian. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun prosedur yang dilakukan  oleh penulis dalam pengumpulan data ini 
ada empat tahapan, yakni observasi, pengedaran angket atau kuesioner, interview 
(wawancara) secara mendalam dan dokumentasi.  
                                                          
12
S. Margono,  Metologi Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta Rineka Cipta, 2009), h. 165.   
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1. Observasi dilakukan dengan maksud untuk memberikan tuntunan pengamatan 
dan menghindari terjadinya kealpaan dalam mengamati setiap aktivitas.
13
 
Dalam observasi ini, penulis mengamati secara langsung (participant 
observation) dengan menggunakan lembaran observasi yang tidak  dibagikan 
kepada responden, melainkan digunakan sendiri oleh peneliti untuk merekam 
penyajian materi dalam pengelolaan pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
2. Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini hanya disebarkan 
kepada peserta didik sebagai sampel, dengan tujuan untuk menjaring data yang 
bertalian dengan variabel kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran dan 
responsif peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Adapun bentuk angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup, yaitu 
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai jumlah alternatif 
jawaban dan responden yang memilih salah satu alternatif jawaban yang sudah 
disediakan. 
3. Interview (wawancara) 
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, bagian Kesiswaan dan Kurikulum serta seluruh guru-
guru  Pendidikan Agama Islam di SMPN 17 Kendari. Wawancara dilakukan 
dalam dua cara, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara 
terstruktur menggunakan pertanyaan baku yang secara tertulis sebagai 
pedoman untuk wawancara. Pada wawancara terstruktur dibuat pertanyaan 
                                                          
13
Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 36.  
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tertulis, mengenai kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 17 Kendari. 
Adapun untuk wawancara tidak terstruktur  dilakukan secara bebas dengan 
menggunakan tenaga pewawancara terhadap pihak terkait khususnya 
responden terpilih untuk mendapatkan informasi tentang pengertian suatu 
peristiwa, situasi atau keadaan tertentu yang berkaitan dengan kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 
Kendari. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi ini digunakan dengan maksud untuk memperoleh data yang 
sudah tersedia dalam catatan dokumen (data skunder). Fungsinya sebagai 
pendukung dan pelengkap data primer yang diperoleh melalui pengamatan dan 
wawancara. Dokumen yang dianalisis yang ada relevansinya dengan penelitian 
ini adalah dokumen yang memuat informasi dari kepala sekolah, wakasek 
bidang kurikulum dan kesiswaan, peserta didik, serta seluruh guru Pendidikan 
Agama Islam  di SMPN 17 Kendari. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 
keterangan-keterangan atau data yang diperoleh dilapangan agar data tersebut dapat 
dipahami oleh orang yang mengumpulkan data. Teknik pengolahan data yang 
digunakan oleh penulis adalah teknik dekskriptif kualitatif dan kuantitatif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena terhadap objek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya.
14
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Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007), h. 447. 
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Strategi analisis dekskriptif kualitatif pada dasarnya memiliki kesamaan 
dengan analisis  data deskriptif  kuantitatif. Teknik analisis ini belum benar-benar  
kualitatif  karena konstruksinya masih dipengaruhi oleh tradisi kuantitatif, terutama 
dalam menempatkan teori pada data yang diperoleh.
15
  
Dalam teknik analisis data ini penulis membagi dua kelompok, yakni sebagai 
berikut; 
1. Pengolahan data melalui informan, dilakukan dalam tiga tahapan yakni; 
Pertama reduksi data, dalam hal memilah dan memilih data yang ada 
relevansinya dengan masalah kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 Kendari. Kedua penyajian data 
(display data), yakni menyajikan data melalui ringkasan-ringkasan penting dari 
data yang direduksi, kemudian disajikan secara naratif  oleh peneliti, yang 
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data yang dimaksud adalah 
data tentang komponen-komponen yang terkait dengan pengelolaan 
pembelajaran yang meliputi, pengelolaan kelas, sumber belajar dan evaluasi 
belajar peserta didik, serta yang menjadi faktor pendukung, penghambat dan 
solusinya terhadap kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 
17 Kendari. Ketiga verifikasi data/penarikan kesimpulan, dalam verifikasi data 
ini dilakukan karena data yang telah terkumpul tidak selamanya memiliki 
kebenaran yang tinggi sesuai dengan fokus penelitian. Untuk itu ferivikasi 
keabsahan data harus dilakukan agar data penelitian ini benar-benar memiliki 
kredibilitas tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kemudian 
                                                          
15
H.M. Burham Bungin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Ekonomi 
Publik dan Ilmu Sosial Lainnya (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2008), h. 67.  
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ditarikan sebuah kesimpulan dan implikasi/saran sebagai bagian akhir dari 
penulis. 
2. Sedangkan pengolahan data angket dari peserta didik digunakan langkah-
langkah sebagai berikut; 
1) Editing 
Dalam pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah editing. Ini 
berarti bahwa semua angket harus diteliti satu persatu tentang kelengkapan 
dan kebenaran pengisian angket sehingga terhindar dari kekeliruan dan 
kesalahan 
2) Scoring 
Setelah melalui tahapan editing, selanjutnya penulis memberikan skor 
terhadap pertanyaan yang ada pada angket. Untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang telah 
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai fariabel 
penelitian maka digunakan Skala Likert . 
Selanjutnya diberikan skor terhadap pernyataaan yang ada pada angket 
dengan jumlah item soal 30 dari 75 responden. Jawaban-jawaban itu dimodifikasi 
dengan empat altrnatif pilihan jawaban seperti pada tabel berikut ini: 
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Sudjana, Metode Statistik, Edisi ke 6 (Bandung: 1996), h. 46.  
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Dalam pengolahan data angket kepada peserta didik penulis menggunakan 
rumus P= 
 
  x100 %.  
Keterangan; 
P = angka persentase 
F = Frekuensi yang dicapai dalam persentase 
N = Jumlah responden 
100% = angka pembulat.
17
 
Kemudian hasil jawaban peserta didik dengan melihat rata-rata jumlah skor, 
dengan menggunakan klarifikasi Penilaian Acuan Patokan (PAP) kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran, seperti yang ada pada tabel berikut ini: 
 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) Kinerja Guru
18
 
















 Data penelitian diolah atau dianalisis secara deskriptif  kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggam-
barkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
19
 Penelitian yang dilakukan pada 
sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif. Statistik 
                                                          
17
Anas Sudjono, Pengantar Statistik (Cet. XXI; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 42.  
18
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004), h. 18. 
19
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 147. 
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deskriptif dapat digunakan apabila bila peneliti hanya ingin mendeskriptif  data 
sampel, dan tidak membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel 
diambil.   
H. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
mengenai kebenaran data yang ditemukan dilapangan, untuk mengecek keabsahan 
daya yang diperoleh dilapangan digunakan triangulasi. Triangulasi dapat diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu. 
Ada beberapa triangulasi yaitu; 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. yakni dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari 
sumber data yang dimaksud. Data yang telah dianalisis oleh peneliti yang 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) 
dengan sumber data. Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data, tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh akan 
digunakan dalam penulis laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 
informan. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 
98 
 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau orang lain, untuk memastikan data 




3. Triangulasi Waktu 
Penelitian yang ingin menghasilkan kredibilitas sebuah data juga dipengaruhi 
oleh waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 
nara sumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji mengahasilkan data 




Penelitian dekskriptif  kualitatif  yang dilakukan dalam tulisan ini diharapkan 
memberikan gambaran yang jelas dan sistematis kepada pembaca mengenai kinerja  
guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI. Pemahaman yang mendasar tentang 
kinerja guru diharapkan dapat memberikan pencerahan dan pemahaman bahwa 
kompetensi guru PAI adalah sesuatu yang bukan hanya harus dimiliki, tetapi juga 
perlu terus ditingkatkan kemampuan guru PAI agar terbentuk guru yang profesional.  
                                                          





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMPN 17 Kendari 
SMPN 17 Kendari beralamat di Jalan Mekarjaya I Kelurahan Kadia  
Kecamatan Kadia Kota Kendari. Sekolah ini didirikan pada tahun 2003 oleh Dinas 
Pendidikan Nasional Kota Kendari kerjasama dengan pemerintah Kota Kendari atas 
usulan masyarakat setempat di atas areal tanah seluas +110.716 M
2
. Adapun tujuan 
didirikan sekolah tersebut menurut Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kota Kendari  
Drs. Akib Talhah sebagai tokoh utama yang memprakarsai pendirian SMPN 17 
Kendari adalah  salah satu upaya pemerintah untuk mempercepat peningkatan 
sumber daya manusia dan menciptakan insan-insan terdidik dalam melanjutkan cita-
cita bangsa di Sulawesi Tenggara khususnya  masyarakat yang ada di Kota Kendari 
yang ingin dijadikan sebagai Kota bertaqwa. Pendirian sekolah tersebut didukung 
sepenuhnya oleh Walikota Kendari Drs. H. Mashur Masie Abunawas. 
Peresmian penyelenggaraan pelaksanaan pendidikan di SMPN 17 Kendari 
ditetapkan dalam SK Walikota tanggal 14 April 2004, serta mendapatkan legalitas 
formal dari Kementrian Pendidikan Nasional RI, dengan Nomor Statistik Sekolah 
(NSS): 201206000903. Pada awal penerimaan siswa baru hanya memiliki 5 ruang 
belajar dengan jumlah peserta didik 132 orang dan 6 orang guru. Adapun nama-nama 
guru yang pertama mengajar di SMPN  17 Kendari sebagai berikut: 
1. Milwan, S.Pd., Kepala SMPN  17 Kendari, sekaligus merangkap sebagai guru 




2. Hamsah Ntouna S.Pd, guru bidang studi bahasa Indonesia dan Pendidikan 
Jasmani dan Kesehatan. 
3. Jamaluddin, S.Pd., guru bidang studi Pendidikan dan Kewarganegaraan (PKN) 
dan mata pelajaran Sejarah 
4. Heriani, S.Pd.,  guru bidang studi  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
5. Rosmawati, S.Pd., guru Matematika dan Fisika 
6. Kardono, S.Ag., guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  
Perkembangan sekolah tersebut dari tahun ke tahun semakin meningkat baik 
bangunan fisik, jumlah guru maupun peserta didiknya. Jika pada awalnya areal tanah 
yang begitu luas hanya terdapat luas bangunan 320 M
2
 (40 M X 8 M), yang 
dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran kepada 132 peserta didik. Tetapi dengan 
bergulirnya waktu yang begitu cepat dan animo masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan tersebut, sehingga saat ini SMPN 17 Kendari telah memiliki luas 
bangunan 5.495 M
2 
yang dimanfaatkan peserta didik sebanyak 568 orang dengan 
jumlah tenaga pengajar sebanyak 47 orang.
1
  
SMPN 17 Kendari letaknya di tempat strategi yang memungkinkan sekolah 
tersebut dapat menjadi pilihan utama bagi penyalur pendidikan masyarakat sebagai 
kebutuhan pendidikan anak usia sekolah menengah pertama bagi masyarakat 
wilayah Kecamatan Kadia dan Mandonga. Dalam rencana pengembangan Kota 
Kendari, wilayah Kecamatan Kadia merupakan kawasan pengembangan strategi 
Kota Kendari yang dibuktikan dengan adanya pembenahan  dan penataan serta 
pembangunan wilayah yang terus digalakkan, misalnya pengembangan wilayah 
Kecamatan Kadia menjadi pusat perdagangan dan perkantoran dalam nuansa ramah 
lingkungan. Kondisi ini telah memacu kehidupan dan perekonomian masyarakat dan 
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Sumber Data SMPN 17 Kendari Tahun Pelajaran 2011/2012.  
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pertambahan penduduk semakin tinggi. Kecamatan Mandonga merupakan kawasan 
penyangga utama perekonomian Kota Kendari  dengan tingkat kepadatan penduduk 
yang relatif tinggi, sehingga sekolah tersebut berkembang dan diminati oleh 
masyarakat Kota Kendari dan sekitarnya. Hal ini menjadi faktor berkembangnya 
SMPN 17 Kendari baik dari jumlah peserta didik, guru, maupun sarana prasarana 
sekolah. 
a. Keadaan Peserta didik 
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa jumlah peserta didik di 
SMPN 17 Kendari TP. 2011/2012 seluruhnya berjumlah 568 orang yang terdiri 
peserta didik putra  berjumlah 281 orang dan putri berjumlah 287 orang. Dari jumlah 
tersebut yang beragama Islam berjumlah 502 orang dan nonmuslim berjumlah 66 
orang. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel  I  
























































Sumber Data: SMPN  17 Kendari, Tahun Pelajaran 2011/2012  
 Berdasarkan tabel tersebut di atas, jumlah peserta didik seluruhnya untuk 
tahun pelajaran 2011/2012 berjumlah 568 orang, dengan rincian kelas VII 200 orang, 
kelas VIII 182 orang, dan kelas IX sebanyak 287 orang. Sedangkan jumlah peserta 
didik yang muslim dan nonmuslim yang ada di SMPN  17 Kendari dapat dilihat pada 




Keadaan Peserta didik menurut tingkat Agama di SMPN  17 Kendari 
 



















Jumlah 502 35 27 4 568 
Sumber Data: SMPN  17 Kendari, Tahun Pelajaran 2011/2012  
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik di SMPN  17 Kendari yang 
beragama Islam sebanyak 502 orang, agama Kristen Protestan 35 orang, agama 
Kristen Katolik 27 orang dan agama Hindu sebanyak 4 orang. Keanekaragaman 
agama dan suku dalam mengikuti proses pembelajaran tidak ada masalah, mereka 
hidup rukun dan damai serta saling toleransi, karena ketika tiba jadwal mata 
pelajaran agama masing-masing punya guru bidang studi tersendiri dan tempatnya 
terpisah antara peserta didik yang muslim dan nonmuslim.  
b. Keadaan Guru SMPN  17 Kendari 
Secara singkat dapat dipaparkan bahwa jumlah keseluruhan guru di SMPN  
17 Kendari adalah 47 orang yang terdiri dari 17 orang laki-laki termasuk kepala 
sekolah  dan 30 orang guru perempuan. Yang sudah menjadi Guru Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) sebanyak 44 orang, dan yang masih terdaftar menjadi guru honor 











Keadaan Guru di SMPN  17 Kendari 
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Ur. Humas/Bhs Indonesia 
Ur. Sarpras/ Matematika 
Ur. Kesiswaan/IPA 
Guru Matematika 



























































































 Keadaan guru  SMPN  17  Kendari hampir semua sudah PNS, jumlah guru 
umum sebanyak 41 orang, guru Pendidikana Agama Islam (PAI) sebanyak 5 orang, 
dan guru agama Kristen 1 orang. Semua telah mempunyai kualifikasi pendidikan 
yakni kualifikasi pendidikan D2  3 orang, SI 39 orang dan kualifikasi S2 5 orang.  
c. Keadaan Sarana Prasarana SMPN 17 Kendari.  
Adapun keadaan sarana prasarana pendidikan di SMPN 17 Kendari, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4 
Keadaan Sarana Pendidikan di SMPN  17 Kendari 
 











Ruangan Kepala Sekolah 
Ruangan Guru 
Ruangan UKS 




Lapangan Olah raga  
Meja peserta didik 






























































































Sumber Data: Tata Usaha SMPN  17 Kendari. Tapel 2011/2012 
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 Tabel tersebut mununjukkan bahwa keadaan sarana prasarana sebagai 
penunjang pembelajaran di SMPN 17 Kendari tergolong baik, karena hampir semua 
perlengkapan ada, walaupun sebahagian tidak layak pakai. 
2. Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMP 17 Kendari 
Untuk mengetahui kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMPN 17 Kendari, penulis akan mendeskripsikan hasil 
temuan dalam penelitian melalui pengumpulan angket dengan para peserta didik dan 
hasil wawancara dengan para informan, baik yang menyangkut pengelolaan kelas, 
sumber belajar maupun hasil evaluasi pembelajaran. 
a. Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas merupakan salah satu bagian penting dalam pembelajaran, 
pengelolan kelas yang baik dapat menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif 
yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengukur tingkat efektivitas guru PAI dalam mengatur ruang kelas sebelum 
pembelajaran di mulai. Untuk membuktikan bahwa guru PAI mengatur ruang tempat 
duduk peserta didik terlebih dahulu sebelum pembelajaran berlangsung, dapat dilihat 
dari hasil analisis angket peserta didik berikut ini. 
Tabel 5. I 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 1 
Guru PAI mengatur kerapian tata ruang kelas terlebih dahulu dan kesiapan peserta 
didik sebelum belajar 





Sangat sering 40 53.33 
Sering 25 33.33 
Kadang-Kadang 10 13.34 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
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Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 40 orang peserta didik atau 53,33% yang menyatakan 
sangat sering guru PAI mengatur kerapian tata ruang kelas terlebih dahulu serta 
kesiapan peserta didik, menyatakan sering 25 peserta didik atau 33, 33% , 
menyatakan kadang-kadang 10 peserta didik atau 13, 34% dan yang menjawab tidak 
pernah 0%. Hal ini membuktikan bahwa sebelum memulai pelajaran  guru PAI 
mengatur kerapian tata ruang kelas terlebih dahulu dan kesiapan peserta didik, ini 
dimaksudkan untuk menstabilkan kondisi ruang kelas sebelum pembelajaran 
dimulai. Pengaturan ruangan atau tempat duduk sebelum pembelajaran dimulai 
sangat penting, hal ini dijelaskan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
Suhardin,  menjelaskan bahwa guru bidang studi  dalam mengatur ruang kelas harus 
bekerja sama dengan masing-masing wali kelas. Posisi dan penempatannya dapat 
disesuaikan dengan kondisi kelas, sehingga setiap ruangan akan berbeda antara 
ruang kelas yang satu dengan yang lainnya, tergantung kreasi wali kelas dan guru 




Pernyataan tersebut penulis hanya meneliti satu hal yaitu cara guru PAI 
mengatur tempat duduk yang diperlukan karena pengaturan ini harus disesuaikan 
dengan metode atau strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran. Terkait 
dengan kegiatan pengelolaan pembelajaran di kelas oleh guru PAI di SMPN 17 
Kendari seperti yang ditanyakan oleh penulis kepada guru agama Islam tentang apa 
yang dipersiapkan sebelum mengajar,  Asmawati menyatakan bahwa, persiapan yang 
dilakukan sebelum mengajar meliputi; buku paket, buku penunjang, perangkat 
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pembelajaran dan menstabilkan kondisi ruangan, menurutnya hal ini penting 
dilakukan untuk memudahkan berkomunikasi dengan peserta didik.
3
 Untuk 
membuktikan bahwa guru PAI di SMPN 17 mempunyai kesiapan sebelum pembela-
jaran dimulai, dapat dilihat dari hasil analisis angket peserta didik berikut ini. 
 
Tabel 5. II 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 2 
Guru PAI mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti buku-buku  
penunjang pembelajaran 
 





Sangat sering 43 57.33 
Sering 24 32.00 
Kadang-Kadang 8 10.67 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa, ada 43 (57.33%) peserta didik yang menyatakan sangat sering 
guru PAI mempunyai persiapan sebelum mengajar masuk kelas, menyatakan sering 
24 (32%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 8 (10, 67%) peserta didik dan 
yang menyatakan tidak pernah 0%.  
Dalam mengelola pembelajaran di kelas seorang guru harus mempersiapkan 
terlebih dahulu perangkat pembelajaran sebagai alat penunjang, hal ini dijelaskan 
oleh Mardiana, bahwa perangkat pembelajaran hendaklah sudah dirancang lebih 
awal sehingga guru lebih terkonsentrasi dalam menyampaikan materi, agar peserta 
didik lebih mudah memahami apa yang dijelaskan, sehingga kompetensi dan 
ketuntasan belajar dapat tercapai dengan baik.
4
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Asmawati, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 17 Kendari, Wawancara, Kendari, 17 
Februari 2012.   
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Selanjutnya Jamila mengemukakan bahwa; 
Persiapan saya sebelum mengajar, selain buku paket, buku penunjang, dan 
perangkat pembelajaran adalah mengabsensi peserta didik sekaligus 
berkomunikasi langsung dengan mereka untuk mengetahui kesiapan peserta 
didik sekaligus memberikan motivasi agar terdorong belajar lebih giat, 
biasanya ada peserta didik yang ditemukan, secara mental belum siap untuk 
belajar karena terbawa dengan masalah pribadinya dari rumah.
5
 
Berdasarkan pernyataan para informan bahwa guru PAI di SMPN 17  
Kendari mempunyai kesiapan untuk mengajar, baik dari segi perangkat 
pembelajaran, mengatur posisi kursi maupun dari kesiapan memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk belajar, pengamatan penulis bahwa dalam pengaturan 
ruang kelas yang dilakukan oleh guru PAI di SMPN 17 Kendari sudah sering 
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. 
 Mengatur posisi ruangan atau tempat duduk sebelum mengajar merupakan 
tugas seorang guru untuk mengefektifkan pembelajaran di kelas, keefektifan itu 
tidak terlepas adanya motivasi yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran 
berlangsung. Salah satu keberhasilan dalam melakukan proses pembelajaran yang 
harus diperhatikan oleh seorang guru adalah bagaimana mengelola kelas dengan 
baik, dan memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Pemberian motivasi 
oleh guru kepada peserta didik, dapat dilihat dari hasil analisis angket pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 5. III 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 8 
Guru PAI memberikan motivasi kepada peserta didik  
 





Sangat sering 34 45.33 
Sering 32 42.67 
Kadang-Kadang 8 10.67 
Tidak pernah 1 1.33 
 Jumlah 75 100 
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Jamila, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN 17 Kendari, Wawancara, Kendari, 19 
Februari 2012.   
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Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, terlihat 
bahwa ada 34 (45.33%) peserta didik, menyatakan sangat sering guru PAI 
memberikan motivasi kepada peserta didik ketika mengajar, menyatakan sering 32 
(42.67%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 8 (10.67%) peserta didik dan 
yang menyatakan tidak pernah 1 (1.33%) peserta didik. 
Pemberikan motivasi kepada peserta didik sebelum pembelajaran dimulai itu 
sangat penting dalam rangka membangkitkan semangat mereka sebelum belajar, 
selain itu guru semestinya memperhatikan situasi kelas baik dari segi tempat duduk 
dan komponen lain yang ada dalam kelas, hendaklah dapat ditata dengan baik agar 
dapat memberi semangat dan rasa nyaman bagi setiap orang yang ada dalam 
ruangan, sehingga para peserta didik merasa betah dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Musrif mengemukakan bahwa: 
Dalam memberikan motivasi, saya sebagai guru bidang studi pendidikan 
agama Islam senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) 
kehangatan dan keantusiasan dalam mengajar yang dapat menciptakan iklim 
kelas yang menyenangkan, 2) menggunakan kata-kata atau tindakan yang 
menantang peserta didik untuk berpikir, 3) menggunakan berbagai metode 
yang tidak menimbulkan kebosanan untuk belajar, 4) keluwesan dalam 
pelaksanaan tugas, 5) memberikan penekanan pada hal-hal yang bersifat positif 
dan yang ke 6) penanaman kedisiplin diri.
6
 
Pemberian motivasi peserta didik tidak hanya dilakukan dalam kelas tetapi 
juga diluar kelas hal ini dijelaskan oleh Wusul, bahwa pemberian motivasi kepada 
peserta didik tidak hanya di dalam kelas tetapi juga diluar kelas seperti kegiatan apel 
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pagi, kegiatan iman dan taqwa yang dilaksanakan setiap hari Jumat, saya selaku 
guru agama memberikan motivasi kepada peserta didik untuk tekun dan giat belajar, 
baik di sekolah maupun di rumah.
7
   
Pengamatan penulis guru PAI sudah memberikan motivasi kepada peserta 
didik untuk giat belajar, baik belajar di sekolah maupun di rumah. Namun kesadaran 
mereka untuk belajar sendiri masih kurang, motivasi yang dimaksudkan oleh guru 
adalah agar peserta didik dapat memperoleh prestasi yang baik sehingga bisa 
bersaing dengan teman-teman sekelasnya. Selain itu sebelum pembelajaran dimulai 
guru menyampaikan pokok-pokok bahasan sehingga apa yang disampaikan itu dapat 
terarah dan terstruktur dengan baik. Dengan menyampaikan pokok-pokok materi 
yang akan diajarkan kepada peserta didik sudah bisa membayangkan seperti apa isi 
materi yang akan diajarkan atau diperoleh dari gurunya. Hasil analisis angket yang 
diberikan kepada peserta didik tentang penjelasan pokok-pokok bahasan yang harus 
dipelajari, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5. IV 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 3 
Guru PAI menjelasan pokok-pokok bahasan yang harus dipelajari 
 





Sangat sering 51 68.00 
Sering 23 30.67 
Kadang-Kadang 1   1.33 
Tidak pernah 0    0 
 Jumlah 75 100 
 Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 51 (68.00%) peserta didik, menyatakan sangat sering guru 
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PAI menjelaskan pokok-pokok bahasan  yang harus dipelajari, menyatakan sering 23 
(30, 67%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 1 (1.33%) dan menyatakan 
tidak pernah 0%. Hal tersebut dimaksudkan oleh guru untuk memberikan gambaran 
materi yang diajarkan. Musrif menjelaskan bahwa dengan menjelaskan pokok-pokok 
bahasan yang akan diajarkan kepada peserta didik membantu dewan guru agar 




Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas seorang guru dituntut untuk 
menyimpulkan materi yang telah diajarkan, guna memperjelas inti sari materi 
pelajaran. Biasanya ditemukan seorang guru mengajar tidak menyimpulkan materi 
pelajaran dengan alasan waktunya telah habis, mestinya seorang guru sebelum 
mengajar sudah mengatur waktunya berapa menit untuk menjelaskan, mengadakan 
tanya jawab atau evalausi termaksuk menyimpulkan materi pelajaran. Untuk 
membuktikan hal itu apakah guru PAI mampu menyimpulkan materi pelajaran 
dengan baik setelah pembelajaran, dapat dilihat dari hasil analisis angket berikut ini. 
Tabel 5. V 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 12 
Guru PAI mampu menyimpulkan materi pelajaran dengan baik  
setelah pembelajaran berlangsung 
 





Sangat sering 30 40 
Sering 31      41.33 
Kadang-Kadang 12             16 
Tidak pernah 2    2.67 
 Jumlah 75            100 
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Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 33 (40%) peserta didik yang menyatakan guru PAI mampu 
menyimpulkan materi pelajaran dengan baik setelah pembelajaran masuk kategori 
sangat sering, menyatakan sering 31 (41.33%) peserta didik, menyatakan kadang-
kadang 12 (16%) peserta didik dan yang menyatakan tidak pernah 2 (2.67%) orang. 
Hal tersebut diperjelas  oleh Mardiana, bahwa saya mengajar selalu berupaya 
untuk menyimpulkan materi pelajaran, mengingat daya serap peserta didik berbeda-
beda, sehingga diperlukan kembali menyimpulkan intisari materi pelajaran, selain itu 
sudah menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada minggu mendatang, 
sehingga peserta didik mempunyai kesiapan untuk belajar.
9
 
Terkait dengan tugas guru sebagai pemimpin kelas, Asmawati menjelaskan 
bahwa;  
Guru dikatakan dapat mengelola kelas dengan baik apabila ia mampu 
mengarahkan peserta didik untuk belajar dengan  baik, mempunyai tanggung 
jawab untuk bertindak, seperti memilih metode yang  tepat dalam mengajar 
dan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik, memberi 
tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan atau didiskusikan secara 
berkelompok dan apabila terdapat kesalahan dalam memberikan jawaban, saya 
berusaha membimbingnya dengan jawaban yang tepat dari sejumlah soal yang 
telah diberikannya. Dari setiap indikator pembelajaran yang saya bahas selalu 




Tugas seorang guru PAI dalam mengajar tidak hanya sekedar mentransfer 
ilmu pengetahuan tetapi juga menjadi teladan, apa yang telah diberikan diharapkan 
dapat mengamalkannya. Jamila menjelaskan bahwa; 
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Dalam melakukan pembelajaran sebagai guru agama tidak hanya memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi kita harus menanamkan nilai-nilai 
atau sikap yang baik sehingga apa yang diberikan dalam bentuk pengetahuan  
mereka mau melaksanakannya. Selanjutnya saya mengarahkan mereka agar 
memiliki keterampilan melalui latihan terutama pada pembelajaran fiqhi dan 
juga keterampilan membaca al-Qur’an.11 
Penulis melakukan wawancara tentang kerja kelompok peserta didik dalam 
pembelajaran termaksuk guru PAI bahwa ada materi tertentu yang membutuhkan 
metode, dan kerja kelompok. Hal ini dijelaskan oleh Wusul bahwa dalam 
pembelajaran PAI ada materi yang membutuhkan metode kerja kelompok atau tugas 
kelompok,  jika ada peserta didik yang kurang aktif dalam kelompok ini, maka guru 
melakukan strategi untuk mengaktifkan mereka dengan member tugas dan menja-
wab pertanyaan atau membuat pertanyaan. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 
tidak hanya menerima materi dalam bentuk teori tetapi juga prakteknya.
12
 Berikut 
ini hasil angket kepada peserta didik  tentang  guru bidang studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) membentuk kelompok belajar dalam kelas. 
 
Tabel 5. VI 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 4 
Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 
membentuk kelompok belajar dalam kelas 
 





Sangat sering 22 29.33 
Sering 19 25.33 
Kadang-Kadang 32 42.67 
Tidak pernah 2   2.67 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa  ada 22 (29.33%) peserta didik yang menyatakan sangat sering 
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guru bidang studi PAI membentuk kelompok belajar dalam kelas, menyatakan sering 
19 (25.33%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 32 (42.67%) peserta didik, 
dan yang menyatakan tidak pernah 2 (2.67%). 
Membentuk kelompok dalam pembelajaran adalah merupakan salah satu 
metode mengajar yang dilakukan oleh guru agama. Hal itu dijelaskan  oleh Jamila,  
bahwa metode pembelajaran yang di berikan kepada peserta didik bervariasi. Ada 
metode kerja kelompok, ceramah, tanya jawab, dan bermain peran. metode ini 




Dalam melakukan metode pembelajaran, guru harus mampu mengatur 
keadaan dan mampu berinteraksi dengan peserta didik secara baik, sebagaimana 
dikemukakan oleh Musrif bahwa; 
Untuk mewujudkan interaksi yang baik antara saya dengan peserta didik dalam 
pembelajaran saya lakukan beberapa hal yaitu: 1) membuat ilustrasi yaitu 
menghubungkan sesuatu yang sedang dipelajari peserta didik dengan sesuatu 
yang diketahuinya, pada waktu yang sama saya memberikan tambahan 
pengalaman kepada mereka, 2) meletakkan sesuatu yang dipelajari secara jelas, 
sederhana dengan menggunakan latihan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
peserta didik, 3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah diajarkan agar 
apa yang dipelajari akan lebih jelas, 4) merespon atau menanggapi pertanyaan 
peserta didik, membuat pembelajaran  menjadi lebih bermakna.
14
 
Guru dalam menjalankan tugasnya hendaklah memberi perhatian kepada 
peserta didik demi terjalinnya hubungan yang baik dengan mereka, maka cara 
mengajar guru harus diperhatikan dengan baik. Berikut ini hasil analisis angket 
peserta didik tentang kemampuan guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
jelas sehingga mudah dipahami peserta didik. 
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Tabel 5. VII 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 5 
Kemampuan guru PAI menjelaskan materi pembelajaran 
 





Sangat sering 45 60 
Sering 27 36 
Kadang-Kadang 3 4 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, yang 
menjawab bahwa menyatakan sangat sering, guru PAI mampu menjelaskan materi 
pembelajaran dengan jelas sebanyak 45 (60%) peserta didik, menyatakan sering 27 
(36%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 3 (4%) peserta didik, dan yang 
menyatakan tidak pernah 0%. Hasil analisis angket peserta didik menunjukkan 
bahwa guru PAI sangat sering menjelaskan materi dengan jelas kepada peserta didik 
sehingga peserta didik mampu memahami materi pembelajaran yang telah 
disampaikan. 
Menjelaskan materi dengan jelas menjadikan peserta didik mudah memahami 
materi pelajaran yang diberikan, sehingga terjadi  interaksi yang baik antara guru 
dengan peserta didik di kelas. Pembelajaran di kelas merupakan suatu interaksi 
edukatif karena mempunyai tujuan tertentu. Interaksi yang baik merupakan salah 
satu indikator pengelolaan kelas yang baik. Demikian halnya penjelasan yang 
dikemukakan oleh Jamila, bahwa dalam melakukan interaksi dengan peserta didik 
tidak pernah lupa menyisipkan pertanyaan-pertanyaan yang mengandung nasehat 
baik yang bersumber dari al-Qur’an maupun hadis. Saya juga melakukan umpan 
balik dengan bertanya kepada peserta didik tentang pengamalan ajaran Islam yang 
mereka praktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
15
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Hasil analisis angket peserta didik tentang guru PAI melibatkan peserta didik 
secara aktif,  dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. VIII 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 6 
Guru PAI melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
menciptakan kondisi kelas yang dapat menyenangkan 





Sangat sering 30 40 
Sering 35 46.67 
Kadang-Kadang 10 13.33 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 30 (40%) peserta didik, yang menyatakan sangat sering 
guru PAI melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, menyatakan sering 35 (46, 
67%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 10 (13, 33%) peserta didik dan yang 
menyatakan tidak pernah 0%.  
Analisis angket tersebut menunjukkan bahwa guru PAI sering melibatkan 
secara aktif peserta didik dalam pembelajaran, ini artinya guru sangat memper-
hatikan kondisi peserta didik, sebab guru yang mengajar yang tidak peduli terhadap 
sikap peserta didik akan berdampak pada kurangnya perhatian terhadap pelajaran, 
Asmawati  menjelaskan bahwa;  
Saya melakukan beberapa cara untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
peserta didik. Kadang-kadang saya memposisikan diri sebagai orang tua 
peserta didik dengan memberikan kasih sayang dan perhatian terhadap 
kebutuhan-kebutuhan mereka, kadang memposisikan dirinya sebagai sahabat 
untuk tempat curhatnya mereka dan dalam keadaan tertentu guru PAI 
memposisikan diri mereka sebagai manajer kelas yang harus menguasai kelas 
untuk menciptakan suasana kelas yang tertib.
16
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Membangun komunikasi dengan peserta didik sangat penting, untuk 
mengetahui tetang perkembangan pengetahuan mereka, namun dalam berkomunikasi 
hendaklah memakai bahasa yang santun sehingga mereka bisa terbuka dan merasa 
diperhatikan. Wusul mengemukakkan bahwa, berkomunikasi dengan peserta didik 
hendaklah berdasarkan bahasa yang santun sesuai tingkat pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik atau berdasarkan perkembangan jiwa peserta didik, guru 
PAI menggunakan bahasa yang mudah dihapami oleh peserta didik untuk menjelas-
kan istilah-istilah yang sulit, misalnya istilah membayar zakat, zakat itu diibaratkan 
tubuh kita yang selalu dibersihkan  atau mandi, demikian halnya dengan harta, harus 
selalu disucikan dengan zakat, dengan perumpamaan seperti itu peserta didik akan 
tertarik mengetahui lebih lanjut tentang zakat.
17
 
Selanjutnya Mardiana menambahkan bahwa, penunjang keberhasilan peserta 
didik sangat penting, mengingat daya serap peserta didik dalam menerima pelajaran 
berbeda-beda, maka saya membiasakan peserta didik  menjelaskan kembali isi 
materi yang telah dijelaskan dihadapan teman-temannya agar hasil pembelajaran itu 
bisa berbobot.
18
 Hal tersebut dapat dibuktikan  dengan hasil analisis angket peserta 
didik tentang guru PAI mengulangi penjelasan tentang materi yang belum 
dimengerti seperti yang ada pada tabel berikut ini. 
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Tabel 5. IX 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 7 
Guru PAI mengulangi penjelasan tentang materi yang belum dimengerti 
 





Sangat sering 34 45.33 
Sering 28 37.33 
Kadang-Kadang 13 17.33 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
 Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 34 (45.33%) peserta didik yang menyatakan sangat sering 
guru PAI mengulangi penjelas tentang materi yang belum dimengerti oleh peserta 
didik, menyatakan sering 28 (37.33%) peserta didik, menyatakan 13 (17.33%) 
peserta didik, dan yang menyatakan tidak pernah 0%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa guru agama sering mengulangi materi pelajaran yang telah diberikan kepada 
peserta didik untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi 
yang telah diajarkan, Asmawati menjelaskan bahwa setiap saya  mengajar di kelas 
materi yang telah diajarkan selalu diulang-ulangi mengingat daya serap peserta didik 
tidak sama, ada yang daya tangkapnya cepat dan ada pula yang lambat. 
19
  
 Kaitannya dengan itu, penulis mempertanyakan bagaimana dengan peserta 
didik yang sudah tahu, apakah tidak menimbulkan kebosanaan dalam mengikuti 
pelajaran. Disnilah kemampuan guru bisa berinteraksi dengan peserta didik, 
sebagaimana dijelaskan oleh Mardiana bahwa;  
Mengarahkan peserta didik untuk selalu berinteraksi sesama mereka dalam 
pembelajaran akan memudahkan memahami pelajaran yang telah diberikan, 
dan saling melengkapi sasamanya yang belum mengerti, interaksi ini biasanya 
terjadi dalam diskusi ringan yang sifatnya bebas dalam diskusi yang terarah. 
Misalnya dalam materi membiasakan prilaku terpuji, biasanya peserta didik 
akan mengajukan pertanyaan dan guru memberikan kesempatan kepada 
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Dalam membuat suasana kelas yang harmonis, guru dituntut tidak hanya 
mampu mengelola kelas tetapi juga harus mampu menguasai materi pelajaran, 
bagaimana bisa menguasai kelas kalau tidak mampu menguasai materi pelajaran, 
penguasaan materi oleh guru PAI di SMPN 17 Kendari tergolong baik, hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis angket peserta didik berikut ini. 
    
Tabel 5. X 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 9 
Guru PAI menguasai materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik 
 





Sangat sering 44 58.67 
Sering 27 36 
Kadang-Kadang 4 5.33 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
 Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 44 (58.67%) peserta didik, menyatakan bahwa guru PAI 
menguasai materi pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik tergolong sangat 
sering, menyatakan sering 27 (36%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 4 
(5.33%) peserta didik, dan yang menyatakan tidak pernah 0%. 
Penguasaan materi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran sangat 
menunjang peserta didik  untuk memahami materi yang diajarkan, hal ini dijelaskan 
oleh Wusul, bahwa guru yang mengajar menguasai materi lebih menarik dan dapat 
dipahami oleh peserta didik ketimbang guru mengajar tidak menguasai materi, guru 
yang mengajar menguasai materi akan dikagumi oleh peserta didiknya karena 
kepandaian dan keterampilannya dalam menyajikan materi, menguasai materi akan 
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memudahkan menggunakan berbagai metode mengajar.
21
 Kaitannya dengan itu guru 
agama mengajar tidak hanya terfokus pada materi yang diajarkan, tetapi selalu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu dapat dilihat dari hasil analisis 
angket peserta didik tentang guru PAI mengaikan pokok bahasan yang diajarkan 
dengan kehidupan sehari-hari, seperti yang terdapat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. XI 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 10 
Guru PAI mengajar di kelas mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari  
 





Sangat sering 35 46.67 
Sering 32 42.67 
Kadang-Kadang 7 9.33 
Tidak pernah 1 1.33 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 35 (46.67%) peserta didik menyatakan bahwa guru PAI 
mengaitkan pokok bahasan yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
dapat diterapkan oleh peserta didik di rumah dengan kategori sangat sering, 
menyatakan sering 32 (42,67%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 7 (9. 
33%) peserta didik, dan yang menyatakan tidak pernah 1 (1,33%). Hal ini 
menandakan bahwa guru PAI mengajar sangat sering menjelaskan pelajaran  dengan 
mengaitkan kehidupan sehari-hari.  
Hasil analisis angket tersebut, Asmawati menjelaskan bahwa mengaitkan 
materi palajaran dengan kehidupan sehari-hari sudah sering dilakukan, karena 
pelajaran PAI yang dipelajari di sekolah tidak hanya dipraktekkan di sekolah, 
                                                          
21




melainkan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
22
 Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang dipelajari di sekolah erat kaitannya dengan prilaku kehidupan 
sehari-hari, seperti mendirikan shalat, adab makan dan minum, tata krama dalam 
bergaul dan sebagainya.  
Hasil penelitian mengenai kinerja guru PAI dalam pengelolaan kelas setelah 
dianalisis dalam bentuk dekskriptif kuantitatif dari hasil angket yang telah 
disebarkan kepada 75 orang peserta didik, maka hasilnya adalah Mean X 62.77 (71. 
28%), jika dikonsultasikan dengan PAP, maka persentase ketercapaian kinerja guru 
dalam mengelola kelas masuk dalam kategori baik. 
b. Pengelolaan Sumber Belajar 
Pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan media sebagai alat mengajar 
PAI, Jamila menjelaskan bahwa penggunaan alat belajar seperti media sudah 
dilaksanakan namun belum maksimal, karena tidak semua materi pembelajaran bisa 
dimediakan, mengingat keterbatasan alat belajar yang disediakan oleh sekolah, 
namun selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berusaha mencari sendiri media 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan.
23
  
Pernyataan tersebut diakui oleh Milwan selaku kepada SMPN 17 Kendari 
menjelaskan bahwa, media pembelajaran PAI yang disediakan oleh sekolah masih 
terbatas, namun selalu dianjurkan kepada para guru untuk menggunakan media 
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pembelajaran walaupun dalam bentuk sederhana, hal ini dimaksudkan untuk 
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
24
  
Pengamatan penulis tentang penggunaan media di SMPN  17 Kendari belum 
begitu maksimal, ini disebabkan karena keterbatasan sarana dan prasarana yang 
disiapkan oleh sekolah dan kurangnya keterampilan guru membuat dan merancang 
media pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil angket peserta didik tentang guru 
PAI merancang atau membuat media sederhana sebelum pembelajaran dimulai. 
Tabel 5. XII 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor  24 
Guru PAI dalam mengajar merancang dan membuat alat bantu (alat peraga) belajar 
walaupun dalam bentuk sederhana 
 





Sangat sering 12 16 
Sering 15 20 
Kadang-Kadang 26 34.67 
Tidak pernah 22 29.33 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 12 (16%) peserta didik yang menyatakan bahwa sangat 
sering guru PAI dalam mengajar merancang dan membuat alat bantu (alat peraga) 
belajar yang sederhana, menyatakan sering 15 (20%) peserta didik, menyatakan 
kadang-kadang 26 (29.33%) dan yang menyatakan tidak pernah ada 22 (29, 33%) 
orang. Kecenderungan hasil angket tersebut guru kurang menggunakan media dalam 
pembelajaran. 
Wusul menjelaskan bahwa kami selaku guru agama mengajar terkadang 
hanya sebagai teori, seperti mengajarkan materi tentang haji yakni bagaimana cara 
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mengelilingi ka’bah karena pihak sekolah belum menyiapkan lokasi miniatur ka’bah 
sebagai tempat praktek peserta didik. Terkait dengan itu penulis menanyakan 
bagaimana cara mengajarkan materi itu, saya selaku guru agama hanya membuat 




Pengamatan penulis tingkat kesukaran guru agama dalam menggunakan 
media pembelajaran terkait dengan terbatasnya sarana media yang disediakan oleh 
sekolah, ditambah lagi kurangnya kreatif guru itu sendiri dalam merencang atau 
membuat media pembelajaran, seperti media cara mengelilingi ka’bah. Walaupun 
tidak ada tempat praktek khusus miniatur ka’bah yang disiapkan oleh  sekolah, tapi 
guru bisa saja mengatur  meja dalam kelas sebagai pengganti miniatur ka’bah 
sementara, lalu peseta didik mengelilingi lingkaran meja yang telah disusun sebagai 
pengganti miniatur ka’bah. 
Kaitannya dengan itu bagaimana dengan penggunaan alat peraga/media yang 
diajarkan oleh guru PAI, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis angket peserta didik 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. XIII 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 23 
Guru PAI menggunakan alat peraga/media dalam mengajar  
 





Sangat sering 19 25.33 
Sering 38 50.67 
Kadang-Kadang 12 16 
Tidak pernah 6 8 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden menun-
jukkan bahwa ada 19 (25.33%) peserta didik, yang menyatakan sangat sering guru 
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PAI menggunakan alat peraga/media dalam mengajar, menyatakan sering 38 (20%) 
peserta didik, menyatakan kadang-kadang 12 (16%) peserta didik dan yang 
menyatakan tidak pernah sebanyak 6 (8%). 
Media sangat membantu proses pencapaian tujuan pembelajaran, namun jika 
tidak terampil menggunakannya, maka penggunaan media itu tidak akan efektif. 
Penulis mengadakan wawancara kepada salah seorang guru PAI di SMPN 17  
Kendari, tentang bagaimana cara menggunakan media sebagai sumber belajar, 
Asmawati  menjelaskan ada berapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan 
media; 1) menampilkan media, 2) menjelaskan pokok bahasan, 3) menunjukkan 
contoh yang ada dalam pokok bahasan, 4) mempraktekkan dengan melibatkan 
peserta didik, media bagi saya selaku guru agama bisa melihat tingkat efektifnya 
pembelajaran yang diajarkan dan bisa melihat siapa peserta didik yang mempunyai 
daya tangkap yang cepat terhadap reaksi pembelajaran menggunakan media.
26
 Hal 
ini peserta didik merasa senang kalau belajar menggunakan media. Hasil analisis 
angket peserta didik tentang cara penggunaan media yang ditampilkan oleh guru 
PAI. 
Tabel 5. XIV 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor  25 
Penggunaan media yang ditampikan oleh guru PAI 
 





Sangat baik 27 36 
Baik 22 29.33 
Kurang baik 26 34.67 
Tidak tidak baik 0 0 
 Jumlah 75 100 
                                                          
26




Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 27 (36%) peserta didik yang menyatakan merasa senang 
dengan cara penggunaan media yang ditampikan oleh guru PAI, menyatakan senang 
22 (29.33%) peserta didik, menyatakan kurang senang 26 (34,67%) peserta didik dan  
tidak senang 0%.  Analisis  hasil angket tersebut menunjukkan bahwa ada 26 peserta 
didik yang menyatakan kurang senang dengan cara guru PAI dalam menampilkan 
media, hal ini boleh jadi guru PAI kurang terampil dalam menggunakan media 
dengan materi yang diajarkan.  
Pengamatan penulis masih kurang guru PAI mengajar menggunakan media 
dalam bentuk visual karena kurangnya keterampilan menggunakan media eletronik, 
penggunaan media yang baik dan sistematis yang akan di tampilkan oleh guru PAI 
ketika mengajar itu jauh lebih menarik ketimbang guru mengajar tidak 
menggunakan media. Penulis mengajukan pertanyaan, bagaimana aktivitas peserta 
didik dalam belajar, jika dibandingkan antara guru yang mengajar menggunakan 
media dengan tidak menggunakan media. 
Musrif, mengatakan: 
Guru yang menggunakan media pada saat mengajar, peserta didik sangat serius 
untuk menerima pelajaran, materi yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta 
didik, terjadi interaksi antara guru dan peserta didik sangat rileks dan aktif, 
serta kegiatan belajar berlangsung secara efektif dan efisien. Tetapi sebaliknya, 
jika guru yang mengajar tidak menggunakan media, maka motivasi belajar 




Penggunaan media pembelajaran akan membantu peserta didik, terutama 
bagi mereka yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran, penggunaan 
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media kepada peserta didik harus mendapatkan perhatian dari guru, biasanya kalau 
tidak memahami media itu, peserta didik lebih suka diam atau mengganggu 
temannya. Dengan demikan media akan lebih berarti dan efektif jika ditampilkan 
mampu membantu kesulitan belajar peserta didik. 
Melihat dari segi kemanfaatannya penggunaan media dalam pembelajaran 
penulis berasumsi bahwa seorang guru hanya bisa sukses dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang pendidik, pengajar pembimbing dan pelatih, jika ia 
memiliki keterampilan dan kemampuan dalam mengelola media pembelajaran. 
Namun satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang guru, bahwa 
tidak semua media cocok digunakan untuk semua materi. Itulah sebabnya pemilihan 
media harus disesuaikan dengan materi pelajaran serta metode apa yang harus 
digunakan. Pemilihan media harus disesuaikan dengan tingkat imajinasi peserta 
didik dalam memahaminya, sehingga hasil penggunaan media dapat diserap dengan 
baik oleh peserta didik. Di samping itu dalam penggunaan media harus didukung 
oleh sumber buku yang banyak. Analisis angket peserta didik tentang penggunakan 
buku-buku lain yang menunjang materi pelajaran seperti pada tabel berikut ini; 
Tabel 5. XV 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 20 
Guru PAI selain menggunakan buku pegangan juga menggunakan  
buku-buku lain yang menunjang materi pembelajaran 
 





Sangat sering 14 18.67 
Sering 30 40 
Kadang-Kadang 17 22.67 
Tidak pernah 14 18.66 
 Jumlah 75 100 
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 Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 14 (18.67%) peserta didik  guru PAI menggunakan buku-
buku lain yang menunjang materi pelajaran  dengan kategori sangat sering, sering 30 
(40%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 17 (22.67%) peserta didik dan yang 
menyatakan tidak pernah 14 (18.66%). Buku penunjang dalam pembelajaran sangat 
dibutuhkan oleh guru dan peserta didik, ketika guru mendapatkan kesulitan dalam 
menyampaikan materi, guru bisa dengan menggunakan buku-buku lain yang 
dijadikan referensi sebagai alat bantu mengajar, sehingga peserta didik bisa langsung 
memahami materi diajarkan seperti cara memandikan Jenazah. 
Hasil penelitian dalam analisis dekskriptif kuantitatif dari angket yang telah 
disebarkan kepada 75 responden menunjukkan bahwa penggunaan sumber pelajar 
PAI di SMPN 17 Kendari, nilainya adalah mean X2=10.83 dengan persentase 56,72 
%, setelah dikonsultasikan dengan PAP, maka persentase ketercapaian kinerja guru 
dalam mengelola sumber belajar masuk dalam kategori cukup baik.  
c. Evaluasi Pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari ada dua macam yakni, 
evaluasi terhadap hasil belajar pesera didik dan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar peserta didik dilaksanakan melalui ulangan 
semester dan  ujian akhir sekolah. Evaluasi hasil ulangan peserta didik meliputi tiga 
rana yakni, kognitif, afektif dan pisikomotorik. Sedangkan evaluasi terhadap proses 
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Pelaksanaan Evaluasi seperti yang dikatakan oleh kepala SMPN 17 Kendari 
Milwan menjelaskan bahwa; tugas saya selaku kepala sekolah melaksanakan 
evaluasi, evaluasi yang di maksud adalah evaluasi portopolio, dan evaluasi hasil 
proses pembelajaran. Evaluasi portopolio menyangkut kelangkapan administrasi  
guru seperti perangkat pembelajaran. Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran peserta 
didik menyangkut hasil ulangan semester atau kenaikan kelas.
29
 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan 
Suhardin menyatakan bahwa, evaluasi pelaksanaan pembelajaraan adalah merupakan 
dasar untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran yang dicapai, oleh karena 
itu guru dituntut untuk mengelola pembelajaran di kelas secara aktif, sistematis dari 
awal sampai akhir pembelajaran.
30
 Mengingat evaluasi pelaksanaan pembelajaran 
dapat memberikan motivasi bagi guru maupun peserta didik agar mereka lebih giat 
lagi belajar. 
Selanjutnya wakil kepala sekolah bagian kurikulum menambahkan bahwa 
evaluasi yang dilakukan adalah untuk melihat kinerja guru PAI dalam 
memperhatikan keadaan dan kemampuan guru dengan peserta didik dalam 
berinteraksi pada proses pembelajaran berlangsung, hal ini dikarenakan para peserta 
didik memiliki latar belakang yang berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran, dengan mengetahui hal tersebut maka guru dapat mengatasi 
berbagai kesulitan yang timbul pada saat mengajar.
31
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Dalam melaksanakaan pembelajaran seorang guru harus mampu memper-
hatikan kesulitan belajar peserta didik, kesulitan belajar peserta didik, boleh jadi ada 
masalah pribadi yang dibawa dari rumah atau memang benar-benar kurang 
memahami materi yang telah diajarkannya, untuk itu guru harus mampu 
mengidentifikasi tentang kesukaran materi yang diajarkan terutama tingkatan 
kesukaran soal. Biasanya ketidak pahaman peserta didik menerima materi yang 
diajarkan berasal dari guru itu sendiri, boleh jadi terlalu cepat dalam menerangkan 
atau tidak menarik dalam menyajikan materi. Untuk membuktikan tentang 
kebenaran guru agama di SMPN 17 Kendari dalam membatu kesulitan belajar 
peserta didik, dapat dilihat dari hasil analisis angket peserta didik berikut ini. 
Tabel 5. XVI 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 15 
Guru PAI membantu peserta didik yang mengalami kesulitan pada saat 
pembelajaran  berlangsung 





Sangat sering 36 48 
Sering 24 32 
Kadang-Kadang 16 21.33 
Tidak pernah 0 0 
 Jumlah 75 100 
 Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 36 (48%) peserta didik menyatakan sangat sering guru PAI 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan pada saat pembelajaran 
berlangsung, menyatakan sering 24 (32.33%), peserta didik menyatakan kadang-
kadang 16 (21.33%) peserta didik dan yang menyatakan tidak pernah 0%. 
Mengenai perhatian guru terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar, dijelaskan oleh Wusul; 
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saya sering menemukan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, tetapi 
saya melakukan pendekatan persuasif kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar itu, kalau dia mengalami masalah pribadinya saya membe-
rikan nasehat, tapi kalau kesulitan belajarnya akibat tidak memahami materi 
yang diajarkan, saya mengadakan bimbingan baik dalam kelas maupun diluar 
jam pelajaran seperti keluar main. Untuk membuktikan bahwa yang 
bersangkutan benar-benar telah paham dengan bimbingan yang telah diberikan, 
maka diberi tugas tambahan.
32
     
Kaitannya dengan itu guru PAI selalu mengadakan evaluasi dalam bentuk 
mengulangi pertanyaan yang telah diberikan kepada yang lain, terutama bagi mereka 
yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis angket peserta didik tentang guru PAI mengulangi pertanyaan, 
kepada peserta didik yang tidak dapat menjawab pertanyaan sebelumnya, seperti 
pada tabel beriku ini.  
Tabel 5. XVII 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 14 
Guru PAI mengulang pertanyaan kepada siswa yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan sebelumnya 





Sangat sering 26 34.67 
Sering 28 37.33 
Kadang-Kadang 17 22.67 
Tidak pernah 4 5.33 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 26 (34.67%) peserta didik, menyatakan sangat sering guru 
PAI mengulangi pertanyaan kepada peserta didik yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan sebelumnya, menyatakan sering 28 (37.33%), peserta didik menyatakan 
kadang-kadang 17 (22.67%) peserta didik, dan yang menyatakan tidak pernah 4 
(5.33%) peserta didik. 
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Mengukur tingkat keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran di 
kelas maka harus dievaluasi, evaluasi yang diamati oleh peneliti adalah evaluasi 
proses pembelajaran setiap selesai mengajar atau satu sub pokok bahasan. Hal ini 
dijelaskan oleh Mardiana bahwa, setelah melakukan proses pembelajaran, hendaklah 
dilanjutkan dengan melakukan penilaian hasil belajar peserta didik, sehingga guru 
dapat mengukur tingkat keberhasilan yang dicapai setiap selesai mengajar atau satu 
sub pokok bahasan, ini bertujuan untuk mengetahui standar kompetensi dan 
ketuntasan belajar, apa sudah tercapai atau belum, Oleh karena itu proses penilaian 
hasil belajar ini tidak boleh dilewatkan karena ini merupakan hasil belajar peserta 
didik.
33
   
Pengamatan peneliti evaluasi proses pembelajaran yang diberikan kepada 
peserta didik tidak hanya dalam bentuk ulangan harian tetapi juga dalam bentuk 
lisan, ini dilaksankan setiap selesai pembelajaran mengingat keterbatasan waktu 
yang ada. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket peserta didik tentang guru PAI 
mengadakan ulangan setelah membahas satu materi pelajaran atau selesai satu 
pokok bahasan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5. XVIII 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 27 
Guru PAI mengadakan ulangan setelah membahas satu materi 
pelajaran atau selesai 1 pokok bahasan 
 





Sangat sering 20 26.67 
Sering 22 29.33 
Kadang-Kadang 29 38.67 
Tidak pernah 4 5.33 
 Jumlah 75 100 
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Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa  ada 20 (26.67%) peserta didik guru PAI mengadakan ulangan 
setelah membahas satu materi pelajaran atau selesai 1 pokok bahasan, masuk 
kategori sangat sering, menyatakan sering 22 (29,33%) peserta didik, menyatakan 
kadang-kadang 29 (38, 67%) peserta didik dan yang menyatakan tidak pernah ada 3 
(4%) peserta didik. 
Sejalan dengan hal tersebut Wusul menjelaskan bahwa, evaluasi pembelajaran 
tetap dilakukan setiap selesai pembelajaran. Walaupun tidak dilakukan secara 
tertulis tetapi tetap dilakukan walaupun dalam bentuk lisan karena keterbatasan 
waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik 
terhadap proses kegiatan pembelajaran yang telah disampaikan, untuk mengefektif-
kan proses pembelajaran selanjutnya.
34
  
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa evaluasi tidak hanya dilakukan 
diakhir proses pembelajaran tetapi juga dilakukan pada awal pembelajaran tentang 
materi pelajaran sebelumnya. Evaluasi pembelajaran sebelum memasuki materi 
pembelajaran baru dimaksudkan untuk memperjelas kembali pengetahuan materi 
sebelumnya. Selain itu dalam melaksanakan evaluasi setelah proses pembelajaran 
berlangsung tidak hanya dilaksanakan di sekolah tetapi juga diberikan tugas 
tambahan atau pekerjaan rumah. Hasil analis angket peserta didik tentang guru PAI 
memberikan tugas setelah pembelajaran berlangsung, seperti yang terdapat pada 
tabel berikut ini.  
Tabel 5. XIX 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 28 
Guru PAI memberikan tugas setelah pembelajaran berlangsung 
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Sangat sering 25 33.33 
Sering 26 34.67 
Kadang-Kadang 23 30.67 
Tidak pernah 1 1.33 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 25 (33.33%) peserta didik yang mengatakan sangat sering 
guru PAI memberikan tugas setelah pembelajaran berlangsung, menyatakan sering 
26 (34.67%) peserta didik, menyatakan kadang-kadang 23 (30.67%) peserta didik 
dan yang menyatakan tidak pernah ada 1 (1.33%) peserta didik. 
Tugas tambahan atau pekerjaan rumah selain diberikan secara keseluruhan 
kepada peserta didik, juga diberikan kepada peserta didik yang tidak tuntas dalam 
mengikuti materi dalam satu pokok bahasan atau dilaksanakan dalam bentuk 
remedial. Peserta didik yang tidak tuntas dalam satu pokok bahasan diadakan 
remedial, hal ini dijelaskan oleh Jamila bahwa; 
Evaluasi hasil belajar dilakukan oleh guru agama adalah setelah melakukan 
pembelajaran baik setelah mengajar maupun selesai satu pokok bahasan, 
bentuk evaluasinya adalah evaluasi lisan dan tertulis, evaluasi lisan dilakukan 
selesai mengajar yang kemudian dilanjutkan dengan tugas atau pekerjaan 
rumah sedangkan ujian dalam bentuk tertulis adalah selesai satu pokok 
bahasan, atau ulangan tengah semester dan semester, bagi peserta didik yang 
tidak mendapatkan nilai yang baik atau tidak sesuai dengan standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), maka dilakukan remedial.
35
 
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa ada usaha yang dilakukan oleh guru 
PAI untuk memperbaiki hasil belajar peseta didik, untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik, apalagi keberhasilan guru mengajar ada indikator yang harus dicapai yang 
mengacu pada standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal tersebut juga 
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didukung oleh hasil analisis angket peserta didik tentang guru PAI memberikan 
remedial/pengulangan bagi peserta didik yang tidak mendapatkan nilai baik setelah 
pembelajaran berlangsung, hal ini dapat dilihat dari analisis angket pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 5. XX 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 29 
Guru PAI memberikan remedial/pengulangan bagi siswa yang tidak mendapatkan 
nilai baik setelah pembelajaran berlangsung 
 





Sangat sering 25 33.33 
Sering 29 38.67 
Kadang-Kadang 17 22.67 
Tidak pernah 8 10.67 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 25 (33.33%) peserta didik yang menyatakan sangat sering, 
guru PAI memberikan remedial bagi peserta didik yang tidak mendapatkan nilai baik 
setelah pembelajaran berlangsung, menyatakan sering 29 (38.67%) peserta didik, 
menyatakan kadang-kadang 17 (22. 67%) peserta didik dan yang menyatakan tidak 
pernah ada 8 (10.67%) orang peserta didik.  
Penulis melakukan wawancara, terkait dengan tujuan  dilaksanakan evaluasi 
baik evaluasi guru maupun evaluasi peserta didik, Heriani mengemukakan bahwa; 
tujuan evaluasi yang dimaksud adalah untuk mengukur keberhasilan yang dilakukan 
oleh guru setelah melakukan pembelajaran, saya melihat guru PAI selalu 
memperhatikan kesiapannya, apakah sudah maksimal dalam menggunakan strategi 
dan metode yang digunakan, apakah sudah sesuai dengan materi dan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui tentang 
minat dan perhatian peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Lebih 
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lanjut ia menjelaskan bahwa guru agama selalu berkonsultasi dengan saya selaku 
wakasek bagian kurikum terhadap kesulitan yang mereka hadapi dalam proses 
pembelajaran, untuk mencari solusi yang tepat dalam mengatasinya
 36
 
Kepala SMPN  17  Kendari Milwan, menjelaskan bahwa kesiapan guru PAI 
dalam melakukan pembelajaran sudah cukup maksimal, baik dari perangkat 
pembelajaran, metode maupun strategi pembelajaran dan melakukan evaluasi peserta 
didik baik setelah selesai pembelajaran maupun ulangan tengah semester dan 
semester. Saya sebagai kepala sekolah tetap melakukan perhatian dan evaluasi 
kegiatan guru setelah melalui beberapa tahapan dalam melaksanakan pembelajaran.
37
 
Evaluasi hasil belajar peserta didik, guru menyiapkan tes untuk mengetahui 
tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran  yang sudah 
diterima. Apakah ada peserta didik yang tidak mencapai nilai Standar Ketuntasan 
Belajar Minimum (SKBM) atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka guru 
PAI melakukan tindakan remedial sehingga peserta didik tersebut mencapai standar 
nilai yang telah ditetapkan oleh sekolah.
38
  
Berikut ini penulis mencantumkan salah satu contoh hasil ulangan oleh 
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Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)   
Kelas/Semester : IX.2/Genap 








Kognitif Afektif Psikom 
1 Abdul Rahman. B 80 90 70 240 80   
2 AL. Muh. Amar, N 75 70 75 220 73   
3 Bakti Vitra Wiguna  81 80 70 231 77   
4 Dhesta Erwyanti. P  85 90 85 260 87   
5 Devi. B  80 80 80 240 80   
6 Erik Darmanda 70 70 75 215 72   
7 Egi Saputra  75 70 80 225 75   
8 Epri . S  80 80 75 235 78   
9 Fridilza Rahma. S  80 80 80 240 80   
10 Fadli Nor Afandi 81 70 80 231 77   
11 Hendratno Yusuf  80 80 75 235 78   
12 Isman 
   
0 0   
13 Kesi Dwi Lestari  85 90 92 267 89   
14 Lela Lestari  75 70 75 220 73   
15 Muh. Nur Hidayat 80 80 70 230 77   
16 Muh. Malik Try S 80 85 80 245 82   
17 Nanda Aditya  75 70 70 215 72   
18 Rina Astuti 75 70 85 230 77   
19 Ramadhani 75 70 75 220 73   
20 Reni  90 90 92 272 91   
21 Ray Pamungkas 85 90 75 250 83   
22 susi astuti M 85 90 87 262 87   
23 Siti Hadijah M 80 70 80 230 77   
24 Steven Malissa 
   
0 0   
25 Try Yulia   
   
0 0   
26 Try Wahyu Ismail 80 80 75 235 78   
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27 Wd. Siti Juliana 80 80 87 247 82   
28 Muntaha S 75 70 70 215 72   
29 Vandi Anugrah L 82 80 90 252 84   
30 VeraWati 80 80 75 235 78   
31 Woris Orialdo Tomi 
   
0 0   
32 Satria Putra B 
   
0 0   
33 Yulia Ade Pratiwi 85 90 75 250 83   
Mata pelajaran tersebut nilainya semunya tuntas. Nilai tertinggi 91, dan yang 
terendah 72, sehingga nilai rata-rata secara keseluruhan  Kelas IX 2 mencapai 79, 1. 
Peserta didik yang tidak mengikuti ulangan harian, sesuai dengan pertanyaan 
peneliti kepada guru mata pelajaran PAI, bagaimana dengan mereka yang tidak 
sempat hadir pada saat ulangan harian  Musrif, menjelaskan bahwa bagi mereka yang 
tidak sempat hadir pada saat ujian, karena alasan sakit atau izin mereka diikutkan 
ujian susulan atau diberi tugas, karena nilai ulangan harian sangat membantu mereka 
pada saat kenaikan kelas. Mata pelajaran agama juga sangat mempengaruhi naik 
kelas atau tidaknya peserta didik. Walaupun mata pelajaran lain mencapai nilai yang 




Pernyataan tersebut memberikan penekanan ternyata nilai Pendidikan Agama 
Islam (PAI) sangat mempengaruhi nilai mata pelajaran yang lain, jika mendapat nilai 
merah peserta didik tidak dinaikan kelas. Hal ini menandakan bahwa mata pelajaran 
agama di sekolah juga mendapat perhatian yang sama dengan mata pelajaran 
tertentu, seperti bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
sebagainya. Penegasan seperti ini sebenarnya memberikan motivasi kepada peserta 
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didik untuk giat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) secara sungguh-sungguh, 
karena ajaran agama adalah sebagai petunjuk dalam kehidupan sehari-hari. Bagi 
peserta didik yang tidak punya kesungguhan dalam menerima materi pendidikan 
Agama Islam, sebagai pertanda bahwa dirinya kurang memahami nilai-nilai ajaran 
Islam itu sendiri.  
Berikut hasil ulangan harian kelas VIII SMPN 17 Kendari sebagai berikut ini: 
 
Mata Pelajaran             : Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Kelas/Semestar            : VIII.3/Genap 
KKM    : 70 






Kognitif Afektif Psikom 
1 Awaluddin 75 72 75 222 74   
2 Abd. Rajab 75 75 70 220 73   
3 Anang Dwi Arna 73 70 65 208 69   
4 Anas 76 70 68 214 71   
5 Ari Ismoyo 74 70 68 212 70   
6 Ariwo 70 70 70 210 70   
7 Andri Budiyono 75 75 76 226 75   
8 Ani Mariyani 79 70 66 215 71   
9 Erika dwiya. E 75 70 68 213 71   
10 Erlianti 76 75 74 225 75   
11 Fibriyanti 77 75 72 224 74   
12 Hartawan 78 70 68 216 72   
13 Hesda Priyanti 85 70 70 225 75   
14 Ina Wwulandari 75 70 67 212 70   
15 Indar Priagustina 80 75 76 231 77   
16 Imran Meriyanti 80 70 69 219 73   
17 Leni Anggraerni 75 75 70 220 73   
18 Maal Abrar 75 72 66 213 71   
19 Muh. Zulfikar 75 75 80 230 76   
20 Riska Aisyah 80 75 76 231 77   
21 Kianto 82 75 75 232 77   
22 Nova 75 70 72 217 72   
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23 Nurhamida Siliadi  80 72 75 227 75   
24 Okta Noefriyanto 76 75 75 226 75 
 
25 Tuti  Aadriyanti 70 70 67 207 68 T. tuntas  
26 WD. Imani Ismi 80 80 82 242 80   
27 Muh. Zefan 75 70 70 215 71   
28 Fader Randa. P 75 70 70 215 71   
29 Mauh. Alrifka. R 73 70 72 215 71 
 
Hasil ulangan kelas VIII/3 menunjukkan bahwa dari 29 orang peserta didik 
yang mengikuti ulangan harian, satu orang dinyatakan tidak tuntas dengan nilai rata-
rata 68. Sementara KKMnya adalah 70. Nilai tertinggi 80 dan terendah adalah 68. 
Secara keseluruhan nilai rata-rara ulangan harian kelas VIII/2 adalah 72, 44.  
Pengamatan penulis bagi peserta didik yang tidak tuntas mengikuti ulangan harian 
tersebut diberikan tugas di rumah dan tidak dilakukan remedial dengan alasan yang 
tidak tuntas dalam mengikuti ulangan harian hanya satu orang. 
Berikut ini penulis salah satu contoh hasil pekerjaan peserta didik kelas VII 
SMPN 17 Kendari sebagai berikut:  
 
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI)   
Kelas/Semester : VII.4/Genap 
KKM   : 66 
No  NAMA 





Kognitif Afektif Psikom 
1 Nanda 62 75 80 217 70   
2 Yuni Sara 68 70 66 204 68   
3 Shabilahi Sholihin 60 70 70 200 66   
4 Mantasiah 87 85 80 252 84   
5 Inda Harwati 78 75 80 233 77   
6 Irgi Ahmad 50 70 70 190 63 T. tuntas 
7 Ridwab 78 80 80 238 79   
8 WD Indriwati 87 80 80 247 84   
9 Randi M 87 85 80 252 84   
10 Erliati 87 80 85 252 84   
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11 Fibriyanti 50 66 66 182 60 T. tuntas 
12 Hartawan 78 80 75 233 77   
13 Hesda Prayanti 93 80 80 253 84   
14 Ina Wulandari 71 70 75 216 72   
15 Indar priagustina  50 66 66 182 60 T. tuntas 
16 Imran Meriyanto 68 80 80 228 76   
17 Leni Anggraeni 93 75 75 243 81   
18 Maal Abrar 75 80 80 235 78   
19 Muh. Zulfikar 50 70 66 186 62 T. tuntas 
20 Riska Airah 50 75 75 200 66   
21 Kianto 50 70 66 186 62 T. tuntas 
22 Nova 78 80 80 238 79   
23 Nurhamida walid 93 85 80 258 86   
24 Okta Nofriyanto 75 75 80 258 76   
25 Tuti Adriyanti 65 70 75 210 70   
26 WD.Imani Ismi 78 80 85 243 81   
27 Muh. Jevan 50 66 66 182 60 T. tuntas 
28 Faderanda Putung 65 75 70 210 70   
29 Mauh. Alrifki .R 73 70 72 215 84   
Hasil ulangan harian kelas VII/4 dari 29 orang, yang mencapai hasil KKM 
berjumlah 23 orang, dan yang tidak tuntas sebanyak 6 orang. Nilai tertinggi 86 dan 
nilai terendah adalah 60. Sehingga nilai rata-rata kelas VII 2 secara keseluruhan 
mencapai nilai 73, 89.  
 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII Jamila menjelaskan bahwa; 
 
Mereka yang tidak tuntas setelah mengikuti ulangan harian saya lakukan 
remedial yang waktunya dilaksanakan di sore hari, karena materi tersebut saya 
menganggapnya sulit dipahami oleh peserta didik karena mereka pada 
umumya tidak tahu membaca al-Qur’an dengan baik. Hal tersebut sebagai 
tantangan bagi kami selaku guru agama yang mengajarkan materi yang 
berhubungan dengan hukum-hukum bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an, 
apalagi dengan waktu yang relatif singkat. Namun demikian kami tetap 
berusaha agar peserta didik kami bisa membaca al-Qur’an dengan cara 
melakukan bimbingan khusus baca tulis al-Qur’an dan bekerja sama dengan 
orang tua peserta didik.
40
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Pengamatan penulis pembelajaran di SMPN 17 Kendari telah berupaya agar 
para peserta didik dapat memahami dan mengerti penjelasan sebelumnya, sebab hal 
ini memerlukan perhatian atau pemusatan pikiran terhadap apa yang telah 
diinformasikan oleh guru. Metode ceramah adalah salah satu metode yang sering 
dibawakan oleh guru bidang studi PAI dalam proses pembelajaran yang bersifat 
pemberian informasi berupa fakta atau konsep-konsep sederhana. Proses 
pembelajaran dilakukan secara klasikal dengan jumlah peserta didik yang relatif 
banyak.  
Penulis mempertanyakan kepada salah seorang guru PAI bagaimana dengan 
hasil ulang peserta didik itu apakah dewan guru tidak menambahkan nilainya, 
Mardiana menjelaskan bahwa, dalam pemberian nilai hasil peserta didik terhadap 
nilai ulangan harian saya lakukan secara objektif, nilai ulangan harian tidak saya 
tambahkan, kecuali nilai kenaikan kelas terkadang saya tambah, tergantung 
kepribadian peserta didik itu sendiri, kalau peserta didiknya rajin, sering 
melaksanakan tugas santun dan sopan maka nilainya saya tambahkan, karena dalam 
memberikan penilaian harus mencapai tiga ranah yakni kognitif, afektif dan 
psikomotorik.
41
 Penulis menanyakan  bagaimana dengan peserta didik yang jarang 
hadir dan kurang melaksanakan tugas, Asmawati menjelaskan bahwa saya tetap 
memberikan nilai, tetapi nilainya akan berbeda peserta didik yang aktif dengan yang 
tidak. Walupun nilai ulangan semesternya tinggi mencapai nilai 85 misalnya tetapi 
nilai ulangan hariannya kurang, maka akan mempengaruhi terhadap nilai ulangan 
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semesternya, karena ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan semester 
akan dibagi sehingga akan mendapatkan nilai semester.
42
 
Hasil analisis angket peserta didik tentang guru PAI obyektif dalam 
memberikan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik sebagai berikut; 
Tabel 5. XXI 
Analisis hasil angket peserta didik, soal nomor 30 
Guru PAI obyektif dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa 
 





Sangat sering 34 45.33 
Sering 30 40 
Kadang-Kadang 8 10.67 
Tidak pernah 3 4 
 Jumlah 75 100 
Hasil analisis angket yang telah disebarkan kepada 75 responden, 
menunjukkan bahwa ada 34 (45.33%) peserta didik guru PAI obyektif dalam 
memberikan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik, masuk dalam kategori 
sangat sering, menyatakan sering 30 (40%) peserta didik, menyatakan kadang-
kadang 8 (10. 67%) peserta didik dan yang menyatakan tidak pernah ada 3 (4%) 
peserta didik. 
Evaluasi pembelajaran di SMPN 17 Kendari, setelah dilihat dari hasil 
ulangan harian peserta didik, mulai dari kelas VII s/d kelas IX hasilnya baik. 
Keberhasilan itu menurut Musrif didasarkan atas lima aspek; 1) guru membuat 
pembelajaran yang sistemetis, 2) penyampaian materi oleh guru menggunakan 
metode yang berfariasi, 3) selama proses pembelajaran digunakan waktu secara 
efektif, 4) guru memberikan motivasi sebelum pembelajaran dimulai, 5) terjadi 
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interaksi yang baik antara guru dengan peserta didik, sehingga kesulitan belajar 
dapat teratasi.
43
   
Meskipun hasilnya masih ada 2 sampai 3 orang peserta didik yang hasil 
ulangannya tidak mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), tetapi 
guru Pendidikan Agama Islam PAI) sudah melakukan upaya untuk mengatasinya, 
dengan cara melakukan remedia atau pemberian tugas.   
Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran di SMPN  17  Kendari, baik dilihat 
dari pengelolaan kelas, pengelolaan sumber belajar maupun evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran, dari hasil angket yang telah dibagikan kepada 75 orang peserta didik, 
setelah dianalisis dalam bentuk Persentase melalui bantuan SPSS kemudian 
dikonsultasikan dengan Penilai Acuan Patokan (PAP) kinerja guru.  
















Maka hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN  17  Kendari 
hasilnya adalah baik, yakni Mean X = 91.76 persentase ketercapaian (68. 62 %).   
  
3. Faktor-Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari 
 Setiap institusi pendidikan memiliki faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di SMP Negeri 17 Kendari. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang 
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dihadapi dalam pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
17 Kendari adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
Berbicara tentang faktor pendukung kinerja guru PAI dalam mengelola 
pembelajaran menurut hasil observasi penulis meliputi pengalaman mengajar, 
kedisiplinan, memaksimalkan sarana prasarana pembelajaran yang ada, dan peran 
kepala sekolah dalam memberikan motivasi dan keaktifan guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI). 
Menurut penjelasan salah seorang guru PAI bahwa salah satu yang menjadi 
faktor pendukung dalam mengelola pembelajaran PAI adalah pengalaman 
mengajar. Menurutnya, sebagai guru PAI dia sudah cukup lama mengajar 
sebelum diangkat jadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Sebelumnya saya telah 
direkrut sebagai guru bantu selama kurang lebih 4 tahun. Pengalaman itulah 
yang saya jadikan pengetahuan awal ketika sudah menjadi PNS dan mengajar 
pada mata pelajaran PAI  di SMP17 Kendari, baik itu dalam mengelola kelas, 
sumber belajar maupun melaksanakan evaluasi belajar peserta didik.
44
 
Pengalaman mengajar yang dimiliki guru PAI tidak hanya terbatas pada 
lamanya mereka menjadi guru PAI, tapi juga mereka memaksimalkan pengalaman 
mengajar dalam meningkatan hasil pembelajaran peserta didik. Penjelasan salah 
seorang guru PAI terlihat bahwa guru yang profesional dalam mengajar bukan hanya 
semata-mata dilihat dari lamanya mereka berprofesi sebagai guru tetapi juga 
kualitasnya dalam menyajikan materi pembelajaran, dan pemahamannya terhadap 
berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI.
45
 
Selanjutnya yang menjadi faktor pendukung kinerja guru PAI dalam 
mengelola pembelajaran adalah masalah kedisiplinan. Hasil pengamatan penulis 
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menunjukkan bawa kedisiplinan guru PAI di SMPN 17 Kendari cukup baik, terbukti 
ketika peneliti beberapa kali datang berkunjung hampir semua  guru PAI berada di 
sekolah dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Walaupun ada di antara mereka 
yang tidak sempat hadir, disebabkan alasan kesehatan dan juga ada yang sementara 
mengikuti pelatihan.  
Masalah kedisiplinan guru PAI dikemukakan oleh kepala SMPN 17 Kendari, 
menilai bahwa kedisiplinan guru PAI yang ada di sekolahnya cukup baik, terbukti 
bahwa Guru PAI selalu datang ke sekolah tepat pada waktunya, mulai dari 
pelaksanaan pembelajaran sampai mengakhiri pembelajaran. Guru PAI tersebut 
walaupun kondisi kesehatannya kurang baik, namun selalu berusaha melaksanakan 
tuganya secara maksimal.
 46
 Hal itu tentunya dilandasi niat suci untuk manjadi  guru 
profesional. 
Pengakuan dari guru PAI tentang kedisiplinan menyatakan kami sebagai guru 
PAI selalu berusaha untuk mendisiplinkan diri dalam melaksanakan tugas, karena 
sebagai guru tentunya menjadi contoh bagi peserta didik, alangkah tidak baiknya 




Kedisiplinan yang diterapkan oleh guru PAI di SMPN 17 Kendari, sangatlah 
kompak sesuai dengan pengamatan penulis, bahwa setiap hari jumat pagi jam 7.00 
sebelum masuk belajar mengadakan yasinan berjamaah yang dilanjutkan dengan 
kuliah tujuh menit, bertempat di halaman sekolah secara tertib, hal ini dijelaskan 
oleh Mardianah bahwa pelaksanaan bacaan surat yasin setiap hari jumat di halaman 
sekolah sudah menjadi program rutin kami selaku guru agama Islam, kami selalu 
datang lebih awal dan kami sudah mengatur jadwal, siapa yang bertugas memandu 
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bacaan yasinan dan kultum, termaksud yang mengawai peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. Menurutnya kalau tidak diawasi secara berkeliling 
biasanya ada peserta didik yang tidak membaca surah yasin.
48
  
Penjelasan tersebut diperjelas oleh Wusul disebutkan bahwa faktor 
pendukung yang sering dilakukan oleh guru-guru agama dalam pengelolaan 
pembelajaran adalah memanfaatkan mushala, yang berukuran 6x9 cm. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran PAI oleh masing-masing guru PAI sudah diatur. Karena kalau 
kegiatan dilaksanakan secara bersamaan kapasitas mushola tidak mencukupi dengan 
jumlah peserta didik yang ada. Kami membuat jadwal untuk menggunakan mushola 
dalam kegiatan shalat dhuha, shalat zuhur, dan kegiatan praktek lainnya seperti, 
memandikan jenazah, praktek shalat berjamaah, masbuk dan sebagainya.
49
  
Selanjutnya yang menjadi faktor pendukung dalam peningkatan kinerja guru 
PAI adalah kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada guru, baik yang 
berkenaan dengan penyampaian materi pembelajaran maupun kelengkapan 
administrasi pembelajaran. 
Menurut pengakuan salah seorang guru PAI SMPN 17 Kendari bahwa kepala 
sekolah sangat proaktif dalam memberikan motivasi kepada semua guru begitupun 
guru PAI dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berhubungan dengan tugas 
utama guru sebagai pengajar, pendidik, pembimbing dan penilai terhadap peserta 
didik. Kepala sekolah selalu berupaya memberikan arahan dan masukan bagi guru 
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Pendukung lainnya dalam pengelolaan pembelajaran guru PAI adalah 
keaktivan pengawas Pendais pada wilayah III Kota Kendari dalam melaksanakan 
supervisi terhadap guru PAI yang ada dalam wilayah kerjanya. Sebagai pengawas 
Pendais penulis menilai bahwa telah melaksanakan tugasnya dengan baik, hal 
tersebut ditandai dengan aktifnya turun ke sekolah untuk memberikan informasi 
maupun motivasi kepada guru PAI dalam memberikan pembinaan kepada mereka 
yang masih kurang memahami pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Keberadaan pengawas Pendais juga diakui oleh guru PAI : 
Pengawas Pendais sangat aktif dalam melaksanakan pengawasan kepada para 
guru PAI yang ada di wilayah tugasnya, jika di tempat lain para pengawasnya 
hanya sesekali datang ke sekolah pada waktu supervisi, namun pengawas kami 
hampir setiap saat selalu datang untuk memantau pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah, disamping itu beliau juga aktif dalam memberikan informasi terkait 
dengan perkembangan yang terjadi di dunia pendidikan.
51
 
Keaktifan pengawas pendais dalam memberikan pembinaan terhadap guru 
PAI memang sangat berpengaruh dalam peningkatan kinerja guru dalam mengelola 
pebelajaran, hal itu juga merupakan salah satu faktor pendukung  yang seharusnya  
menjadi pemicu semangat guru untuk lebih meningkatkan kompetensi dan 
keprofesionalannya. Jika sebelumnya, kehadiran pengawas di sekolah dianggap 
momok bagi guru, saat sekarang paradigma itu harus diubah karena pengawas 
hendaknya dijadikan mitra bagi pengembangan kualitas pembelajaran dan juga 
peningkatan kompetensi para guru PAI yang ada di SMPN 17 Kendari. 
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Jamila mengemukakan bahwa faktor lain yang menjadi faktor pendukung 
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara internal ada lima 
hal yaitu sebagai berikut: 
1. Kurikulum 
Kurikulum adalah sebagai suatu rencana yang menjadi panduan/landasan 
dalam proses pembelajaran. Penjabaran materi kurikulum termanifestasi dalam 
bentuk silabus yang menjadi panduan bagi guru pendidikan Agama Islam di SMPN 
17 Kendari dalam merencanakan program pembelajaran. Walaupun kurikulum itu 
dibuat oleh pemerintah pusat sebagai sentralisasi. Namun dalam pelaksanaanya 
diberikan kewenangan oleh sekolah untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan peserta didik yang ada di sekolah. 
2. Peraturan Sekolah 
SMPN 17 Kendari menetapkan aturan yang sangat disiplin yang harus 
dipatuhi oleh peserta didik, apabila terjadi pelanggaran-pelanggaran akan dikenakan 
sangsi sesuai dengan jenis pelanggarannya.  
3. Tenaga Pendidik  
 Tenaga pendidik adalah termasuk guru Pendidikan Agama Islam yang cukup. 
Mereka mempunyai kualifikasi pendidikan rata-rata sarjana, walaupun masih ada 
satu orang yang bukan sarjana Pendidikan Agama Islam, tetapi sudah cukup 
berpengalaman mengajar diberbagai tempat. Sehingga dapat membantu pihak 
sekolah dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran khususnya menyangkut 





4. Suasana Lingkungan Sekolah 
Suasana lingkungan sekolah yang kondusif adanya pelaksanaan 7 K; yakni, 
keamanan, kebersihan, kesehatan, ketertiban, keindahan, kerindangan dan kekeluar-
gaan, serta program kegiatan pengembangan diri. SMPN 17 Kendari dikenal sebagai 
ramah lingkungan yang selalu mewakili Sulawesi Tenggara ketingkat nasional dalam 
perlombaan kebersihan lingkungan. 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelajaran PAI walaupun seluruhnya 
belum lengkap tetapi suda dapat digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang dapat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dengan tertanamanya nilai-nilai 
spiritual keagamaan yang diharapkan.
52
 Sarana prasarana yang ada untuk kegiatan 
ibadah yaitu, mushola  sebagai tempat kegiatan ibadah shalat dan praktek.  
b. Faktor Penghambat 
Guru PAI di SMPN 17 Kendari dalam mengelola pembelajaran mempuyai 
beberapa hambatan sebagai berikut:   
1. Faktor internal 
Adapun kendala secara internal kinerja guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengelola pembelajaran adalah kurangnya referensi bahan bacaan peserta didik yang 
berhubungan dengan materi Pendidikan Agama Islam. Jamila menjelaskan bahwa; 
 
Kurangnya bahan bacaan referensi materi pendidikan agama Islam, sering kali 
membuat peserta didik merasa jenuh untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan 
mengembangkan ide-idenya yang rasional terhadap materi pelajaran yang 
bersifat analisis dan aplikatif. Padahal sesungguhnya, sebagian besar materi 
pelajaran pendidikan agama Islam lebih bersentuhan langsung dengan faktor 
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Pernyataan guru pendidikan agama Islam tersebut di atas didukung oleh 
Asmawati, menurutnya bahwa; 
 
Pihak sekolah semestinya harus menyediakan perpustaakan PAI atau 
laboratorium PAI tersendiri, mengingat perpustakan sekolah tidak sebanding 
dengan jumlah peserta didik yang ada, sementara buku-buku yang ada di 
perpustakaan kebanyakan buku-buku umum, kami selaku guru agama Islam 
punya keinginan pembelajaran di kelas akan dibawa ke perpustakaan, agar 
peserta didik dalam mengerjakan tugas bisa mencari sumber-sumber yang ada 
di perpustakaan. Selain itu yang menjadi kendala dalam mengajar adalah 
terbatasnya jam pelajaran, kurangnya alokasi waktu ini sangat kami rasakan 
sebagai guru agama Islam, karena target yang diharapkan selesai pembelajaran 
adalah sikap kognitif, afektif dan psikomotoriknya dapat tercapai.
54
   
Pengamatan penulis hampir di setiap sekolah umum termaksud di SMPN  17  
Kendari yang menjadi kendala guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran adalah 
kurangnya referensi buku pendidikan agama Islam, ditambah lagi kurangnya jam 
pelajaran yakni hanya 2x40 menit setiap minggu, hal ini sudah saatnya penentu 
kebijakan di rebuplik ini, khususnya lembaga pendidikan untuk dipertimbangkan  
alokasi waktu untuk mata pelajaran PAI dari 2 jam setiap minggu menjadi 3 jam, 
agar ketuntasan materi pelajaran bisa tercapai secara maksimal sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan.  
Selain itu yang menjadi faktor penghambat adalah pengelolaan media, 
sebagaimana dituturkan oleh Mardiana adalah; 
 
Salah satu yang menjadi penghambat dalam pengelolaan media pembelajaran 
terutama melalui media visual misalnya, tentang gambar orang berwudhu atau 
gambar sholat. Anak yang sudah terbiasa melakukan wudhu dan sholat setiap 
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hari biasanya yang diperhatikan pada gambar itu bukan cara bagaimana 
berwudhu atau sholat yang benar, tetapi yang diperhatikan adalah bentuk 
orang yang ada pada gambar itu, sehingga yang terkesan pada anak bukan 
urutan-urutan tata cara berwudhu dan sholat, tetapi yang diperhatikan adalah 




Selanjutnya Asmawati menambahkan; 
 
Cakupan materi yang terlalu luas dengan waktu belajar  yang terlalu singkat 
yaitu hanya 2x40 menit dalam seminggu, maka kadang kalah seluruh materi 
pelajaran tidak terjamah secara utuh, dan kalaupun dilaksanakan secara 
keseluruhan maka yang terjadi adalah sifat tergesa-gesa dalam menggunakan 
media atau yang lebih aktif adalah guru karena monoton menggunakan 




Ketuntasan dalam mengajar harus didukung oleh berbagai sumber, seperti 
sarana prasarana, media, termaksud alokasi waktu, sehingga guru mempuyai strategi 
yang cukup untuk mengelola pembelajaran dalam kelas. 
2. Faktor eksternal 
 Kendala eksternal yang dihadapi oleh guru PAI SMPN 17  Kendari dalam 
melaksanakan pengelolaan pembelajaran adalah kurangnya dukungan orang tua 
untuk memantau anaknya di rumah atau melaksanakan konsultasi intensif dengan 
guru tentang prestasi belajar anaknya di sekolah. Hal tersebut dijelaskan oleh wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan SMPN 17 Kendari Suhardin, mengatakan bahwa: 
Kurangnya perhatian orang tua peserta didik yang ada di SMPN 17 Kendari, 
karena sebagian besar orang tua peserta didik mata pencahariannya adalah 
tukang ojek, kuli bangunan dan petani atau rata-rata ekonomi  keluarga yang 
relatif rendah, mengakibatkan orang tua tidak memperhatikan kegiatan belajar 
anaknya, seolah-olah menurut orang tua mereka berhasil tidaknya anaknya 
terhadap ilmu pengetahuan tergantung sekolah, tempat peserta didik belajar.
57
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 Selanjutnya Musrif, mengemukakan bahwa selain faktor orang tua  yang 
menjadi kendala dalam pengelolaan pembelajaran adalah pengaruh lingkungan, 
masyarakat yang ada di sekitarnya, biasanya guru-guru agama melakukan remedial 
atau bimbingan baca tulis al-Qur’an yang dilaksanakan di sore hadi dalam dua kali 
seminggu, ternyata yang datang hanya 5 sampai 8 orang.
58
 Pihak sekolah sudah 
memfasilitasi hal itu untuk melalakukan perbaikan-perbaikan terutama bagi peserta 
didik yang belum lancar baca tulis al-Qur’an, namun dalam kenyataannya peserta 
didik tidak tidak dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.    
4. Usaha-usaha Solutif terhadap Faktor Penghambat Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajarn PAI di SMPN 17 Kendari 
Uraian berikutnya penulis akan mendeskripsikan hasil wawancara terkait 
dengan solusi untuk mengatasi faktor penghambat kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari. Hal ini menjadi sangat penting sebagai 
fakta bahwa kinerja guru PAI di SMPN 17 Kendari menjadi perhatian serius untuk 
terus ditingkatkan. Penulis berasumsi bahwa kinerja guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam pengelolaan pembelajaran tidak mesti terfokus kepada guru sebagai 
satu-satunya yang menentukan keberhasilan peserta didik, tetapi harus ada 
keterlibatan langsung dengan komponen-komponen lain sebagai unsur yang 
mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik. Disinilah dituntut para guru untuk 
meningkatkan kompotensi sosialnya, sehingga keharmonisan antara guru dengan 
masyarakat terutama orang tua peserta didik dan lingkungan tempat tinggal peserta 
didik dapat menunjang kinerja guru sebagai pendidik yang idealis.  
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Menurut Milwan peningkatan kinerja guru menjadi prioritas utama, dengan 
tujuan sebagai peningkatan kualiatas kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
Untuk itu ada beberapa upaya yang akan dilakukan oleh pihak sekolah; 
a. Mengikutsertakan dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), 
PAI sasarannya adalah mempertemukan seluruh guru agama guna mendiskusikan 
strategi, metode dan model-model pembelajaran yang mengacu pada proses 
pembelajaran yang telah diprogramkan sesuai dengan isi kurikulum. Pengem-
bangan kurikulum itu saya selalu menyarankan kepada guru-guru haruslah 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik yang ada disekolah.  
b. Mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan guru bidang studi sekaligus 
memanfaatkan dalam membimbing guru-guru lainnya sehingga aplikasi 




Menurut Mardiana upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah lewat kegiatan-
kegiatan pendidikan dan pelatihan maupun MGMP dapat memberikan nilai positif 
untuk menambah wawasan pengetahuan terkait kualitas kerja sebagai tenaga 
pendidik di lingkungan sekolah SMPN 17 Kendari, oleh karena itu sebagai tenaga 
pendidik memiliki harapan ke depan agar kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 
keterlibatan guru terus menerus dapat ditingkatkan.
60
 
Melihat kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
terutama dalam mengajar materi al-Qur’an atau ilmu tadjwid banyak peserta didik 
yang belum lancar mengaji, pihak sekolah dan guru PAI melakukan pengajian di 
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sekolah setiap hari Jumat pagi bertempat di halaman sekolah, hal ini dijelaskan oleh 
kepala SMPN  17 Milwan, menjelaskan bahwa pihak sekolah sudah memprogramkan 
setiap hari Jumat melakukan pengajian membaca ayat suci al-Qur’an atau membaca 
surah yasin yang dipimpin oleh salah seorang guru agama Islam lalu peserta didik 
mengikutinya, kemudian dilanjutkan dengan kuliah tujuh menit, diakhiri dengan doa 
bersama, kegiatan tersebut dimaksudkan untuk menggugah perhatian peserta didik 
untuk cinta atau gemar membaca al-Qur’an setiap hari, terutama bagi peserta didik 
yang belum lancar membaca al-Qur’an. Ini dilakukan oleh sekolah karena masih 
banyak peserta didik yang belum lancar membaca al-Qur’an.61 
Penulis bertanya kepada salah seorang informan apakah tidak ada solusi lain 
yang dilakukan oleh pihak sekolah  atau guru- guru agama untuk mengatasi peserta 
didik yang tidak atau membaca al-Qur’an atau yang belum lancar membaca al-
Qur’an. Jamila menjelaskan; 
Kami selaku guru agama pernah melakukan upaya untuk mengatasi hal itu 
yakni tahun 2009 dengan cara menguji bacaan al-Qur’an semua peserta didik 
yang beragama Islam mulai kelas VII sampai kelas IX dengan 
mengkategorikan kelompok bacaan yang sudah lancar baik itu bacaan maupun 
makhrajnya, masuk kategori A, bacaan  yang belum lancar tapi makhrajnya 
sudah mulai bagus, ia masuk kategori B. Sedangkan yang belum lancar mereka 
masuk kategori C. Kategori C ini dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok  
yang mengaji di iqra dan kelompok yang baru mengaji di al-Qur’an besar atau 
yang belum lancar, dari jumlah peserta didik yang beragama Islam secara  
keseluruhan menurut data tahun 2009 sebanyak 463 orang, yang masuk 
kategori bacan al-Quran masuk kelompok C sebanyak 194 orang. Dari 194 
orang itu dibagi menjadi enam kelompok dengan tenaga pengajar 6 orang, 
waktu belajarnya disore hari  dalam dua kali seminggu, pada minggu pertama, 
kedua sampai minggu ketiga masih banyak yang hadir, tetapi pada minggu 
berikutnya yang hadir sudah mulai berkurang bahkan yang hadir dalam satu 
kelompok 5 sampai 6 orang.
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 Selanjutnya Musrif menambahkan bahwa upaya itu lahir dari inisiatif kami 
sebagai dewan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) atas keprihatinan kami kepada 
peserta didik yang belum tau membaca al-Qur’an atau belum lancarnya memba-
canya. Namun  setelah difasilitasi ternyata peserta didik tidak memanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya, kami menanyakan alasan mereka mengapa tidak datang mengaji, 
mereka menjawab dengan berbagai alasan diantaranya adalah ada yang menjaga 
adiknya karena orang tuanya bergi bekerja dan ada juga dari anak itu sendiri akibat 
pengaruh lingkungan. Jadi kami sebagai guru agama sudah melakukan upaya itu 
tetapi peserta didik tidak dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, padahal pihak 
sekolah tidak memungut pembayaran dari mereka karena pihak sekolah sudah 
menanggulangi segala kebutuhan itu.
63
  
 Kaitannya dengan itu kepala SMPN 17 Kendari menjelaskan bahwa; saya 
akan mengambil usaha-usaha yang tepat untuk menanggulangi peserta didik yang 
tidak tahu atau yang belum lancar membaca al-Qur’an, tahun ajaran baru yakni 
tahun 2012/2013, Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) akan dijadikan sebagai materi 
muatan lokal yang diajarkan keseluruh kelas pada jam sekolah, jadi sudah tidak ada 
alasan lagi peserta didik yang beragama Islam tidak tau membaca al-Qur’an. Terkait 
dengan kurangnya jumlah mengajar yang menjadi alasan guru PAI dalam 
melaksanakan tugas kurang maksimal, saya selaku kepala sekolah akan berkonsultasi 
dengan pihak yang terkait seperti, Dinas Pendidikan Nasional dan Kementrian 
Agama Kota Kendari, supaya jam mata pelajaran pendidikan agama Islam ditambah 
atau diberikan kewenangan oleh sekolah untuk menambah  jam pelajaran agama dari 
2 jam seminggu menjadi 3 jam.
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 Pernyataan tersebut dipertegas oleh Musrif menjelaskan bahwa, guru PAI 
berupaya mengadakan pertemuan secara kontinyu dengan pengawas pendidikan 
agama Islam untuk mendapatkan bimbingan dan masukan menyangkut pengelolaan 
pembelajaran, baik dari segi perencanaan, pengeloaan kelas, pelaksanaan sumber 
belajar, penggunaan metode maupun strategi pembelajaran termasuk evaluasi.
65
 
Pernyataan tersebut dipertegas oleh Wusul bahwa solusi lain yang dilakukan 
oleh guru PAI dalam kegiatan pembelajaran adalah melaksanakan pelatihan yang 
didanai oleh sekolah. Menyangkut masalah media sebelum melakukan pembelajaran 
atau menggunakan media apakah itu dalam bentuk visual, guru sebaiknya 
memperhatikan lebih dulu kondisi peserta didik, materi pelajaran apa yang 
memerlukan media dan ketersediaan media tersebut di lingkungan sekolah.
66
 
Pelaksanaan media pembelajaran bisa berjalan secara efektif, apabila guru itu 
mempunyai kompetensi dalam mengelola media pembelajaran.  
Penulis berasumsi sebenarnya banyak hal yang bisa dilakukan oleh guru PAI 
untuk meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran di sekolah, asalkan guru itu 
sendiri memiliki kemauan, motivasi, dan membuka diri untuk bekerja sama, baik 
sesama guru sekolah maupun dengan guru-guru lain, termaksuk mengadakan 
kunjungan atau studi banding pada sekolah-sekolah yang dianggap telah maju dan 
berkembang dalam bidang Pendidikan Agama Islam, seperti madrasah. Dengan 
demikian maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan tergantung upaya sekolah itu 
untuk mengembangkannya. 
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1. Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMPN  17  Kendari 
Kinerja guru dalam mengelola pembelajaran, merupakan faktor utama dalam 
pencapaian tujuan pengajaran, keterampilan peguasaan proses pembelajaran ini sangat 
erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar dan pendidik. 
Tugas guru menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
dinyatakan bahwa, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini  jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan menengah. Begitu beratnya tugas dan tanggung jawab sebagai 
seorang guru yang mampu menunjukkan bahwa dia mampu menghasilkan kinerja yang 
baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. Keberhasilan kinerja akan tampak 
apabila terdapat motivasi kepala sekolah, lingkungan sekitarnya, dan guru itu sendiri 
yang berusaha meningkatkan kualitas kerjanya, pihak sekolah berusaha mengupayakan 
pemberdayaan gurunya agar memiliki kinerja yang baik, dan profesional dalam 
menjalankan tugasnya.  
Hariwung menjelaskan bahwa guru sebagai komponen pendidikan dan 
pengajaran di sekolah dengan tugas dan fungsinya dalam proses pembelajaran 
mempunyai dasar kemampuan mengajar sesuai dengan tuntutan situasi yang 
dihadapi oleh guru. Proyek Pengembangan Lembaga Indonesia (PPLI) merumuskan 
10 hal secara eksplisit kemampuan dasar guru, 7 di antaranya adalah menguasai 
bahan, mengelola program pembelajaran, Mengelola kelas, menggunakan 
media/sumber belajar,  menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi 
belajar mengajar dan menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran. 
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Pelaksanaan kinerja guru pengelolaan pembelajaran adalah merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi, cakupan kinerja guru dalam pembelajaran itu 
sesungguhnya sangat luas, namun oleh penulis dalam melakukan penelitian 
mengenai pengelolaan pembelajaran ini hanya dapat membatasi pada tiga aspek, 
yakni pengelolaan kelas, sumber belajar dan evaluasi. 
a. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru dalam menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal serta mensterilkan kondisi ruang belajar 
bila terjadi gangguan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang optimal dapat 
tercapai, apabila guru mampu mengatur peserta didiknya dan mengembalikannya 
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa pengertian pengelolaan kelas 
adalah sebagai salah satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru. 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal. Pandangan tersebut, menggambarkan ada dua hal yang 
perlu diperhatikan guru dalam pengelolaan kelas, yaitu; 
1. Menciptakan keadaan yang optimal dengan cara menciptakan suasana yang 
tenang, aman dan terkendali serta mencegah tindakan-tindakan yang 
mengganggu konsentrasi kelas. 
2. Mengembalikan kondisi kelas dari keadaan terganggu  kepada kondisi yang 
kondusif.  
Hasil wawancara dengan informan yang telah dikemukakan sebelumnya, 
tampak usaha mengelola kelas merupakan salah satu faktor yang dapat dijadikan tola 
ukur kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran, itulah sebabnya guru di SMPN 
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17 Kendari berusaha untuk memaksimalkan kemampuannya dalam mengelola kelas 
dengan memperhatikan situasi kelas sebelum pembelajaran berlangsung, hal ini 
penting karena situasi kelas merupakan aspek yang akan mempengaruhi keberadaan 
peserta didik dalam setiap proses pembelajaran.  
E. Mulyasa menjelaskan bahwa lingkungan kelas yang kondusif dapat 
dikembangkan melalui berbagai layanan dan kegiatan sebagai berikut: 
1) Memberikan pilihan kepada peserta didik yang lambat maupun yang cepat 
dalam melakukan tugas pembelajaran. 
2) Memberikan pelajaran remedial bagi peserta didik yang kurang berprestasi, 
atau berprestasi rendah. 
3) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman dan aman 
bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal. 
4) Menciptakan suasana kerja sama saling menghargai, baik antar peserta didik 
maupun dengan guru dalam pengelolaan pembelajaran lain. 
5) Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran 
yang menekankan pada evaluasi diri (self assessment). 
Pengelolaan pembelajaran sangat berkaitan dengan kamampuan kinerja guru 
dalam mengelola elemen-elemen yang berkaitan dengan proses belajar di kelas, 
dalam kelas terdapat sejumlah peserta didik mempunyai latar belakang kehidupan 
dan pengalaman yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, perbedaan ini 
tentunya mempengaruhi proses belajar peserta. Disinilah peran guru hendaklah dapat 
mengelola pembelajaran dengan baik agar peserta didik termotivasi untuk belajar.  
Guru sebagai orang yang memimpin kelas, maka guru harus memiliki sikap 
kepribadian yang dapat diteladani, dipercaya, kharismatik dan dapat dijadikan 
161 
 
panutan oleh peserta didiknya. Segala gerak dan langkah seorang guru akan dinilai 
oleh peserta didiknya. Sebagai pemimpin, setidaknya guru dapat menyelami pikiran 
dan perasaan peserta didik, mengajar diiringi dengan humor agar situasi kelas tetap 
kondusif. 
Guru sebagai pengelola kelas dalam proses pembelajaran harus memper-
hatikan beberapa hal sebagai berikut; 
a. Guru mengadakan pengawasan secara berkeliling untuk membantu peserta didik 
yang membutuhkan dan memecahkan kesulitan yang mereka hadapi. 
b. Mengecek penguasaan peserta didik terhadap isi materi yang telah diajarkan 
c. Melaksakan tes kepada peserta didik dan memeriksa hasil tes dan menetapkan 
siapa yang belum berhasil. 
d. Memberikan pengayaan kepada peserta didik, khusnya peserta didik  yang belum 
berhasil dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
Guru PAI di SMPN 17 Kendari sebagai pengelola interaksi pembelajaran, 
selalu berusaha untuk memotivasi peserta didiknya sehingga terjadi hubungan timbal 
balik yang baik antara guru dan peserta didik. Dalam melakukan interaksi 
pembelajaran dengan peserta didik, guru harus melakukan banyak hal dan metode 
yang digunakan, sehingga hasilnya pun semakin baik yang akan diwujudkan dengan 
prestasi belajar peserta didik. Salah satu ukuran kompetensi guru yang tidak kalah 
pentingnya adalah kemampuan guru PAI dalam menggunakan metode mengajar. 
Terdapat berbagai metode mengajar yang diterapkan oleh guru PAI, dari 
pengamatan peneliti dapat dipahami bahwa guru dalam menentukan metode 
disesuaikan dengan materi pelajaran yang diajarkan.  
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Guru PAI di SMPN 17 Kendari berusaha menggunakan metode yang 
bervariasi dalam mengajar setiap kali masuk kelas, karena penggunaan satu metode 
secara terus menerus akan mengakibatkan kejenuhan dalam belajar. Pemilihan 
metode yang tepat akan membawa suasana belajar yang menyenangkan, sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan peserta didik tidak merasa bosan 
dalam menerima pelajaran. 
Hasil penelitian mengenai kinerja PAI dalam pengelolaan kelas setelah 
dianalisis dalam dekskriptif kuantitatif sesuai dengan angket yang telah dibagikan 
kepada 75 orang peserta didik setelah dikonsultasikan dengan PAP maka hasilnya 
baik, yakni mean X = 62.77 dengan persentase (71. 28%). Hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja guru PAI dalam mengelola kelas di SMPN 17 Kendari, yakni sudah 
berupaya secara maksimal, indikatornya adalah guru mengatur ruang belajar sebelum 
belajaran, memberikan motivasi, menggunakan metode yang berfariasi yang 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan, membentuk kelompok belajar dengan 
harapan agar peserta didik bisa memahami materi yang telah diajarkan oleh guru.  
 
b. Pengelolaan Sumber belajar 
Dalam proses pembelajaran guru hendaknya dapat menggunakan sumber 
belajar dan media yang berkaitan dengan isi materi pembelajaran. Penggunaan 
sumber belajar dan media yang baik akan memberikan rangsangan belajar, karena 
peserta didik lebih mudah memahami penjelasan dari guru, apabila guru mengajar 
menggunakan media. Hasil wawancara dengan salah seorang informan guru PAI 
menyebutkan bahwa guru yang mengajar menggunakan media, lebih menarik dan 
muda dimengerti oleh peserta didik, ketimbang guru yang mengajar tidak 
menggunakan media.  
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Oemar Hamalik menjelaskan bahwa memilih alat atau media pembelajaran 
yang perlu diperhatikan adalah komunikasi yang efektif perlu dipertimbangkan yakni 
faktor peserta didik, faktor isi dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam memilih dan menyediakan media pembelajaran dalam 
memainkan perannya sebagai guru sangatlah penting. Hal ini menunjukkan kualitas 
keilmuan yang dimiliki guru menjadikan peserta didiknya menjadi cerdas. 
 Secara umum media pembelajaran memiliki berbagai manfaat sebagai 
berikut: 
1) Membangkitkan motivasi peserta didik. 2) Mengatur dan mengontrol tempo 
belajar peserta didik. 3) Memungkinkan peserta didik berinteraksi secara langsung 
dengan lingkungan. 4) Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan. 5) 
Memungkinkan untuk menampilkan objek yang sulit diamati oleh panca indra. 6) 
Memungkinkan terjadinya pengajaran untuk lebih mudah dan cepat.  
Secara rinci telah dijelaskan manfaat media pembelajaran, tetapi kalau guru 
itu sendiri kurang terampilan dalam menggunakannya, maka otomatis penggunaan 
media tersebut tidak akan efektif pelaksanaanya. Uraian penjelasan melalui informan 
bahwa guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan sumber 
belajar atau media sudah dilakukan, namun proses pelaksanaannya belum maksimal, 
diakibatkan keterbatasan sumber-sumber belajar yang disiapkan oleh pihak sekolah.  
Guru yang kreatif dan inovatif dalam melaksankan media pembelajaran tidak 
mesti hanya menunggu fasilitas yang disediakan oleh sekolah, sebagai seorang guru 
yang baik harus mempunyai inisiatif sendiri, walaupun media itu dibuat dalam 
bentuk yang sederhana, karena media itu bertujuan: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitis 
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b. Mengatasi keterbatasan ruangan, waktu, dan daya indra 
c. Memperlancar jalannya proses pembelajaran 
d. Menimbulkan gairah belajar 
e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan kenyataan. 
f. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya 
Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran memegang peranan penting 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Alat 
merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dari unsur lainnya yang berfungsi 
sebagai alat untuk mengantarkan bahan pelajaran sampai tujuan yang ingin dicapai. 
Puput Fathurahman mengemukakan bahwa alat bantu dalam pelaksaan pembelajaran 
atau alau audio-visual mempunyai lima sifat sebagai berikut: 
1) Kemampuan untuk meningkatkan persepsi 
2) Kemampuan untuk meningkatkan pengertian 
3) Kemampuan untuk meningkatkan transfer belajar 
4) Kemampuan untuk memberikan penguatan dari hasil yang ingin dicapai 
5) Kemampuan untuk meningkatkan ingatan. 
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa banyak alat atau media yang 
bisa digunakan oleh guru, tergantung bagaimana kreativitas guru itu dalam 
merancang dan menggunakan media. Guru yang profesional adalah guru yang 
kreatif, inovatif, dinamis dan ilmiah, dalam berbuat dan bertindak termaksud 
menentukan dan menggunakan jenis media pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik.  
165 
 
Pengamatan peneliti sumber belajar yang baru bisa dipergunakan oleh guru 
PAI di sekolah masih sebatas mushola, infokus, dan tape recorder, selebihnya 
pengadaan sumber belajar atas inisiatif oleh masing-masing guru agama. Hal itu 
memang diakui poleh pihak sekolah. Guru PAI mengalami kesulitan dalam 
merancang media pembelajaran, karena tidak semua materi pembelajaran agama bisa 
dimediakan, seperti materi beriman kepada kitab-kitab Allah, beriman kepada qadha 
dan qadar termaksud materi tentang zuhud} dan lain-lain sebagainya.  
Hasil penelitian dalam analisis dekskriptif kuantitatif dari angket yang 
disebarkan kepada 75 responden menunjukkan bahwa penggunaan sumber pelajar 
PAI di SMPN 17 Kendari, nilainya adalah mean X2=10.83 dengan persentase 56, 
72%, setelah dikonsultasikan dengan PAP maka persentase ketercapaian kinerja guru 
dalam mengelola sumber belajar masuk dalam kategori cukup baik. Gambaran 
tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru PAI dalam menggunakan media 
pembelajaran masih perlu ditingkatkan, karena  di SMPN 17 Kendari masih terdapat  
guru agama yang masih kurang terampil merancang dalam menggunakan media 
pembelajaran, terutama media pembelajaran dalam bentuk visual.  
c. Evaluasi Pembelajaran 
Salah satu yang mesti dilakukan oleh guru PAI, yang berkaitan dengan mutu 
pendidikan di SMPN 17 Kendari adalah melakukan penilaian hasil belajar peserta 
didik, penilaian hasil belajar peserta didik ini dilakukan agar guru dapat mengetahui 
seberapa besar ketuntasan belajar yang diperoleh peserta didik, sedangkan bagi 
peserta didik sendiri hasil belajar yang diperoleh merupakan informasi bagi peserta 
didik tentang kemampuan mereka dalam melakukan proses belajar apakah sudah 
berhasil atau belum. 
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Sebagai seorang guru harusnya dapat meningkatkan kompetensinya secara 
lebih baik. Salah satu indikator guru PAI harus melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik secara terprogram, penilaian atau evaluasi tersebut  dilakukan baik 
setiap selesai mengajar/satu pokok bahasan, tengah semester maupun evaluasi 
semester. Namun  bagi peneliti, evaluasi yang diamati adalah evaluasi setiap selesai 
mengajar atau selesai dalam satu pokok bahasan, ini dimaksudkan oleh guru agar 
peserta didik dapat mengoreksi dirinya terhadap hasil belajar yang telah diikutinya. 
Pada sisi lain peserta didik akan termotivasi terus menerus untuk belajar setelah 
memperoleh nilai yang obyektif dari gurunya. Oleh sebab itu dalam penilaian guru 
harus memperhatikan faktor psikologi peserta didik. 
Evaluasi bukan hanya menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, 
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik 
dan terarah berdasarkan atas tujuan yang jelas. Dariyanto menjelaskan alasan 
perlunya dilakukan evaluasi adalah sebagai berikut; 
1. Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran 
sudah tercapai dengan baik dan benar dalam mengarahkan pelaksanaan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari 
pendidik  profesional. 
3. Bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah 
merupakan kegiatan manajemen meliputi; kegiatan plening, programming, 
organizing, actuating, controlling dan evaluating. 
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Peserta didik yang telah melakukan evaluasi setelah mengikuti proses 
pembelajaran, kemudian hasilnya tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM), maka guru PAI di SMPN 17 Kendari melaksakan remedial yang dilaksakan 
di luar jam sekolah atau memberikan tugas tambahan. 
Menurut Sumiyati dalam metode belajar tuntas (master learning) penilaian 
dilaksanakan dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum 
mampu menyelesaikan pekerjaan sebelumnya dengan hasil yang baik. 
2) Jika peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya untuk 
beberapa mata pelajaran dan diajarkan sesuai dengan karakteristik mereka, 
maka sebagian besar dari mereka akan mencapai kesuksesan. 
3) Guru harus mempertimbangkan antara waktu yang diperlukan (berdasarkan 
karakteristik peserta didik) dan waktu yang tersedia dibawa pengawasan guru. 
4) Peserta didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk materi 
pembelajaran yang sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi waktu mereka 
terdiagnosis secara benar dan mereka diajar dengan metode dan materi 
pembelajaran secara rutin. 
Evaluasi dapat dilakukan terhadap program, proses dan hasil belajar. Evaluasi 
program bertujuan untuk menilai efektivitas program yang dilaksanakan, sedangkan 
evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses 
apabila seluruhnya atau sebagian (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 
maupun mental, dalam pembelajaran. 
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Jika mengacu pada asumsi bahwa pembelajaran merupakan sistem yang 
terdiri atas beberapa unsur, yaitu masukan, proses dan hasil, maka terdapat tiga jenis 
evaluasi sesuai dengan sasaran evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi masukan, 
proses dan hasil. Evaluasi masukan pembelajaran menekankan pada evaluasi 
karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana prasarana pembelajaran, 
karakteristik kesiapan guru, kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembe-
lajaran yang sesuai dengan mata pelajaran serta keadaan lingkungan di mana 
pembelajaran berlangsung. 
Hasil penelitian dalam analisis dekskriptif kuantitatif dari angket yang 
disebarkan kepada 75 responden menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari, nilainya adalah mean X3 = 18,16 dengan 
persentase 67,56%, setelah dikonsultasikan dengan PAP, maka persentase keterca-
paian kinerja guru dalam mengevaluasi belajar peserta didik, masuk kategori baik. 
Guru PAI di SMPN 17 Kendari dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai 
dengan pengamatan peneliti, sudah sering dilakukan, evaluasi yang dilakukan bukan 
hanya setiap selesai pembelajaran, tetapi juga sebelum pembelajaran dimulai, guru 
PAI selalu menanyakan kembali isi materi pembelajaran sebelumnya. Bentuk soal  
yang diberikan kepada peserta didik yakni lisan dan tertulis. Peserta didik yang tidak 
tuntas dalam mengikuti pembelajaran atau tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 




2. Fakor-Faktor  yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari 
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Berikut ini penulis akan mengetengahkan faktor pendukung dan penghambat 
kinerja guru PAI dalam pengelolaan pembelajaran sebagai berikut;  
a. Pendukung 
Adapun yang menjadi pendukung kinerja guru dalam pengelolaan pembela-
jaran di SMPN  17  Kendari adalah;   
1. Kurikulum sebagai suatu rencana yang menjadi panduan/landasan dalam 
proses pembelajaran. Penjabaran materi kurikulum termanifestasi dalam 
bentuk silabus yang menjadi panduan bagi guru dalam melaksanakan program 
pembelajaran 
2. Mematuhi peraturan tata tertib sekolah oleh peserta didik, apabila terjadi 
pelanggaran-pelanggaran akan dikenakan sangsi peserta didik sesuai dengan 
jenis pelanggarannya 
3. Tenaga pendidik yakni guru PAI di SMPN 17 Kendari sebanyak 5 orang 
dengan kualifikasi rata-rata sarjana, yang sangat membantu pihak sekolah 
dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI 
4. Suasana lingkungan sekolah yakni adanya pelaksanaan 7 K; yakni, keamanan, 
kebersihan, kesehatan, ketertiban, keindahan, kerindangan dan kekeluargaan, 
serta program kegiatan pengembangan diri. SMPN 17 Kendari dikenal sebagai 
sekolah ramah lingkungan yang selalu mewakili Sulawesi Tenggara ketingkat 
nasional dalam perlombaan kebersihan lingkungan, dan mendapatkan 
penghargaan adiwiyata nasional. 
5. Memaksimalkan sarana prasarana yang ada dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran PAI walaupun seluruhnya belum lengkap tetapi sudah dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran PAI, baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas. Sarana prasarana yang dapat menunjang tercapainya tujuan 
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pembelajaran PAI seperti, mushola sebagai tempat kegiatan  ibadah shalat dan 
praktek, tempat wudhu dan halaman sekolah yang suda dilantai sebagai tempat 
kegiatan yasinan oleh peserta didik setiap hari jumat. 
b. Hambatan 
Adapun yang menjadi penghambat kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran di SMPN 17 Kendari adalah;   
1) Belum tersedianya media dan fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti 
OHP, LCD Proyektor dan Laboratorium agama. Guru mengajar masih 
konvensional karena belum memaksimalkan penggunaan media teknologi 
secara efektif dalam proses pembelajaran 
2) Masih kurangnya sarana prasara yang dapat menunjang pembelajaran PAI, 
seperti buku reverensi yang disiapkan oleh sekolah, buku-kuku yang ada 
relevansinya dengan materi PAI dan belum adanya perpustakaan atau 
laboritorium PAI di SMPN 17 Kendari 
3) Kurangnya media pembelajaran yang dapat mendukung terbangunnya kreati-
vitas guru PAI dalam mengelola dan merencanakan program pembelajaran 
4) Kurangnya perhatian dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembela-
jaran PAI, akibat dari pengaruh lingkungan dan kurangnya perhatian serius 
oleh orang tua peserta didik. 
5) Kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis al-Qur’an masih 
sangat minim, sehingga mempengaruhi peserta didik ketika menerima materi 
pelajaran yang berhubungan dengan al-Qur’an 
6) Kurangnya sumber-sumber pendanaan yang belum mampu mengakomodir 
seluruh kebutuhan guru yang menyangkut pembelajaran. 
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c. Usaha-usaha Solutif terhadap Faktor Penghambat Kinerja Guru dalam 
Pengelolaan Pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari 
Berbagai hambatan yang dialami oleh guru dalam pengelolaan pembelajaran 
di SMPN 17 Kendari, maka solusi yang dapat dilakukan terhadap kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran PAI adalah sebagai berikut:  
1. Mengidentifikasi seluruh yang menjadi penghambat dalam pengelolaan pembe-
lajaran, baik pengelolaan kelas, sumber belajar maupun mengevaluasi hasil 
pembelajaran, lalu mengambil langkah yang tepat untuk perbaikan pengajaran 
berikutnya kearah yang lebih baik 
2. Berdiskusi atau bertukar pikiran sesama guru PAI atau dengan guru lain 
terhadap masalah yang dihadapinya dalam proses pembelajaran baik yang 
menyangkut metode, strategi, media, maupun pelaksanaan pembelajaran. 
3. Melengkapi adanya sarana penunjang, seperti buku-buku yang ada relefansinya 
dengan pelajaran PAI, sumber media sebagai penunjang pembelajaran 
4. Pihak sekolah bekerja sama dengan komite sekolah dan orang tua peserta 
didik, pemerintah, baik dinas Pendidikan Prov. Kab/Kota, maupun Kemenag 
Prov. Kab/Kota, untuk peningkatan mutu pembelajaran PAI Islam kearah yang 
lebih baik 
5. Melakukan studi banding kepada sekolah-sekolah yang sudah maju untuk 
melihat dan mengamati proses pembelajaran baik dalam menata ruang kelas, 
menggunaan media dan mengevaluasi pembelajaran. 
6. Mengkomunikasikan segala kebutuhan dengan berbagai pihak, khususnya 
pemerhati pendidikan baik Departemen Pendidikan Nasional Kota maupun 
pihak Kementrian Agama Kota Kendari  
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7. Membangun kerjasama dengan orang tua peserta didik, untuk mendorong 
anaknya agar lebih giat lagi belajar dan memperhatikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru di sekolah 
8. Menambah alokasi jam pelajaran agama dari dua 2 jam menjadi 3 jam. 
Selain beberapa faktor tersebut di atas usaha lain yang bisa dilakukan guru 
dalam kegiatan pembelajaran PAI di sekolah adalah;      
1) Mengadakan kegiatan pembiasaan seperti tadarus al-Qur’an, membaca surah 
yasin setiap hari Jumat pagi, membaca doa sebelum dan sesudah mengakhiri 
pembelajaran, melaksanakan shalat dhuha dan shalat zuhur secara berjamaah 
dan bergiliran 
2) Mengadakan pesantren kilat 
3) Menyelenggarakan lomba seni religius setiap akhir semester 








Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari, 
setelah dianalisis dalam bentuk deskriptif kuantitatif, melalui bantuan SPPS 
kemudian dikonsultasikan dengan PAP kinerja guru, hasilnya masuk dalam 
kategori baik, dengan persentase ketercapaian (68, 62 %.), hal ini dapat dilihat 
dari segi pengelolaan kelas mencapai 71, 28 %, sumber belajar mencapai 56, 92 
%, dan evaluasi pembelajaran mencapai 67, 56%. Namun dalam pengelolaan 
pembelajaran PAI di SMPN 17 Kendari masih harus tetap dikembangkan 
terutama dalam pengelolaan media pempelajaran. 
2. Faktor pedukung kinerja guru dalam dalam pengelolaan pembelajaran 
adalah;1) kurikulum sebagai acuan dalam pelaksakan pembelajaran, 2) tenaga 
pengajar guru PAI sudah sukup  memadai, 3) memaksimalkan sarana prasarana 
yang ada, 4) menegakan kedisiplinan kepada peserta didik karena sekolah ini 
dikenal sebagai ramah lingkungan. Sedangkan yang menjadi penghambat 
kinerja guru dalam pengelolaan pembelajaran di SMPN 17  Kendari yakni: 1) 
kurangnya buku referensi bahan bacaan peserta didik yang berhubungan 
dengan materi PAI dan minimnya alokasi waktu pelajaran PAI, tidak sesuai 
dengan materi yang diajarkan kepada peserta didik, 2) sarana pembelajaran 
masih kurang, baik yang berkaitan dengan sumber-sumber belajar maupun 






PAI di sekolah, 3) masih kurangnya motivasi peserta didik dan dukungan 
orang tua peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang telah 
diselenggarakan oleh pihak sekolah untuk memantau kegiatan pembelajaran 
anaknya dirumah atau melakukan komunikasi intensif dengan guru mengenai 
prestasi belajar anaknya di sekolah. 
3. Solusi terhadap faktor pengahambat kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran yaitu; 1) mengadakan buku-buku yang ada relevansinya dengan 
materi pelajaran PAI, menyiapkan sarana prasana yang dapat menunjang 
sumber belajar seperti perpustakaan/laboratorium PAI dan membangun kerja 
sama dan lembaga pendidikan yang sederajat. 2) mengkomunikasikan segala 
kebutuhan dengan berbagai pihak, khususnya pemerharti pendidikan, komite 
sekolah serta instansi pemerintah yang berkomitmen terhadap penyelengga-
raan pendidikan.3) membangun kerja sama dengan orang tua peserta didik agar 
memantau dan memperhatikan perkembangan prestasi anaknya di sekolah, 4) 
melaksanakan kegiatan MGMP secara terorganisir menurut rumpun mata 
pelajaran, sasarannya adalah mempertemukan seluruh guru agama Islam untuk 
merancang strategi, metodel dan model-model pembelajaran yang mengacu 
pada kurikulum yang berlaku, 5) mengikut sertakan guru dalam berbagai 
pelatihan bidang studi PAI baik yang dibiyai oleh pihak sekolah maupun 
pemerintah dan hasilnya dapat disosialisasikan kepada guru yang lain agar 
tercipta pembelajaran yang harmonis di kelas.  
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka yang menjadi implikasi dari 





1. Diharapkan kepada sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan PAI dan 
mengadakan ruang perpustakaan/laboratorium PAI tersendiri yang dilengkapi 
dengan buku-buku penunjang serta dapat melakukan bimbingan baca tulis al-
Qur’an yang dilaksanakan disore hari terutama bagi peserta didik yang belum 
bisa membaca al-Quran. 
2. Perlu ditingkatkan kerja sama dengan kepala sekolah, guru dan komite sekolah 
terutama dengan pihak pemerintah yang menaungi bidang pendidikan seperti 
Diknas Provinsi/Kota dan Kementrian Agama Prov/Kota dalam menjalankan 
program  PAI. 
3. Diharapkan kepada kepala SMPN 17 Kendari, semoga baca tulis al-Qur’an 
dijadikan sebagai materi pelajaran muatan lokal, untuk mempermudah guru 
agama mengarkan materi pelajaran yang berhubungan dengan al-Qur’an dan 
peningkatan ibadah lainnya. 
4. Penelitian ini kiranya sebagai acuan bagi penelitian lain untuk mengkaji lebih 
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Foto selesai  sosialisasi dengan dewan guru PAI SMPN 17 Kendari 
 
Wawancara dengan guru PAI kelas VIII di SMPN 17 Kendari 
 
 
Wawancara dengan wakasek bagian kurikulum di ruangan guru SMPN 17 Kendari 
 
Wawancara dengan guru PAI Kelas VII di ruangan BK 
 
 
Wawancara dengan guru PAI Kelas IX di SMP 17 Kendari 
 








Wawancara dengan guru PAI Kelas VII diruang guru SMPN 17 Kendari 
 
 
Foto saat Menyebarkan Angket kepada Peserta didik SMPN 17 Kendari 
 
Peserta didik Yasinan bersama  di halaman sekolah SMPN 17 Kendari 
 
 
Peserta didik selesai Yasinan dihalaman sekolah SMPN 17 Kendari, kemudian masuk 
dikelas masing-masing  
  
Peserta didik mengerjakan tugas  setalah pembelajaran berlangsung.  
Ruangan belajarnya leter L 
 
 
Guru Agama sedang Mengontrol Peserta didik dalam Mengerjakan Tugas Kelompok 
 
Suasana Peserta didik Mengerjakan Tugas yang diberikan oleh Guru PAI 
 
 
Pengambilan Surat Keterangan Eelesai Penelitian Kepada KTU SMPN 17 Kendari. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Waktu Wawancara : 
2. Tempat : SMPN 17 Kendari 
3. Masalah : Kinerja Guru PAI dalam Pengelolaan pembelajaran  
4. Informan : Milwan, S.Pd. M.Pd 
5. Pekerjaan  : Kepala SMPN 17 Kendari 


















Apa yang Bapak lakukan terhadap kinerja guru PAI dalam kegiatan 
pembelajaran   
Apa yang Bapak perlu tekankan kepada guru-guru khususnya guru PAI 
sebelum mengajar. 
Bagaimana penilaian Bapak kegiatan PBM yang dilakukan olreh guru PAI 
di SMPN 17 Kendari 
Apakah guru PAI sering berkonsultasi kepada Bapak tentang perkembangan 
atau kesulitan yang didapatkan selama pembelajaran  berlangsung? 
Apakah ada kebijakan Bapak yang terkait langsung dengan pembelajaran 
PAI? 
Apa yang menjadi faktor pedukung dan penghambat yang dialami oleh guru 
PAI dalam mengelola pembelajaran. Dan bagaimana solusinya 
Bagaimana upaya Bapak dalam melakukan pembinan kepada guru PAI agar 
memiliki kinerja yang baik dalam mengelola pembelajaran? 
Apa yang menjadi harapan Bapak ke depan dari kinerja guru PAI? 
















1. Waktu Wawancara : 
2. Tempat  : SMPN 17 Kendari   
3. Masalah  : Kinerja Guru PAI dalam Pengelolaan pembelajaran 
4. Informan  : Heriani S.Pd. M.Pd 
5. Pekerjaan/jabatan : Wakesek Bagian kurikulum 















Apa yang ibu lakukan terhadap kinerja guru PAI dalam kegiatan 
pembelajaran   
Bagaimana penilaian ibu selama ini terhadap kinerja guru PAI 
Bagaimana dengan kegiatan PBM yang dilaksanakan oleh guru PAI 
Apakah guru PAI melakukan remedial bagi peserta didik yang tidak tuntas 
setelah mengikuti satu materi dalam pembelajaran.  
Bagaimana cara penentuan alokasi waktu untuk guru PAI? Adakah 
penambahan jam pembelajaran 
Apakah guru PAI sering berkonsultasi kepada Ibu tentang perkembangan 
atau kesulitan yang didapatkan selama pembelajaran  berlangsung? 
Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat kinerja 
guru dalam pengelolaan pembelajaran PAI. 
Upaya apa yang Ibu lakukan selaku wakasek bagian kurikulum dalam 
mengoptimalkan pembelajaran PAI.  
 

















1. Waktu Wawancara : 
2. Tempat  : SMPN 17 Kendari 
3. Masalah  : Kinerja Guru PAI dalam Pengelolaan pembelajaran 
4. Informan  : Suhardin, S.Pd 
5. Pekerjaan   : Wakasek bagian Kesiswaan 
















Bagaimana penilaian Bapak selama ini terhadap kinerja guru PAI 
Bagaimana penilaian Bapak selama ini tentang PBM yang dilaksanakan oleh 
guru PAI 
Bagaimana kinerja guru PAI  dalam mengelola pembelajaran khususnya pada 
bidang imtaq 
Kegitan apa saja yang dilakukan oleh guru PAI dalam pembelajaran pada 
bidang ekstra kurikuler 
Prestasi apa saja yang pernah dirai oleh peserta didik di bidang akademik pada 
mata pelajaran PAI.   
Apakah guru PAI sering berkonsultasi kepada Bapak tentang perkembangan 
atau kesulitan yang didapatkan selama proses pembelajaran  berlangsung? 
Faktor-faktor apa saja yang menjadi pedukung dan penghambat dalam 
pengelolaan pembelajaran PAI. 
Upaya apa yang Bapak lakukan selaku wakasek bagian kesiswaan dalam 
mengoptimalkan pembelajaran PAI. 
 
















1. Waktu Wawancara :  
2. Tempat  : SMPN 17 Kendari 
3. Masalah  : Kinerja Guru PAI dalam Pengelolaan pembelajaran  
4. Informan  :  
5. Pekerjaan   : Guru Pendidikan Agama Islam 


































Apa saja yang Bapa/Ibu persiapan sebelum mengajar 
Apakah Bapak/Ibu selaku guru PAI menyampaikan tujuan yang hendak 
dicapai sebelum pembelajaran dimulai? 
Apakah Bapak/Ibu memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum 
pembelajaran dimulai? 
Bagaimana Bapak/Ibu mengelola pembelajaran terutama yang menyangkut 
pengelolaab kelas, sumber belajar dan evalausi pembelajaran pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam? 
Metode apa sajakah yang Bapak/Ibu sering dipergunakan dalam mengajar? 
Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan pembelajaran sehingga terjadi 
intaktif yang baik (fitbek) antara guru dengan peserta didik. 
Bagaimana langkah Bapak/Ibu melakukan pembelajaran sehingga bisa 
mencapai tiga rana dalam pembelajaran yakni kognitif, afektif dan 
psikomoriknya  
Apakah Bapak/ibu menciptkan suasana yang menyenangkan selama 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung atau yang biasa disebut 
(PAIKEM)? 
Bagaimana cara Bapak/Ibu menggunakan media atau sumber belajar dalam 
pembelajaran PAI. 
Bagaimana langkah Bapak/Ibu dalam melakukan penilaian hasil belajar 
peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Apakah Bapak/Ibu melakukan remedial bagi peserta didik yang tidak tuntas 
setelah mengikuti proses pembelajaran dan bagaimana prosesnya      
Apakah Bapak/Ibu melakukan analisis terhadap hasil belajar pesrta didik 
setiap selesai mengajar.  
Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan bimbingan bagi peserta didik yang 
bermasalah.  
Faktor-faktor apa saja yang menjadi faktor pedukung dan penghambat dalam 
pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Apa upaya yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengoptimalkan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah 
Apakah Bapak/Ibu bekerjasama dengan orang tua peserta didik dalam hal 
pembelajaran peserta didik.  
 






INSTRUMEN PENELITIAN KINERJA 




1. Jawablah pernyataan/pertanyaan di bawah ini sesuai dengan hasil pengamatan 
anda selama belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. 
2. Berilah tanda silang (X) pada lembaran jawaban, pada huruf yang sesuai dengan 
jawaban yang anda pilih 
3. Tidak diperkenankan "menulisi" atau memberi,”tanda lain" pada lembaran soal ini 
4. Identitas anda dirahasiakan karena data ini dipergunakan hanya  semata-mata 
sebagai bahan penelitian demi meningkatkan kinerja guru dalam pengelolaan 
pembelajaran PAI di SMP 17 Kendari. 
5. selamat bekerja dan atas perhatiannya diucapkan banyak terima kasih. 
 
1. Apakah sebelum memulai pelajaran,  guru PAI mengatur kerapihan tata ruang 
kelas terlebih dahulu serta kesiapan siswa untuk belajar? 
a. Sangat sering   c Kadang-kadang 
b. Sering    d tidak pernah 
2. Apakah guru PAI sebelum mengajar mempersiapkan buku-buku sebagai 
pendukung pembelajaran? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
3. Apakah guru PAI menjelaskan pokok-pokok bahasan yang harus dipelajari? 
a. Sangat sering   c Kadang-kadang 
b. Sering    d tidak pernah 
4. Apakah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam sering membentuk kelompok 
belajar dalam kelas 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
5. Apakah guru PAI mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas sehingga 
mudah difahami siswa? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d. Tidak pernah 
6. Apakah guru PAI melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
7. Apakah guru PAI mengulangi penjelasan tentang materi yang belum dimengerti 
oleh siswa? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
8. Apakah guru PAI memberikan motivasi, nasihat dan ide cemerlang kepada murid 
ketika mengajar? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
9. Apakah guru PAI menguasai materi pembelajaran yang diajarkan? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
10. Apakah guru PAI mengaitkan pokok bahasan yang diajarkan dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga dapat diterapkan oleh siswa dirumah? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
11. Apakah guru PAI memberi contoh-contoh pelajaran yang relevan sehingga mudah 
dimengerti?  
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
12. Setelah selesai pembelajaran, apakah guru PAI mampu menyimpulkan materi 
pelajaran dengan baik? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
13. Apakah  guru PAI memperhatikan siswa pada waktu kegiatan pembelajaran PAI 
berlangsung dan mengecek siapa yang tidak membawah buku pelajaran 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
14.  Apakah guru PAI mengulangi pertanyaan, kepada siswa yang tidak dapat 
menjawab pertanyaan sebelumnya. 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
15. Apakah guru PAI membantu siswa yang mengalami kesulitan pada waktu kegiatan 
pembelajaran PAI berlangsung? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
16. Apakah guru PAI mengecek siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
dengan baik atau belum pada saat proses pembelajaran? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
17. Apakah guru PAI membuat suasana kegiatan pembelajaran menyenangkan atau 
memberikan sedikit humor di kelas? 
a. Sangat sering   c.Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
18. Apakah guru PAI mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif pada 
pembelajaran di kelas. 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
19. Apakah guru PAI menjawab pertanyaan siswa walaupun di luar materi yang 
sedang dipelajari  
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
20. Apakah kalian senang dengan cara penggunaan media yang ditampikan oleh guru 
PAI  
a. Sangat senag   c. Kurang senang 
b. senang    d Tidak senag 
21. Apakah guru PAI peduli dengan siswa yang tidak dapat memahami materi 
pelajaran pada waktu mengajar di kelas 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
 
22. Bagaimana menurut pengamatan kalian cara mengajar guru PAI di kelas 
a. Sangat baik   c. Kurang baik  
b. Baik     d. Tidak baik 
23. Apakah guru PAI membuat media disesuaikan dengan materi pembelajaran yang 
diajarkan?  
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
24. Apakah guru PAI dalam mengajar merancang dan membuat alat bantu (alat 
peraga) belajar yang sederhana? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
25. Bagaimana dengan penggunaan alat peraga/media yang diajarkan oleh guru PAI 
a. Sangat baik   c. Kurang baik  
b. Baik     d. Tidak baik 
26. Apakah guru PAI dalam mengajar menggunakan metode secara bervariasi 
(ceramah, tanya jawab, demonstrasi, kerja kelompok)? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
27. Apakah guru PAI mengadakan ulangan setelah membahas satu materi pelajaran 
atau selesai 1 pokok bahasan PAI 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
28. Apakah guru PAI memberikan tugas setelah pembelajaran berlangsung? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
29. Apakah guru PAI memberikan remedial/pengulangan bagi siswa yang tidak 
mendapatkan nilai baik setelah pembelajaran berlangsung?  
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 
b. Sering    d Tidak pernah 
30. Apakah guru PAI obyektif dalam memberikan penilaian terhadap hasil belajar 
siswa? 
a. Sangat sering   c. Kadang-kadang 

























KOMPETENSI DASAR  
:  SMP Negeri 17 Kendari 
: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
: VII/Genap 
: 6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 
: AL-QUR’AN HADITS 
  9. Menerapkan hukum bacaan “ Nun sukun /   
tanwin dan Mim sukun. 
: 1.1 Menjelaskan hukum bacaan Nun Sukun   
/Tanwin dan Mim sukun  
1.2  Membedakan hukum bacaan Nun sukun/Tanwin 
dan Mim sukun 
1.3  Menerapkan hukum bacaan Nun Sukun/Tanwin 
dan Mim sukun dalam bacaan surah-surah al-
qur’an dengan benar. 
 
INDIKATOR : 
1. Menjelaskan pengertian nun sukun atau tanwin 
2. Menyebutkan contoh-contoh bacaan nun sukun atau tanwin 
3. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan nun sukun atau tanwin 
4. Bembaca dan mencari hukum bacaan nun sukun atau tanwin dalam QS.Al-
Qadar 
5. Menjelaskan pengertian mim sukun 
6. Menyebutkan contoh-contoh bacaan mim sukun  
7. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim sukun  
8. Membaca dan mencari hukum bacaan mim sukun dalam QS.Al-Fiil 
TUJUAN PEMBELAJARAN : 
Setelah materi selesai di ajarkan peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan hukum bacaan “bacaan Nun Sukun/Tanwin dan mim sukun” 
2. Menunjukkan contoh-contoh bacaan “bacaan Nun Sukun/tanwin dan Mim 
sukun 





4. Bertanggung jawab 
METODE PEMBELAJARAN : 
 Diskusi, peserta didik berdiskusi tentang hukum bacaan nun sukun atau 
tanwin dan mim sukun. 
 Demonstrasi, peserta didik mendemonstrasikan cara membaca ayat yang 
mengandung hukum bacaan “ nun sukun atau tanwin dan mim sukun” 
 Drill (latihan), peserta didik berlatih membaca ayat-ayat al-qur’an yang 
mengandung hukum bacaan “ nun sukun atau tanwin dan mim sukun”  
 Tanya jawab, peserta didik melakukan tanya jawab bersama teman-temannya 
tentang hukum bacaan “ nun sukun atau tanwin dan mim sukun” 
LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN : 
    Pertemuan I 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a. Guru memberi salam, dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pelajaran dengan memulai membaca basmalah dan berdoa. 
b. Peserta didk membaca satu surah pendek. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan di ajarkan 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar serta 
cakupan materi yang akan di ajarkan. 
2. Kegiaatan inti ( 60 menit ) 
a. Peserta didik, membaca dan menelaah hukum bacaan nun sukun atau 
tanwin. 
b. Peserta didik, berdiskusi untuk mendapatkan contoh-contoh bacaan nun 
sukun atau tanwin. 
c. Peserta didik, menuliskan contoh bacaan nun sukun atau tanwin. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah di ajaarkan. 
b. Guru memberi tugas rumah kepada peserta didik untuk menulis ayat-ayat 
yang berkaitan dengan hukum bacaan nun sukun atau tanwin. 
  Pertemuaan 2   
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a. Guru memberi salam, dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pelajaran dengan memulai membaca basmalah dan berdoa. 
b. Peserta didk membaca satu surah pendek. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan di ajarkan 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar serta 
cakupan materi yang akan di ajarkan. 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a. Peserta didik membaca dan menelaah hukum bacaan mim sukun. 
b. Peserta didik berdiskusi untuk mendapatkan contoh-contoh bacaan mim 
sukun. 
c. Peserta didik  menuliskan contoh bacaan mim sukun. 
3. Kegiatan penutupan (10) 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah di ajarkan. 
b. Guru memberi tugas rumah kepada peserta didik untuk menuliskan ayat – 
ayat yang berkaitan dengan  hukum bacaan mim sukun. 
c. Peserta didik bersama-sama membaca surah pendek sebagai penutup KBM 
Pertemuan 3 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a. Guru memberi salam, dan mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pelajaran dengan memulai membaca basmalah dan berdoa. 
b. Peserta didik membaca satu  surah pendek.  
c. Guru  melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan di ajarkan. 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau  kmpetensi dasar serta cakupan 
materi yang akan di ajarkan   
2. Kegiatan inti (60 menit)  
a. Peserta didik menerapkan hukum bacaan nun sukun/tanwin dan mim sukun 
dengan membaca QS.Al-Qadr dan QS. Al-fiil secara bergantian 
3. Kegiatan penutup (10 menit ) 
a. Guru menyimpulkan materi yang telah di ajarkan 
b. Guru memotivasi peserta didik untuk belajar lebih giat. 
c. Peserta didik bersama-sama membaca surah pendek sebagai penutup KBM 
PENILAIAN : 
 Tes tulis, berupa uraian singkat, essay , pilihan ganda. 
 Tes lisan berupa praktek. 
 Penugasan berupa pekerjaan rumah. 
ALAT DAN SUMBER BELAJAR: 
 Depertemen Agama RI (1984) Al-Qur’an dan terjemahanya. 
 Buku paket PAI SMP Kelas VII Platinum Teladan Utama, Pendidikan Agama 
Islam 1. Hal 105-110. 
 Buku-buku yang relevan. 
 Buku ilmu tajwid. 
 Kartu ayat. 
Lembar penilaian SK 9. Hukum bacaan nun sukun atau tanwin dan mim sukun  





































































































1. Jika nun sukun atau 
tanwin bertemu 
dengan huruf-huruf 
izhar maka ia di 
sebut hukum bacaaan 
izhar artinya 
bacaannya harus di 
baca jelas  





















nun sukun atau 
tanwin ke dalam 
huruf berikutnya 
dengan mendengung 
3. Jika nun sukun atau 
tanwin bertemu 
dengan huruf-huruf 
ikhfa maka ia di 
sebut hukum bacaan 
ikhfaartinya samar-





















Qs. Al Qadar 
Tes  
lisan 
Praktik  Bacalah Qs. 






















Hukum bacaan mim 
sukun adalah pabila 
mim sukun bertemu 
dengan huruf-huruf 
hijaiyah maka hukum 
bacaanya sesuai huruf 
































1. Apabila ada huruf 
mim sukun 
bertemu dengan 
salaah satu huruf 
hijaiyah, selain 
huruf mim (   ) dan 
ba (   ), maka ia di 
sebut izhar syafawi 
yang artinya 
bacaan di baca 
jelas . 















huruf mim (    ). 
Hukum bacaan ini 
juga di sebut 
idgham 
mutmasilain. Ini di 
sebabkan ada 2 
huruf yang sama 
saling  bertemu, 
yaitu huruf mim 




mim sukun ke 
dalam huruf mim 
berikutnya di sertai 
suara 
mendengung. 
3. Apabila ada huruf 
mim sukun 
bertemu dengan 
huruf ba(    ). 
Maka hukum 














































Praktik  Bacalah Qs. 
Al Fill dan 
temukan 
hukum bacaan 
mim sukun  
 3 
Total  30 
NILAI = Sekor perolehan X100 
Skor maksimal  
 
 
        Kendari,   Februari, 2012 
Mengetahui ;       Guru Mata Pelajaran  
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
I. Biodata 
1. Nama  : La Hamiku 
2. Nim  : 80100210083 
3. Tempat Lahir : Ghonsume, 14 Juni 1977 
4. Alamat  : Jln. Jend. Ahmad Yani. 3 Kel. Bende Kota Kendari. 
5. No. Hp  : 081341504957 
6. E.mail  :la.hamiku.@yahoo.com 
 
II. Keluarga 
A. Anggota Keluarga: 
1. Latipa Rupiantini  (Istri) 
2. Rahmat latif Muzayyen (anak Pertama) 
3. Nur Ifa Hafizah  (anak kedua) 
B. Orang Tua dan Saudara Kandung: 
1. La Udo   (Ayah/ almarhum) 
2. Wa Faani   (Ibu/almarhumah) 
3. Wa Abe   (Kakak) 
4. Wa Hamuli   (Kakak) 
5. Wa Igo   (Kakak) 
6. Wa Pije   (Kakak) 
7. Wa Ndoima   (Kakak) 
8. Wa Sunadi   (Kakak) 
9. Wa Murliana   (Adik) 
10. La Madina   (Adik)  
 
III. Riwayat Pendidikan 
1. SDN 18 Raha   1985 s/d 1991 
2. MTsN Raha   1991/1994 
3. MAS Pesri Kendari  1994/1997 
4. D2 STAIN Kendari  1997/1999 
5. SI STAIN Kendari  2000/2003 
6. S2 UIN Alauddin Makassar  2010. s/d. Sekarang 
 
IV. Penelitian/Karya Tulis Ilmiah 
Penelitian “Peranan Pondok Pesantren Ummusshabri Kendari  terhadap 
Pembinaan Pendidikan Islam bagi Remaja di Kelurahan Bende”.   
V. Riwayat Organisasi 
A. Organisasi Profesi/IntraSekolah/Kampus 
1. Pengurus  OSIS  MAS Pesri Kendari Tahun1995/1997. 
2. Ketua Komisariyat PGBS D2 STAIN Kendari Tahun 1997-1999. 
3. Ketua Umum MHJ Diploma dua STAIN Kendari Tahun 1998 s/d 
1999. 
4. Ketua Umum HMJ Tarbiyah  STAIN Kendari Tahun 2001 s/d 2002. 
5. Pengurus Gugus Depan STAIN Kendari Tahun 2001/2002.  
 
B. Organisasi Kemasyarakatan 
1. Ketua Kerukunan Pemuda dan Mahasiswa Soliwunto (KPMS) 
STAIN Kendari Tahun 2001 s/d 2003. 
2. Ketua Cabang Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Kota 
Kendari Tahun 2003/2004. 
3. Pengurus Korcab PMII Sultra Tahun 2000 s/d 2001. 
4. Pengurus BKPRMI Kota Kendari Tahun 2005 s/d 2007. 
5. Pengurus BKPRMI Sultra Tahun 2008/2010. 
6. Sekretaris IPNU Sultra Tahun 2006 s/d 2009. 
7. Wakil Sekretaris KNPI Kota KendariTahun 2004-2007 
8. Pengurus KNPI SULTRA Tahun 2006-2012. 






























RIWAYAT  HIDUP 
 
La Hamiku lahir di Ghonsume, 14 Juni 1977 Kec. Katobu Kab. 
Muna. anak ke 7 dari 9  bersaudara. Jenjang Pendidikan,  tamat  
SDN 18 Raha  (1991),  tamat di MTsN Raha (1994). Lalu 
melanjutkan Pendidikan di MAS PESRI  Kendari, tahun 1994 s/d 
1997. Di Pondok Pesantren Ummusshabrilah saya mulai belajar dan 
menitip karir dibawah asuhan Pimpinan Pondok Pesantren  
Ummusshabri, almarhum KH. Baso suamir. Banyak ilmu dan 
pengalaman yang kami peroleh dari beliau, yang susah  dilupakan sampai akhir hayat, beliau 
telah memberikan kesempatan menjadi pengasuh dipondok PESRI  Kendari sambil 
melanjutkan  Pendidikan diperguruan tinggi STAIN Kendari, karena beliau sangat 
memahami kondisi saya, yang berasal dari keluarga tidak mampu. Tahun 1997 saya 
melanjutkan pendidikan di STAIN Kendari, Jurusan Diploma Dua (D2) Pendididkan Guru 
Bidang Studi (PGBS) s/d 1999. Kesempatan untuk lanjut di SI tertunda karena sakit, nanti 
tahun 2000   baru saya   integrasi di SI STAIN Kendari,  dengan kosentrasi Pendidikan 
Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), dan alhamdulillah selesai 
2003. Tahun 2006 menika, sekarang telah dikaruniai oleh 2 orang anak. Tahun 2010 saya 
mendapat kesempatan kembali untuk melanjutkan  Program Pascasarjana di UIN Makassar 
setelah mendapat beasiswa dari Dirjen PAIS Kementrian  Agama RI.  
 
Pengalaman Organisasi Intra 
1. Pengurus  OSIS  MAS Pesri Kendari Tahun1995/1997. 
2. Ketua Komisariyat PGBS D2 STAIN Kendari Tahun 1997-1999. 
3. Ketua Umum MHJ Diploma dua STAIN Kendari Tahun 1998 s/d 1999. 
4. Ketua Umum HMJ Tarbiyah  STAIN Kendari Tahun 2001 s/d 2002. 
5. Pengurus Gugus Depan STAIN Kendari Tahun 2001/2002.  
 
I. Pengalaman Organisasi Ekstra 
1. Ketua Kerukunan Pemuda dan Mahasiswa Soliwunto (KPMS) STAIN Kendari 
Tahun 2001 s/d 2003. 
2. Ketua Cabang Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Kota Kendari Tahun 
2003/2004. 
3. Pengurus Korcab PMII Sultra Tahun 2000 s/d 2001. 
4. Pengurus BKPRMI Kota Kendari Tahun 2005 s/d 2007. 
5. Pengurus BKPRMI Sultra Tahun 2008/2010. 
6. Sekretaris IPNU Sultra Tahun 2006 s/d 2009. 
7. Wakil Sekretaris KNPI Kota KendariTahun 2004-2007 
8. Pengurus KNPI SULTRA Tahun 2006-2012. 






 Sum SX1 SX2 SX3 
N Valid 75 75 75 75 
Missing 0 0 0 0 
Mean 91.76 62.77 10.83 18.16 
Std. Error of Mean 1.621 1.049 .306 .414 
Median 94.00 63.00 11.00 18.00 
Mode 108 71 13 16 
Std. Deviation 14.036 9.086 2.648 3.583 
Variance 197.023 82.556 7.010 12.839 
Skewness -.167 -.178 -.194 -.241 
Std. Error of Skewness .277 .277 .277 .277 
Kurtosis -1.005 -1.075 -.461 -.782 
Std. Error of Kurtosis .548 .548 .548 .548 
Range 54 35 11 13 
Minimum 64 44 5 11 
Maximum 118 79 16 24 
Percentiles 25 80.00 55.00 9.00 16.00 
50 94.00 63.00 11.00 18.00 
75 105.00 71.00 13.00 21.00 
 
Keterangan: 
Sum =  X = Kinerja 
 X1 = Pengelolaan Kelas 
 X2 = Pelaksanaan Sumber Belajar 
 X3 = Evaluasi Pembelajaran 
Analisis Mean 
Mean X   = 91.76 (kriteria BAIK)  Persentase Ketercapaian: 68.62 
Mean X1 = 62.77 (kriteria BAIK)   Persentase Ketercapaian: 71.28 
Mean X2 = 10.83 (kriteria CUKUP BAIK)  Persentase Ketercapaian: 56.92 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 64 2 2.7 2.7 2.7 
67 1 1.3 1.3 4.0 
68 1 1.3 1.3 5.3 
69 2 2.7 2.7 8.0 
72 2 2.7 2.7 10.7 
73 2 2.7 2.7 13.3 
75 1 1.3 1.3 14.7 
77 1 1.3 1.3 16.0 
78 2 2.7 2.7 18.7 
79 1 1.3 1.3 20.0 
80 4 5.3 5.3 25.3 
81 3 4.0 4.0 29.3 
82 1 1.3 1.3 30.7 
83 2 2.7 2.7 33.3 
84 3 4.0 4.0 37.3 
87 2 2.7 2.7 40.0 
88 2 2.7 2.7 42.7 
89 2 2.7 2.7 45.3 
90 1 1.3 1.3 46.7 
92 2 2.7 2.7 49.3 
94 1 1.3 1.3 50.7 
95 3 4.0 4.0 54.7 
96 2 2.7 2.7 57.3 
97 1 1.3 1.3 58.7 
98 4 5.3 5.3 64.0 
99 4 5.3 5.3 69.3 
100 1 1.3 1.3 70.7 
102 1 1.3 1.3 72.0 
103 1 1.3 1.3 73.3 
104 1 1.3 1.3 74.7 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
106 1 1.3 1.3 78.7 
107 2 2.7 2.7 81.3 
108 7 9.3 9.3 90.7 
109 1 1.3 1.3 92.0 
110 2 2.7 2.7 94.7 
112 1 1.3 1.3 96.0 
113 1 1.3 1.3 97.3 
116 1 1.3 1.3 98.7 
118 1 1.3 1.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
SX1 (Pengelolaan Kelas) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 44 1 1.3 1.3 1.3 
46 1 1.3 1.3 2.7 
47 2 2.7 2.7 5.3 
48 2 2.7 2.7 8.0 
50 1 1.3 1.3 9.3 
51 1 1.3 1.3 10.7 
52 3 4.0 4.0 14.7 
53 2 2.7 2.7 17.3 
54 4 5.3 5.3 22.7 
55 4 5.3 5.3 28.0 
56 3 4.0 4.0 32.0 
57 2 2.7 2.7 34.7 
58 1 1.3 1.3 36.0 
59 2 2.7 2.7 38.7 
60 3 4.0 4.0 42.7 
61 1 1.3 1.3 44.0 
62 3 4.0 4.0 48.0 
63 2 2.7 2.7 50.7 
4 
SX1 (Pengelolaan Kelas) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
64 1 1.3 1.3 52.0 
65 1 1.3 1.3 53.3 
66 4 5.3 5.3 58.7 
67 2 2.7 2.7 61.3 
68 4 5.3 5.3 66.7 
69 2 2.7 2.7 69.3 
70 3 4.0 4.0 73.3 
71 5 6.7 6.7 80.0 
72 3 4.0 4.0 84.0 
73 4 5.3 5.3 89.3 
74 3 4.0 4.0 93.3 
75 1 1.3 1.3 94.7 
77 2 2.7 2.7 97.3 
78 1 1.3 1.3 98.7 
79 1 1.3 1.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
 
 
SX2 (Pelaksanaan Sumber Belajar) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 5 2 2.7 2.7 2.7 
6 4 5.3 5.3 8.0 
8 11 14.7 14.7 22.7 
9 7 9.3 9.3 32.0 
10 8 10.7 10.7 42.7 
11 9 12.0 12.0 54.7 
12 12 16.0 16.0 70.7 
13 13 17.3 17.3 88.0 
14 3 4.0 4.0 92.0 
15 3 4.0 4.0 96.0 
16 3 4.0 4.0 100.0 




SX3 (Evaluasi Pembelajaran) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 11 3 4.0 4.0 4.0 
12 4 5.3 5.3 9.3 
13 2 2.7 2.7 12.0 
14 4 5.3 5.3 17.3 
15 2 2.7 2.7 20.0 
16 11 14.7 14.7 34.7 
17 6 8.0 8.0 42.7 
18 9 12.0 12.0 54.7 
19 3 4.0 4.0 58.7 
20 7 9.3 9.3 68.0 
21 9 12.0 12.0 80.0 
22 7 9.3 9.3 89.3 
23 3 4.0 4.0 93.3 
24 5 6.7 6.7 100.0 



























LEMABARAN PENGAMATAN OBSERFASI PENELITIAN 
“ANALISIS KINERJA GURU DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN  
PAI DI SMPN 17 KENDARI” 
 
No Pengelolan Pembelajaran 
Penilaian 
Baik Cukup Kurang 
I Pengelolaan Kelas dalam pembelajaran    
1 Keterampilan Guru mengatur ruangan kelas    
2 Kemampuan guru membuka dan menutup pelajaran    
3 Cara menyampaikan memotivasi peserta   didik    
4 Kemampuan menjelaskan pokok-pokok bahasan 
yang harus dipelajari 
   
5 Keterampilan menggunakan berbagai metode dalam 
mengajar 
   
6 Guru mengajar disesuai dengan taraf kemampuan 
berpikir peserta didik 
   
7 Keterampilan  membentuk kelompok belajar dalam 
kelas 
   
8 Tingkat menguasai materi pembelajaran yang 
diajarkan 
   
9 Kepedulian guru terhadap siswa yang tidak dapat 
memahami materi pelajaran pada waktu mengajar di 
kelas 
   
II Pengelolaan Sumber Belajar    
1 Kemampuan menetukan jenis metode mengajar    
2 Menggunakan alat/ media pengajaran    
3 Menentukan media pengajaran    
4 Kemampuan menggunkan media pembelajaran    
5 Respon peserta didik terhadap  media yang 
diajarkan  
   
III Evalausi Pembelajaran    
1 Melaksanakan penilaian selama PBM berlangsung    
2 Melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran    
3 Pemberian tugas kelompok/pribadi kepada peserta 
didik 
   
4 Apakah mengadakan remedial kepada peserta didik 
yang tidak tuntas dalam mengikuti pembelajaran 
   
5 Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan 
proses pembelajaran 
   
6 Kemamampuan menyimpulkan materi 
pembelajaran 
   





La  Hamiku 
1. Kompetensi paedadogik dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 
2005 Standar Nasional Pendidikan pada pasal 28 ayat 3 butir a, dinyatakan 
bahwa; Kompetensi paedadogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
2. Dalam Undang-undang dasar Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini  jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah 
3. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memelukan 
pendidikan profesi. 
4. Pengetian kompentensi menurut UUD Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen  pasal 1ayat 10 dinyatakan bahwa, kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati 
dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
5. Kompetensi guru, khusunya guru PAI telah diatur dalam Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama Pada Sekolah, pasal 16 ayat (1) dinyatakan: “Guru Pendidikan 
Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,  sosial, profesional, 
dan kepemimpinan 
6. Pengertian pembelajaran menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 20 dinyatakan “pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
7. Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan penyelidikan suatu 
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan menguraikan suatu 
pokok atau berbagai bagiannya untuk memperoleh pengertian yang tepat secara 
menyeluruh. 
8. Kinerja merupakan terjemahan dari kata “performance”  yaitu hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan sesuai dengan norma dan etika. 
Menurut August W. Smith, dalam Rusman “Performance is output derives from 
proceses”, kinerja adalah hasil suatu proses yang dilakukan manusia 
9. Pengelolaan berasal dari kata kelola yang berarti mengendalikan, 
menyelenggarakan atau mengurus. Pengeloaan berarti proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal, yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan 
pencapaian tujuan 
10. Pembelajaran adalah komunikasi dua arah, mengajar yang dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh peserta didik. Mahmud 
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar  yang 
berlangsung secara interaktif   antara santri (mu’allim) yang diatur berdasarkan 
kurikulum yang telah disusun dalam rangka mencapai tujuan tertentu 
11. Pendidikan agama Islam adalah seperangkat pengetahuan yang berisi kumpulan 
tentang keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. Materi pembelajaran berisi 
tentang bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang menyangkut ibadah, akhlak dan sirah 
atau sejarah, semuanya dikelompokkan dalam mata pelajaran pendidikan agama 
Islam 
12. Fokus P3KG dapat dijelaskan dengan empat kompetensi utama yang harus 
dimiliki oleh seorang guru adalah; 
1. Kompetensi pedagogik. Kompetensi ini terdiri atas lima subkompetensi yaitu; 
memahami peserta didik secara mendalam yakni merancang pembelajaran, 
termasuk memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
potensi dirinya.  
2. Kompetensi kepribadian. Kompetensi ini terdiri atas empat sub kompetensi 
yaitu kepribadian yang mantap dan stabil, kepribadian yang arif, kepribadian 
yang berwibawa, berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 
3. Kompetensi sosial. Kompetensi ini terdiri atas tiga sub kompetensi yaitu 
mampu berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan 
dan dapat bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitarnya. 
4. Kompetensi profesional. Kompetensi ini terdiri atas dua subkompetensi yaitu: 
menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi, menguasai 
struktur dan metode keilmuan. 
 
A. Gambaran Umum Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Kinerja Guru  Pendidikan Agama Islam 
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mampu menciptakan situasi dan 
kondisi yang baik agar peserta didik dapat belajar, olehnya itu agama memerlukan 
cara, metode dan pendekatan tertentu untuk menyampaikan pengajaran kepada 
peserta didiknya. Untuk mewujudkan suatu sistem pengajaran yang benar-benar 
berorientasi kepada peningkatan kualitas pemahaman atau kecerdasan intelektual  
serta perubahan pola sikap dan mental spritual, maka seorang guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) harus mampu memposisikan dirinya, bukan hanya memberi ilmu 
pengetahuan, tetapi juga menjadi seorang pendidik yang melekat pada dirinya 
dengan berbagai kreteria sebagai berikut: 
1. Guru agama yang baik harus memahami dan menghormati peserta didik. 
2. Guru agama yang baik harus menghormati bahan pelajaran yang diberikannya. 
3. Guru agama yang baik dapat menyesuaikan metode mengajar dengan bahan 
pelajaran. 
4. Guru agama yang baik dapat menyesuaikan bahan pelajaran dengan 
kesanggupan peserta didik. 
5. Guru agama yang baik berusaha menghidupkan situasi pembelajaran agar 
tertarik untuk belajar. 
6. Guru agama yang baik dapat memberikan pengertian  yang bukan hanya kata-
kata belaka. 
7. Guru agama menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 
8. Guru agama mempunyai tujuan tertentu dengan tiap pelajaran yang 
diberikannya. 
9. Guru agama  jangan hanya terikat oleh satu teks book. 
10. Guru agama yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan 




Pekerjaan mengajar merupakan profesi yang membutuhkan kemampuan 
terhadap berbagai disiplin ilmu keagamaan sekaligus, secara psikologi harus 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi berbagai situasi yang dialami oleh peserta 
didik. Atas dasar ini, maka guru agama dituntut untuk lebih terampil dalam hal: 
1. Mengenal dan mengikuti harkat dan potensi dari setiap individu. 
2. Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi pembelajaran sehingga 
dapat menunjang secara moral (batiniyah) pada peserta didik guna terciptanya 
kesepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran, serta sikap peserta didik dan 
guru agama bisa terbina. 
3. Membina suatu perasaan saling hormat menghormati, bertanggung jawab dan 
saling mempercayai antara guru dan peserta didik.
2
  
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) wajib menciptakan suasana belajar yang 
menguntungkan bagi peserta didik, sehingga mereka dapat menikmatinya. 
Situasi semacam ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
pembelajaran yang efektif. Jika kondisi ini sudah dapat diciptakan, guru 
agama dituntut untuk tetap memelihara dan mempertahankannya. Semua ini 
dilakukan dan direncanakan sedemikian rupa oleh guru agama sebelum masuk 
pada tahapan pengimplementasian di lapangan. 
Kemampuan yang dibutuhkan oleh guru agama adalah kedalaman dan 
keluasan pengetahuan  baik yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan 
maupun disiplin ilmu guru agama. Carles dalam Nana Sudjana mengemukakan  
empat hal yang harus dikuasai oleh guru agama, dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran yaitu: 
1. Menguasai bahan pelajaran 
2. Kemampuan mendiagnosa tingkah laku peserta didik 
3. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
4. Kemampuan mengukur hasil belajar peserta didik.3 
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S. Nasution, Didaktis Asas-asas Mengajar (Cet. V; Bandung: Jemmars, 1986), h. 12-17.  
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Zakiah Daradjat, Metode Khusus Pengajaran  Agama Islam, Ed. I (Cet. I; Jakarta: Bumi 
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Berdasarkan argumentasi di atas, maka dapat dianalisis bahwa sesungguhnya 
kinerja guru agama dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan hasil yang akan 
dicapai setiap program pembelajaran yang berlangsung. Maksudnya, bahwa upaya 
untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai mengakibatkan lahirnya berbagai 
persepsi dan pemahaman, untuk menemukan sekaligus menetapkan berbagai strategi 
yang harus dilakukan oleh guru agama sebagai pemegang kendali utama dalam 
pembelajaran. 
2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Tugas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah mendorong atau 
memotivasi peserta didik agar bersungguh-sungguh mempelajari materi pendidikan 
agama Islam, terutama tentang isyarat Allah yang tertuang dalam al-Qur’an yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan lain seperti matematika, fisika, kimia, biologi, 
kesehatan dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
pada peserta didik, 
Layanan pembelajaran merupakan tugas guru, sedangkan faktor administrasi 
dan layanan bantuan merupakan pendukung. Dengan demikian tugas guru dapat 
digambarkan dalam bentuk berikut ini: 
Pertama guru sebagai penyelenggara pembelajaran, yang merupakan porsi 
utama dari profesi keguruan. Dengan demikian tugas ini menuntut seorang guru 
untuk menguasai  materi bidang studi yang diajarkannya. Kedua tugas guru 
membantu peserta didik dalam mengatasi masalah baik itu masalah pribadi maupun 
masalah dalam pembelajaran. Masalah yang dihadapi peserta didik perlu dicarikan 
solusi pemecahannya,  melalui bimbingan konseling.  
Ketiga guru harus menguasai prosedural dan tugas-tugasnya sebagai seorang 
guru yakni bersikap  dan bertindak dalam pembelajaran yang dapat menentukan 
sukses dan tidaknya menjalankan tugasnya.
4
 
Apabila tugas itu telah diakui sebagai pekerjaan profesi,  perlu diketahui  apa 
yang dapat dijadikan tolak ukur  untuk bekerja secara profesional yang merujuk pada 
standar kemampuan dasar mengajar. Kemampuan kerja itu dapat dilihat dari  
berbagai segi sebagai berikut: 
1. Mengetahui, memahami dan menerapkan apa yang harus dikerjakan. 
2. Memahami mengapa dia harus melakukan pekerjaan itu 
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Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesional Guru, ed. IV (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 45.  
3. Memahami serta menghormati batas-batas kemampuan dan kewenangan 
profesinya serta menghormati profesi lain 




Tugas seorang guru selain sebagai tenaga pengajar dalam lingkungan 
pendidikan formal, juga sebagai pelindung dan pengayom di tengah-tengah 
masyarakat, karena apa yang dilakukannya menjadi teladan bagi masyarakat. Firman 
Allah dalam Q.S an-Nahal/16: 125. 
                                    
                       
Terjemahnya: 
Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.  
Selain itu tugas sebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mampu 
berkerja sama dengan orang tua peserta didik untuk menanamkan akidah seperti 
perkataan Lukman yang terdapat pada Firman Allah dalam Q.S Luqman/31: 13. 
 
                                
 Terjemahnya: 
Dan (ingkatlah) Lukman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi pelajaran 
kepada anaknya, wahai anakku janganlah engkau mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar. 
Dalam pendidikan Islam, orang tua sebagai pendidik pertama dalam 
mengenalkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Keutamaan mendidik anak dalam Islam 
dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad saw., yaitu sebagai berikut: 
 ْنأ ألَ ْأب ِّد أؤُي ُْلُج َّرلا ُْه أدأل أو  ْر  ي أخ  ْنِم  ْنأأ ْأق َّد أص أت أي  ْعا أصِبْ
Artinya: 
                                                          
5Ibid., h. 46.  
Bagi orang tua yang mendidik anaknya dengan baik, sungguh lebih utama 
dibandingkan bila ia bersedekah (H.R. Turmuzi) 
 
 هترجه تناك نمف يونام ئرما لكل امناو تاينلاب لامعلأا امنا لوقي ملس و هيلع للها يلص للها لوسر تعمس باطخلا نب رمع لاق
.هيلإ رجاه ام يلا هترجهف اهجوزت ةأرمإ وأ اهبيصي ايندل هترجه تناك نم و هلوسر يلا و للها يلا هترجهف هلوسر يلا و للها يلا 
Artinya: 
Berkata Umar bin Khatab: saya telah mendengar rasul saw bersabda; 
Sesungguhnya segala perbuatan ditentukan oleh niatnya. Barang siapa 
berhijrah karena Allah dan rasulNyamaka ia akan mendapatkannya. Dan 
barang siapa yang berhijrah karena alasan-alasan duniawi, atau karena ingin 
mendapatkan wanita yang akan dinikahinya maka niatnya dinilai pada apa 
yang diharapkannya. 
 
Ali bin Abi Thalib ra, pernah berkata sebagaimana yang dikutib oleh Hasan 
Langgulung dalam Abd. Rahman Getteng bahwa “Ajarkanlah anak-anakmu 
karena mereka akan hidup pada masa yang berbeda dengan masa kalian 
3. Pengertian Pembelajaran dan Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar, yakni suatu proses yang meliputi perbuatan 
untuk belajar.
6
 Dalam berbagai kajian dikemukakan bahwa insruction atau 
pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar 
peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian 
rupa untuk mendukung dan memengaruhi terjadinya proses pembelajaran yang 
bersifat internal. 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 
Fenomena  yang dapat memengaruhi kesulitan belajar seseorang biasanya 
dengan menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Pengaruh belajar juga 
dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku (misbehavior) peserta didik seperti 
kesukaan berteriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk 
sekolah dan sering minggat dari sekolah. Dengan demikian faktor-faktor penyebab 
timbulnya belajar ada dua hal; 
 
a. Faktor  Intern 
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Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ((Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 17.  
 Faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga faktor, yakni: faktor jasmani, 
faktor psikologi dan faktor kelelahan. 
b. Faktor Ekstern 
 Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan 
menjadi 3 faktor yaitu, faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
 
B. Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran 
1. Pengertian Pengelolaan Kelas  
Pengelolaan diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan kegiatan-kegiatan orang 
lain. Sedangkan pengertian kelas disebut sebagai tempat proses pembelajaran 
dengan kondisi fisik yang nyaman dan terdapat fasilitas-fasilitas yang menunjang 
setiap kegiatan pembelajaran.
7
 Pengelolaan kelas yang dimaksud adalah suatu usaha 
yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dengan 
maksud untuk menciptakan situasi pembelajaran ke arah yang lebih baik agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa pengertian pengelolaan kelas 
adalah sebagai salah satu keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru 
Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal.
8
 Dalam  pandangan tersebut, digambarkan bahwa 
terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas, yaitu; 
a. Menciptkan keadaan yang optimal dengan cara menciptakan suasana yang 
tenang, aman dan terkendali serta mencegah tindakan-tindakan yang mengganggu 
konsentrasi kelas. 




Hamid Darmadi mengemukakan pengelolaan kelas adalah seperangkat 
kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan, dengan 
hubungan-hubungan interpersonal dan iklim sosioemosional yang positif  serta 
mengembangkan dan mempermudah organisasi kelas yang efekti. Dengan demikian 
dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
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guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang memungkinkan 
berlangsungnya pembelajaran yang kondusif dan maksimal. Seorang guru yang tidak 
memperhatikan keadaan kelas sebelum pembelajaran dimulai akan memengaruhi 
efektif tidaknya pembelajaran. Tindakan pengelolaan kelas seorang guru akan efektif 
apabila ia mengidentifikasi dengan tepat hakikat masalah yang dihadapi, sehingga 
pada gilirannya ia dapat memilih strategi penanggulangan yang tepat pula. 
 
C. Alat Belajar atau Sumber Belajar 
1. Pengertian Sumber belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
tempat di mana bahan pengajaran bisa didapatkan.
10
 Roestiyah N.K dalam Pupuh 
Fathurrohman mengatakan bahwa sumber-sumber belajar itu adalah: 
1. Manusia (dalam keluarga, sekolah dan masyarakat) 
2. Buku pelajaran 
3. Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv dan lain-lain). 
4. Lingkungan alam, sosial dan lain-lain 
5. Alat pelajaran (buku pelajaran, peta, gambar, kaset, tape rekorder, papan tulis, 
kapur tulis spidol dan lain-lain).
11
 
Sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat 
memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperlukan.
12
 Sumber belajar 
ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk 
media, yang dapat membantu peserta didik dalam pembelajaran sebagai perwujudan 
dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, vidio, 
format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan 
oleh peserta didik atau guru. 
Penulis  menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sumber belajar adalah 
alat atau media yang dipergunakan guru yang dapat membantu proses pencapaian 
tujuan pembelajaran. Alat belajar yang dimaksud bisa berupa gambar, poster, benda-
benda yang dibuat yang berkaitan dengan materi, televisi, tape recorder atau dengan 
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kata lain media visual dan non visual yang dapat membantu proses pembelajaran di 
kelas bisa berjalan dengan baik. 
Dalam memilih alat atau media pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah 
Pertama, faktor peserta didik yang berkenaan siapa yang belajar, baik dari segi 
kuantitatif maupun kualitatif jumlah peserta didik, yang pada gilirannya media apa 
yang cocok dipilih.  
Kedua, faktor isi pelajaran yakni yang berkenaan dengan materi pelajaran 
sesuai dengan topik-topik yang diajarkan.  
Ketiga, tujuan yang hendak dicapai, apakah tingkah laku terminal/final, 
apakah vokasional dan apakah harus masteri atau individu. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, selanjutnya informasi apa yang harus disampaikan dan jenis media apa 
yang sewajarnya dapat digunakan.
13
   
 Secara umum media pembelajaran memiliki berbagai manfaat sebagai 
berikut: 
 
1. Membangkitkan motivasi peserta didik 
2. Mengatur dan mengontrol tempo belajar peserta didik 
3. Memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan 
4. Bahan pelajaran dapat diulang sesuai dengan kebutuhan 
5. Memungkinkan untuk menampilkan objek yang sulit diamati oleh panca indra 
6. Memungkinkan terjadinya pengajaran untuk lebih mudah dan cepat.14 
 
D. Evaluasi Pembelajaran   
1. Pengertian Evaluasi 
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam 
bahasa Arab disebut dengan al-Taqdir, sementara dalam bahasa Indonesia evaluasi 
berarti penilaian.
15
 Niko dan Brookhart dalam Harun Rasyid mendefenisikan 
evaluasi sebagai suatu proses penetapan nilai yang berkaitan dengan kinerja dan 
hasil karya peserta didik, evaluasi merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam 
meningkatkan kualitas kerja dan produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan 
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programnya.
16
 Melalui evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa yang telah 
dicapai dan mana yang belum, selanjutnya informasi ini digunakan untuk perbaikan 
dan penilaian program. 
Beberapa pengertian evaluasi seperti yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa pengertian evaluasi adalah suatu tindakan yang 
dilaksanakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan pengetahuan seseorang atau 
kelompok dengan memberikan penilaian, yakni penilaian yang dilakukan oleh guru 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.  
Evaluasi dapat dilakukan terhadap program, proses, dan hasil belajar. 
Evaluasi program bertujuan untuk menilai efektifitas program yang dilaksanakan, 
sedangkan evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses 
apabila seluruhnya atau sebagian (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 
maupun mental dalam pembelajaran. Disamping menunjukkan kegairahan belajar 
yang tinggi, semangat belajar yang besar dan percaya pada diri sendiri. Sedangkan 
evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan 
kompotensi peserta didik. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 
tingkah laku yang positif pada peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 
sebagian besar (75%). Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
masukan merata, menghasilkan out-put yang banyak dan bermutu tinggi, serta 
sesuai dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan 
Evaluasi bukan hanya menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, 
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik 
dan terarah berdasarkan atas tujuan yang jelas. Alasan perlunya dilakukan evaluasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Dengan evaluasi hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pembelajaran sudah 
tercapai dengan baik dan benar dalam mengarahkan pelaksanaan pembelajaran. 
b. Kegiatan mengevaluasi terhadap hasil belajar merupakan salah satu ciri dari 
pendidik  profesional. 
Bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah merupakan 
kegiatan manajemen, yang meliputi kegitan plening, programming, organizing, 
actuating, controlling dan evaluating 
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